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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka
apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya kepada
Tuhanlah hendaknya kamu berharap”
(Al- Insyiroh: 6-8)
Menyesali hari kemarin tanpa bisa mengubah adalah
menyedihkan, Mencemaskan hari esok tanpa berusaha
adalah kegelisahan, Hanya hari ini yang menjanjikan!
Pastikan dan Berjuanglah !...
(_Aw_)
Sukses bukan hanya milik orang-orang tertentu, melainkan
milik siapa saja yang menginginkan, mengupayakan dan
memperjuangkan dengan segenap hati dan pikirannya.
(Penulis)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :1) Pencapaian kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media siswa sebelum menggunakan media flip chart pada mata pelajaran
menggambar busana di SMK N 7 Purworejo, 2) Pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan
gambar mix media siswa setelah menggunakan media flip chart pada mata pelajaran
menggambar busana di SMK N 7 Purworejo, 3) Pengaruh penggunaan media flip chart terhadap
pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran
menggambar busana di SMK N 7 Purworejo.
Desain penelitian ini adalah Pre- Eksperimental Design dengan model penelitian One
Group Pre-test Post-test Design. Penelitian dilaksanakan bulan Juni- Juli 2014. Subyek penelitian
adalah kelas XI Busana Butik 1 sejumlah 33 siswa yang dipilih dengan teknik nonprobability
sampling menggunakan purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi dan metode tes yang terdiri dari tes pilihan ganda, observasi sikap, dan penilaian
unjuk kerja. Uji validitas instrumen menggunakan validitas isi dan validitas konstruk yaitu
meminta pertimbangan dari para ahli (judgement expert) untuk diperiksa dan dievaluasi. Uji
reliabilitas instrumen menggunakan KR 20 untuk soal tes pilihan ganda yaitu sebesar 0,729, alfa
cronbach untuk lembar observasi sikap yaitu sebesar 0,650, dan reliabilitas antar rater (interrater
reliability) untuk lembar penilaian unjuk kerja yaitu sebesar 0,867 untuk rata-rata rating dari tiga
rater dan 0,684 untuk rata-rata rating dari seorang rater. Uji normalitas menggunakan rumus
Kolmogorov Sminov dengan nilai sebesar 0,583 sebelum menggunakan media flipchart dan 0,318
setelah menggunakan flipchart. Uji homogenitas menggunakan uji F diperoleh Fhitung sebesar
1,840. Uji hipotesis menggunakan uji t (test).
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Pencapaiaan kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media sebelum menggunakan media flipchart pada mata pelajaran
menggambar busana di SMK N 7 Purworejo dari 33 siswa yaitu sebanyak 20 siswa (60,60%)
belum mencapai KKM sedangkan siswa yang telah mencapai KKM sebanyak 13 orang (30,30%)
dengan nilai tertinggi 82, nilai terendah 62, dan nilai rata-rata 70,33. 2). Pencapaiaan kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media setelah menggunakan media flipchart pada mata
pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo yaitu sebanyak 33 siswa (100%) telah
mencapai KKM dengan nilai tertinggi 96, nilai terendah 72 dan nilai rata-rata 81,00, 3) Terdapat
pengaruh penggunaan media flip chart terhadap pencapaian kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran menggambar busana dari nilai rata-rata siswa
sebelum dan setelah menggunakan media flipchart terjadi peningkatan sebanyak 10,67 atau
15,17% dan dari hasil perhitungan dengan uji-t diperoleh nilai thitung lebih besar daripada ttabel
(thitung 27,290 >ttabel 1,694) dan taraf signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000 <0,05 maka Ha
diterima. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pencapaian kompetensi siswa sebesar
27,290% (27%) dipengaruhi oleh media pembelajaran flipchart.
Kata kunci : flip chart , kompetensi, penyelesaian pembuatan gambar mix media
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan juga merupakan perwujudan dari
salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.
Sekolah  Menengah Kejuruan (SMK) sebagai pendidikan menengah
merupakan salah satu bagian pendidikan nasional yang bertujuan menyiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam
sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia usaha
dan dunia kerja atau pendidikan tinggi. Pembelajaran di SMK ini sangat
bergantung bagaimana kualitas dan kuantitas komponen dalam pembelajaran
saling melengkapi, selain guru dan murid, komponen yang harus ada adalah
tujuan intruksional, materi, metode, media pembelajaran, dan evaluasi.
SMK N 7 Purworejo adalah salah satu sekolah menengah kejuruan di
Purworejo. Sekolah yang bertempat di Desa Kemanukan, Bagelen, Purworejo ini
mempunyai tiga program keahlian yaitu busana butik, listrik dan akuntansi.
Proses pembelajaran di SMK N 7 Purworejo telah menerapkan KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) yang didalamnya terdapat berbagai mata pelajaran
2produktif sesuai dengan program keahlian yang ada. Proses pembelajaran
khususnya program keahlian busana butik, mempunyai beberapa mata pelajaran
produktif yang terdiri dari teori dan praktik. Dalam mata pelajaran produktif
terdapat beberapa kompetensi yang harus dicapai. Kompetensi ini berkaitan erat
dengan kedudukannya dalam kurikulum sekolah. Sebagai bagian dari kurikulum,
maka kompetensi tersebut dalam pelaksanaan proses pembelajaran menekankan
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif maksudnya adalah
adanya pemahaman, pengetahuan dan penguasaan materi pelajaran oleh
peserta didik. Afektif adalah sikap, kesediaan menerima, memberi tanggapan,
menilai, organisasi, dan karakterisasi, sedangkan psikomotorik merupakan
keterampilan yang harus dikuasai peserta didik.
Didalam kurikulum spektrum KTSP, salah satu mata pelajaran produktif
yang diberikan oleh SMK N 7 Purworejo kepada siswanya khususnya program
keahlian busana butik adalah mata pelajaran menggambar busana.  Kompetensi
mata pelajaran menggambar busana ini membahas semua materi mulai dari
pengenalan alat dan bahan menggambar sampai penyelesaian pembuatan
gambar. Materi tersebut didapatkan dari kelas X sampai kelas XII. Materi dalam
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar yang diajarkan pada siswa kelas XI
lebih kompleks karena penyelesaian yang digunakan merupakan penggabungan
penyelesaian pembuatan gambar dari teknik basah dan kering baik proses
pembuatannya maupun alat atau bahan yang digunakan. Penyelesaian
pembuatan gambar ini dikenal dengan nama mix media, sementara untuk kedua
teknik sebelumnya pernah dipelajari siswa terpisah pada waktu kelas X dan
sebagian besar dilakukan dengan praktik.
3Dalam pembelajaran kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media, materi yang harus dikuasai siswa dimulai dari pengertian penyelesaian
pembuatan gambar mix media sampai dengan tahapan-tahapan dalam
penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan. Apabila materi
tersebut dapat dipahami dan dipraktikan dengan tepat, maka pembuatan gambar
yang diselesaikan secara mix media mempunyai kelebihan dalam menghasilkan
gambar pada tekstur bahan yang sesuai dan lebih hidup, oleh karena itu
pemahaman siswa pada materi yang diikuti praktik tersebut merupakan hal
terpenting dalam menentukan pencapaian kompetensinya. Upaya dalam
memaksimalkan pencapaian kompetensi siswa dapat dilakukan dengan
menciptakan pembelajaran kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media yang ideal yaitu dengan meningkatan kualitas pembelajaran yang mampu
mengembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan pada siswa. Cara tersebut
dapat dilakukan dengan melibatkan komponen- komponen pembelajaran agar
saling terinterelasi melalui penggunaan metode yang tepat, pemilihan media
yang mampu memperjelas materi, keterlibatan interaksi dua arah antara guru
dengan siswa dan evaluasi guru dalam memberikan penilaian terhadap pekerjaan
siswa sehingga tujuan dari pembelajaran kompetensi penyelesaian pembuatan
gambar mix media dapat tercapai secara optimal.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
menggambar busana Ibu Nur Wachidah, S.Pd T pada pembelajaran kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media yang sedang berlangsung diketahui
bahwa kompetensi siswa dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media
tergolong rendah yaitu pada pengetahuan awal tentang penyelesaian pembuatan
4gambar mix media dan ketrampilan dalam mempraktikan semua tahapan-
tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan. Hal ini
dapat dilihat saat unjuk kerja, siswa dalam menyelesaikan tahapan-tahapan
penyelesaian pembuatan gambar mix media pada salah satu tekstur bahan yaitu
tekstur bahan berbulu (fur) belum menunjukan tahapan-tahapan tekstur bahan
berbulu yang tepat dan ideal. Siswa belum mampu membedakan efek gelap
terang pada bagian bulu baik yang terkena maupun tertutup cahaya, siswa juga
terlihat masih bingung dalam menerapkan tahapan-tahapan pewarnaan yang
dimulai dari teknik basah kemudian dilanjutkan dengan teknik kering serta
lemahnya pengetahuan siswa tentang penggunaan berbagai macam alat dan
bahan sesuai fungsinya sekaligus pengaplikasiannya secara tepat.
Pada kenyataanya dalam pembelajaran sebenarnya guru sudah
menggunakan metode demonstrasi, setelah itu siswa menirukan apa yang
didemonstrasikan guru, namun karena hanya berbekal ingatan atau memori saja,
maka siswa belum sepenuhnya memahami materi tersebut. Apabila ditinjau dari
penggunaan media, guru hanya menggunakan papan tulis dan chart, dimana
media tersebut belum mampu menunjang proses pembelajaran untuk membantu
memperjelas materi yang didemonstrasikan guru, dikarenakan chart yang ada
secara isi materi belum menunjukan pengetahuan awal yang harus dikuasai
siswa dan tahapan-tahapan yang dapat dipelajari selangkah demi selangkah,
sedangkan sekolah sesungguhnya telah memiliki perpustakaan dan laboratorium
komputer namun referensi di perpustakaan masih terbatas terutama buku- buku
menggambar busana sementara untuk laboratorium komputer belum dapat
dimanfaatkan secara maksimal dikarenakan sekolah hanya memiliki satu
5sedangkan penggunaannya bergantian untuk semua kelas sehingga sulit bila
akan digunakan sewaktu- waktu pada jam pembelajaran menggambar busana.
Karena berbagai masalah tersebut dampak yang terjadi pada sikap siswa yang
menyebabkan kompetensi siswa rendah yaitu 1) siswa masih kurang disiplin
karena dalam mengerjakan tahapan- tahapan tidak sesuai prosedur atau sebatas
pemahaman dan ingatannya sendiri, 2) siswa masih kurang kreatif dalam
memadupadankankan warna, 3) interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa
hanya berlangsung satu arah yang menyebabkan siswa pasif atau kurang mandiri
sebab hanya bergantung pada penjelasan guru, dan 4) siswa kurang
bertanggung jawab karena tugas yang dikumpulkan asal jadi saja sementara
guru sendiri kurang memberikan masukan untuk membenarkan pekerjaan siswa
sehingga siswa kurang memahami kesalahannya. Karena alasan itulah kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70 dan ketuntasan
belajar yang harus dicapai 90% siswa pada kompetensi tersebut belum
sepenuhnya tercapai. Terlihat dari hasil evaluasi yang dilakukan diketahui baru
sekitar 30, 30% atau sebanyak 13 siswa yang telah mencapai KKM dan 60, 60%
atau sebanyak 20 siswa harus mengikuti perbaikan.
Melihat situasi demikian guru perlu tanggap terhadap kesulitan yang
dihadapi siswa terutama materi yang diikuti praktik. Meskipun guru sudah
memberikan demontrasi tetapi pada dasarnya siswa mempunyai karakteristik
yang berbeda beda dalam mengingat materi, sehingga seperti yang telah
dijelaskan pada paragraf sebelumnya untuk menciptakan pembelajaran ideall
maka diperlukan media yang dapat membantu siswa memahami materi. Karena
6idealnya pada materi yang diikuti praktik, secara mutlak siswa harus menguasai
pengetahuan awal terlebih dahulu sebelum siswa mempraktikan.
Berdasarkan uraian diatas, diperlukan adanya perbaikan media untuk
mendukung metode demonstrasi sehingga mampu membantu siswa dalam
memahami materi penyelesaian pembuatan gambar mix media dan tahapan-
tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan berbulu
(fur). Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan adalah
media flip chart. Media flip chart merupakan media yang berisi susunan
gambar-gambar, diagram, huruf-huruf, dan angka-angka yang berisikan bahan
pelajaran yang digantung pada suatu tiang gantungan kecil dan  cara
menyajikannya dibalik satu persatu. Kelebihan media flipchart yaitu bersifat
menunda penyampaian pesan dan penyajian pesan dilakukan secara bertahap
sehingga memungkinkan siswa untuk mempelajari materi selangkah demi
selangkah artinya sebelum siswa mempelajari informasi atau ketrampilan
lanjutan yang terdapat dalam media flipchart, siswa terlebih dahulu menguasai
ketrampilan dasar, atau dengan kata lain sebuah ketrampilan baru dapat
ditunjukan oleh guru apabila ketrampilan sebelumnya telah dikuasai siswa.
Berdasarkan permasalahan diatas, perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh penggunaan media flip chart terhadap pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran menggambar
busana di SMK N 7 Purworejo. Dengan adanya penggunaan media flipchart
dimana penyampaian materi dilakukan secara bertahap, diharapkan siswa dapat
lebih memahami materi yang disampaikan, dapat menyelesaikan praktik
(keterampilan) dengan tepat dan menunjukan sikap yang kompeten, sehingga
7kriteria ketuntasan minimum dan ketuntasan belajar yang telah ditentukan dapat
tercapai dengan baik.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan kondisi-kondisi yang telah diuraikan, maka masalah-masalah
yang terdapat di SMK N 7 Purworejo dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Sebagian besar siswa belum menguasai pengetahuan awal dan ketrampilan
dalam tahapan-tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
tekstur bahan berbulu (fur) karena hasil gambar siswa belum tepat dan ideal.
2. Guru sudah menggunakan metode demonstrasi, namun karena hanya
berbekal ingatan maka siswa belum sepenuhnya memahami materi yang
disampaikan guru.
3. Kurangnya variasi media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
memperjelas materi yang didemonstrasikan guru.
4. Materi yang ada dalam media chart belum menunjukan pengetahuan awal
dan tahapan-tahapan yang dapat dipelajari siswa selangkah demi selangkah.
5. Kurangnya referensi dari perpustakaan terutama buku-buku menggambar
busana.
6. Laboratorium komputer belum dapat dimanfaatkan secara maksimal karena
sekolah hanya memiliki satu dan digunakan secara bergantian sehingga sulit
bila akan digunakan sewaktu- waktu pada jam menggambar busana.
7. Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran yang menyebabkan kompetensi
rendah yaitu kurang disiplin, kurang kreatif, cenderung pasif atau kurang
mandiri dan kurang bertanggung jawab.
88. Pencapaian kompetensi siswa yang diketahui baru sekitar 30, 30% telah
mencapai KKM dapat ditingkatkan lagi sesuai dengan kriteria uji kompetensi
keahlian praktek yaitu 90% siswa telah mencapai ketuntasan belajar.
C. Batasan Masalah
Dari berbagai identifikasi masalah yang dikemukakan, peneliti akan
memfokuskan pada suatu permasalahan. Masalah pada pembelajaran
menggambar busana di SMK N 7 Purworejo adalah kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada pengetahuan awal dan ketrampilan dalam
tahapan-tahapan dalam penyelesaian tekstur bahan berbulu (fur). Subyek yang
diteliti dalam penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI busana butik 1
sejumlah 33 siswa dengan pertimbangan nilai kompetensi siswa dari kelas
tersebut jika dibandingkan dengan dua kelas yang ada, memiliki frekuensi
terbanyak yang belum mencapai KKM. Sehingga untuk memperbaiki pencapaian
kompetensi diperlukan media pembelajaran yang baru dengan memanfaatkan
media pembelajaran flip chart. Penggunaan media flip chart dalam kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media ini berisi materi pengetahuan awal
dan tahapan-tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur
bahan berbulu (fur). Media ini mempunyai kelebihan karena bersifat menunda
penyampaian pesan dan penyajian pesan secara bertahap sehingga siswa dapat
mempelajari materi selangkah demi selangkah, sebelum siswa mempelajari
informasi atau ketrampilan lanjutan yang terdapat dalam media flipchart, siswa
terlebih dahulu menguasai ketrampilan dasar atau dengan kata lain guru dapat
menunjukan ketrampilan baru  apabila ketrampilan sebelumnya telah dikuasai
siswa. Melalui penggunaan media flip chart ini diharapkan siswa mampu
9memahami materi dan mempraktikan penyelesaian pembuatan gambar mix
media pada tekstur bahan berbulu (fur) secara bertahap dan tepat, sehingga
mampu  mencapai kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar
mix media siswa sebelum menggunakan media flip chart pada mata
pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo?
2. Bagaimanakah  pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar
mix media siswa setelah menggunakan media flip chart pada mata
pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo?
3. Adakah pengaruh penggunaan media flip chart terhadap pencapaian
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media pada mata
pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui  pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media siswa sebelum menggunakan media flip chart pada mata pelajaran
menggambar busana di SMK N 7 Purworejo.
2. Mengetahui pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media siswa setelah menggunakan media flip chart pada mata pelajaran
menggambar busana di SMK N 7 Purworejo.
10
3. Mengetahui pengaruh penggunaan media flip chart terhadap pencapaian
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran
menggambar busana di SMK N 7 Purworejo.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan alternatif
penyampaian materi pembelajaran menggambar busana dengan
menggunakan media flip chart untuk memperbaiki  pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media.
2. Secara Praktis, Penelitian ini bermanfaat sebagai berikut :
a. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu pembelajaran peserta
didik dalam memahami materi pelajaran dan memberikan inspirasi atau
motivasi dalam menggambar busana dengan mix media.
b. Bagi Guru
Dapat meningkatkan kualitas pengajaran serta mengoptimalkan penggunaan
media flip chart sebagai media pembelajaran.
c. Bagi Pihak Sekolah
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk memberikan variasi media
pembelajaran pada setiap mata pelajaran.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran
a. Definisi Pembelajaran
Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu proses pendewasaan anak didik
melalui interaksi, proses dua arah antara guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat Machmud. M. Dimyati (1989: 15) yang menyatakan bahwa “proses
pendidikan dilakukan oleh pendidik dengan sadar, sengaja dan penuh tanggung
jawab untuk membawa anak didik menjadi dewasa jasmaniah dan rohaniah
maupun dewasa sosial sehingga kelak menjadi orang-orang yang mampu
melakukan tugas-tugas jasmaniah maupun berpikir, bersikap, berkemauan
secara dewasa dan dapat hidup wajar selamanya serta berani bertanggung
jawab atas sikap dan perbuatannya kepada orang lain. Oleh karena itu guru dan
siswa merupakan inti dari proses pendidikan, sedangkan tujuan, alat, dan
lingkungan lebih bersifat pengarah, penunjang, dan prasarana. Interaksi guru
dan siswa disebut proses belajar mengajar. Belajar biasanya dikhususkan pada
siswa sedangkan mengajar ditunjukan pada guru dan siswa yang disebut proses
belajar mengajar.
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman
sehingga hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan
perubahan kelakuan (Oemar Hamalik, 2011: 27). Sedangkan menurut  Gagne
dan Berliner dalam Hamzah Uno (2011: 139), belajar adalah suatu proses
perubahan perilaku yang muncul karena pengalaman. Slameto (2010: 1)
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menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya . Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses yang menghasilkan perubahan perilaku untuk memperoleh
pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru kearah yang lebih baik sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Menurut E. Mulyasa (2006:100) pembelajaran adalah proses interaksi
antara guru, peserta didik dan lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingkah
laku kearah yang lebih baik. Pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri atas
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain meliputi
tujuan, materi, metode dan evaluasi ( Rusman, 2011: 1). Pembelajaran adalah
suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi yang
diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan kurikulum (Hamzah B Uno 2012: 144).
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan proses interaksi belajar oleh guru kepada peserta didik dalam suatu
lingkungan belajar guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
b. Komponen Pembelajaran
Setiap proses interaksi belajar mengajar selalu ditandai dengan sejumlah
unsur-unsur dalam pembelajaran atau disebut komponen pembelajaran. Menurut
Oemar Hamalik (2011:77), proses pembelajaran merupakan suatu sistem artinya
terjadi dari komponen-komponen yangsaling berinteraksi satu sama lain dan
ditujukan untuk mencapai tujuan pembelajaran, adapun komponen-komponen
dalam proses pembelajaran diuraikan sebagai berikut:
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1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan rumusan perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya agar tampak pada diri siswa sebagai akibat dari
perbuatan belajar yang telah dilakukan (Hermawan, 2008: 17). Sementara
menurut Djamarah dan Aswan Zain  dalam Hamzah Uno (2011: 213) bahwa
tujuan pembelajaran mengacu pada kemampuan yang diharapkan dimiliki
siswa setelah mengikuti suatu pembelajaran tertentu.Tujuan pembelajaran
merupakan dasar untuk mengukur keberhasilan pembelajaran dan juga
menjadi landasan untuk menentukan materi, strategi, media dan evaluasi
pembelajaran. Dengan demikian perilaku yang dilakukan oleh siswa
merupakan perilaku dalam upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
diharapkan tidak ada perilaku lain diluar tujuan pembelajaran (Rusman,
2011:171).
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, tujuan pembelajaran
adalah rumusan yang mengacu pada kemampuan atau perilaku yang
diharapkan dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar.
2) Guru
Guru dari bahasa Sansekerta yang juga berarti guru arti harafiahnya
adalah “berat” adalah seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia
guru umumnya merujuk pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik. Menurut ( Rusman, 2011: 19) guru adalah seorang pendidik
pembimbing, pelatih, pengembang kurikulum yang dapat menciptakan
kondisi dan suasana kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik,
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memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif,
kreatif dan inovatif dalam mengekplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan
atau ketrampilan kepada peserta didik ditempat belajar (Oemar Hamalik,
2011: 82).
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah
pembimbing, pendidik, dan pelatih dalam proses belajar mengajar dan
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif.
3) Peserta Didik/Siswa
Peserta didik atau siswa adalah seorang anggota masyarakat yang
sengaja belajar di sekolah ditingkat dasar sampai menengah atau lembaga
pendidikan lain (Depdiknas, 2002:1077 dalam http://kuliahblog.com).
Menurut Suryosubroto yang dikutip Siti Fatimah (2007: 16), siswa disebut
juga anak didik. Anak didik adalah anak yang belum dewasa, dapat
melaksanakannya sebagai makhluk Tuhan, sebagai warga Negara, sebagai
anggota masyarakat, sebagai suatu pribadi atau individu yang mandiri.
Peserta didik adalah seseorang atau sekelompok orang yang bertindak
sebagai pelaku pencari, penerima, dan penyimpan isi pelajaran yang
dibutuhkannya untuk mencapai tujuan (http://researchengines.com/art05-
65.html.diakses tanggal 20 Maret 2014, Jam 13.00 WIB).
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, siswa adalah seseorang
yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan isi pelajaran
sehingga perlu mendapat bimbingan dari guru melalui proses belajar
mengajar di sekolah.
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4) Metode
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam
menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Hamzah B Uno, 2011: 7). Menurut Nana Sudjana (1989: 76)
metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan peserta diklat pada saat berlangsungnya
pembelajaran. Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan agar tujuan yang tersusun dapat
tercapai secara optimal (Syaiful Bahri Djamarah dkk, 2013: 46). Metode
digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi
merujuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sementara
metode merupakan cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.
Dengan demikian suatu strategi dapat dilaksanakan dengan berbagai
metode.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.
5) Materi dan Bahan Ajar
Materi pelajaran adalah merupakan butir-butir bahan ajar yang digunakan
siswa untuk mencapai suatu kompetensi dasar (Mimin Haryati, 2007:9).
Materi pelajaran adalah inti yang diberikan kepada siswa pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar, sehingga materi harus dibuat
sistematis agar mudah diterima siswa (Nana Sudjana, 1989: 25). Materi
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas dalam pembelajaran
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dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hamzah Uno, 2011:
213).
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa materi pelajaran
adalah segala sesuatu yang diberikan guru kepada siswa pada pembelajaran
dalam rangka mencapai tujuan atau kompetensi yang telah ditetapkan.
6) Media
Menurut Smaldino dalam Sri Anitah (2012: 6) media adalah suatu alat
komunikasi atau sumber informasi. Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2003:
3) media dalam proses belajar mengajar adalah alat-alat grafis, photo grafis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. Media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Arief S Sadiman, dkk,
2011: 7).
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah
suatu alat komunikasi yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa dalam proses belajar
mengajar.
7) Evaluasi
Menurut Cross dalam Sukardi (2011:1) evaluasi adalah proses yang
menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat dicapai. Evaluasi
adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah
direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak berharga dan
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dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya (Mimin Haryati,
2007: 17). Evaluasi adalah suatu tindakan untuk menetapkan keberhasilan
suatu program pendidikan, termasuk keberhasilan siswa dalam program
pendidikan yang diikuti (Kusaeri Suprananto, 2012: 17).
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah
suatu tindakan untuk menetapkan keberhasilan suatu program pendidikan
telah tercapai atau belum melalui program pendidikan yang diikuti.
Dari gambaran dan uraian diatas jelas bahwa dalam proses pembelajaran
berkaitan dengan proses mengkoordinasi komponen-komponen dalam
pembelajaran karena pada dasarnya komponen-komponen tersebut saling
berhubungan dan saling berpengaruh satu sama lain, sehingga  dengan
merealisasikan komponen-komponen tersebut dalam pembelajaran diharapkan
mampu menumbuhkan kegiatan belajar siswa lebih optimal sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media  penting dalam proses belajar mengajar. Ketidakjelasan materi yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media. Media dapat mewakili
apa yang kurang mampu diucapkan guru melalui kata-kata. Bahkan keabstrakan
materi dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. Sehingga dapat dipahami
bahwa media pembelajaran merupakan sarana pendidikan yang sebagai
perantara proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi guna
mencapai tujuan pengajaran (Hujair AH Sanaky, 2011:4).
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Menurut Heinich dalam Arsyad (2003:4) “Apabila media itu membawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung
maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran“.
Sementara itu, Arsyad (2003:4) menyimpulkan bahwa “Media pembelajaran
adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung
materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk
belajar“.
Media bila dikaitkan dengan pembelajaran merupakan sarana komunikasi
dalam proses pembelajaran yang berupa perangkat keras (hard ware) maupun
perangkat lunak (soft ware) mencapai proses dan hasil pembelajaran secara
efektif dan efisien, serta mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Gagne dan Briggs dalam Azhar Arsyad (2003 :4) menjelaskan bahwa media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan  isi
materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video
kamera, video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi ,dan komputer.
Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik
yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang  merangsang
siswa untuk belajar.
Sementara itu Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011:2) menjelaskan
bahwa media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam
pembelajaran yang pada akhirnya diharapkan mempertinggi prestasi belajar yang
akan dicapai. Selanjutnya ada beberapa alasan mengapa media pembelajaran
dapat mempertinggi dalam prestasi belajar siswa antara lain :
1) Proses belajar mengajar menjadi lebih menarik perhatian siswa sehingga
menumbuhkan motivasi belajar.
2) Metode mengajar lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal,
oleh guru, sehingga pembelajaran tidak membosankan dan menjenuhkan.
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3) Materi pembelajaran dapat disampaikan secara lebih jelas sehingga akan
mudah dipahami siswa dan memungkinkan siswa lebih menguasai tujuan
pembelajaran.
4) Sesuai dengan taraf berpikir siswa, mengikuti tahap perkembangan mulai
dari berpikir konkret menuju abstrak, dari berpikir sederhana ke kompleks,
sehingga melalui media pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat
dikonkretkan, dan hal-hal konkret dapat disederhanakan.
Dari uraian dan pendapat dari beberapa ahli maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau perantara
proses pembelajaran yang mengandung materi instruksional yang memiliki
tujuan untuk mempertinggi proses belajar siswa agar efektif dan efisien sehingga
pada akhirnya diharapkan mempertinggi prestasi belajar serta tujuan yang akan
dicapai.
b. Jenis- Jenis Media Pembelajaran
Kemajuan teknologi seiring dengan perkembangan media pembelajaran
sebagai alat bantu pembelajaran. Beberapa ahli mengemukakan jenis- jenis
media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran.
Menurut Nana Sudjana dan Rivai Ahmad (1990, 27- 207) beberapa jenis
media yang biasa digunakan dalam pembelajaran dapat digolongkan sebagai
berikut:
1) Media Grafis atau visual ialah media yang dapat mengkomunikasikan fakta-
fakta dan gagasan-gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara
pengungkapan kata-kata dan gambar. Media grafis terdiri dari:
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a) Bagan adalah kombinasi media grafis dan gambar foto yang dirancang
untuk memvisualisasikan secara logis dan teratur mengenai fakta pokok
dan gagasan. Ada beberapa jenis bagan diantaranya bagan pohon,
bagan alir, bagan arus dan bagan tabel.
b) Diagram adalah suatu gambaran sederhana yang dirancang untuk
memperlihatkan hubungan timbal balik terutama dengan garis-garis.
c) Grafik adalah keterpaduan yang lebih menarik dari sejumlah tabulasi
data yang tersusun dengan baik. Macam-macam grafik diantanaya grafik
garis, batang, lingkaran, dan bergambar.
d) Poster adalah kombinasi dari rancangan yang kuat, dengan warna, dan
pesan dengan madsud untuk menangkap perhatian orang yang lewat
tetapi cukup lama menanamkan gagasan yang berarti dalam ingatanya.
e) Kartun adalah penggambaran dalam bentuk lukisan atau karikatur
tentang orang, gagasan atau situasi yang di disain untuk mempengaruhi
opini masyarakat.
f) Komik adalah suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat hubungannya dengan
gambar dan dirancang untuk menghibur para pembaca.
g) Media cetak
Media cetak merupakan media yang pembuatannya melalui proses
percetakan yang menyajikan berbagai pesan melalui huruf dan gambar-
gambar ilustrasi yang biasanya berbentuk buku teks, modul dan bahan
pengajaran atau buku panduan yang disusun agar dapat memperjelas
materi yang ingin disampaikan.
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2) Gambar Fotografi adalah salah satu media pembelajaran yang sederhana,
tanpa memerlukan perlengakapan dan tidak diproyeksikan untuk
mengamatinya.
3) Media Proyeksi adalah media visual yang dikategorikan tidak bergerak atau
memiliki sedikit unsur gerakan saat digerakkan oleh operator atau komputer.
Media proyeksi terdiri dari:
a) Overhead projector adalah jenis perangkat keras yang sangat
sederhana, terdiri atas kotak dengan bagian atasnya sebagai landasan
yang luas untuk meletakan materi pelajaran.
b) Media slide atau filmstrips adalah media yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dari dalam atau luar negeri tentang bahan
pengajaran seperti geografi, arsitekstur, seni rupa, IPA, kedokteran,
pertanian, lingkungan hidup, ataupun olahraga.
4) Media Audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
(pita suara atau piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa, sehingga terjadi proses belajar mengajar.
5) Media Tiga Dimensi merupakan media tiruan tiga dimensional dari beberapa
objek nyata. Media tiga dimensi terdiri dari:
a) Model adalah media tiruan tiga dimensi dari bebrapa obyek nyata yang
terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal, dan terlalu ruwet
untuk dibawa ke dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslinya.
Model dikelompokan dalam enam kategori yaitu model padat, model
penampang, model susun, model kerja, mock-up, dan diorama.
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b) Boneka adalah jenis model yang dipergunakan untuk memperlihatkan
permainan.
Selanjutnya Arief S. Sadiman (2010, 28- 81), secara garis besar
mengemukakan karakteristik media yang biasa digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar adalah sebagai berikut:
1) Media Grafis (Visual)
Media grafis merupakan media visual yang berfungsi untuk menyalurkan
pesan dari sumber ke penerima pesan. Macam-macam media yang termasuk
media grafis antara lain:
a) Gambar/ foto
Gambar/ foto adalah media yang paling sering digunakan karena memiliki
bahasa yang umum, dapat dimengerti dan dapat dinikmati dimana-mana.
b) Sketsa
Sketsa adalah gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan
bagian-bagian pokoknya tanpa detail.
c) Diagram
Diagram adalah suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-garis
dan simbol untuk menggambarkan struktur objek secara garis besar.
d) Chart
Chart adalah media yang menyajikan ide-ide atau konsep- konsep yang
sulit bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan secara visual. Chart
dibedakan menjadi beberapa macam, antara lain flipchart (bagan balikan),
hidden chart (bagan tertutup), tree chart (bagan pohon), flow chart
(bagan arus) dan stream chart (kebalikan bagan pohon).
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e) Grafik
Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis atau
gambar. Grafik dibedakan menjadi 3 macam yaitu grafik garis, grafis
batang dan grafik gambar.
f) Kartun
Kartun merupakan  salah satu bentuk komunikasi grafis yang
menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan pesan secara ringkas
dan cepat.
g) Poster
Poster merupakan sesuatu untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu
yang bertujuan untuk memberikan pengaruh kepada orang-orang.
h) Peta atau globe
Peta atau globe merupakan benda yang berfungsi untuk menyajikan data-
data lokasi yang sangat penting untuk mengkonkretkan pesan-pesan yang
abstrak.
i) Papan Flanel
Papan flanel merupakan media grafis yang efektif untuk menyajikan pesan
tertentu kepada sasaran tertentu menggunakan papan berlapis flannel.
j) Papan Buletin
Papan bulletin merupakan salah satu media grafis yang penyajian pesan-
tertentu langsung ditempel apad papan.
2) Media Audio
Media audio merupakan media yang berkenaan dengan indera pendengaran.
Pesan-pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam lambing-lambang
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auditif, baik verbal (kedalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun nonverbal.
yang termasuk media audio antara lain:
a) Radio
Radio sebagai media  merupakan alat yang dapat memusatkan perhatian
siswa pada kata-kata yang dibunyikan.
b) Alat perekam pita magnetik
Alat perekan pita magnetik merupakan media mempunyai fungsi ganda
yang efektif karena dapat merekam dan menampilkan hasil rekaman.
c) Laboratorium bahasa
Laboratorium bahasa adalah alat untuk melatih siswa mendengar dan
berbicara dalam bahasa asing dengan cara menyajikan materi pelajaran
yang disiapkan sebelumnya.
3) Media Proyeksi Diam
Media proyeksi diam (still proyected medium) adalah media visual yang
memproyeksikan pesan sebuah alat yang mampu memproyeksikan sebagai
pesan dalam bentuk tulisan, gambar, angka atau grafis.  Beberapa jenis
media proyeksi diam antara lain, yaitu sebagai berikut:
a) Film bingkai
Film bingkai adalah suatu film berukuran 35mm , yang biasanya dibungkus
bingkai berukuran 2x2 inci terbuat dari karton atau plastik.
b) Film rangkai
Film rangkai adalah suatu film yang berurutan menjadi satu kesatuan  dan
mempunyai ukuran yang sama dengan film bingkai.
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c) Media transparansi
Media transparansi adalah media visual proyeksi yang dibuat diatas bahan
transparan, biasanya film acetate atau plastik berukuran 81/2 x 11.
d) Proyektor tak tembus pandang
Proyektor tak tembus pandang adalah alat untuk memproyeksikan bahan
bukan transparan, tetapi bahan-bahan tidak tembus pandang.
e) Mikrofis
Mikrofis adalah lembaran film transparan yang terdiri dari lambing-
lambang visual yang diperkecil sehingga bisa dibaca mata telanjang.
f) Film
Film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam membantu
proses belajar mengajar yang terdiri dari tiga macam ukuran yaitu 8mm,
16mm, dan 35mm.
g) Film gelang
Film gelang adalah jenis media yang terdiri dari film berukuran 8mm dan
16mm yang ujung-ujungnya saling bersambungan.
h) Televisi
Televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran
secara audio visual yang disertai unsur gerak.
i) Permainan dan simulasi
Permainan dan simulasi merupakan penggabungan unsur-unsur
permainan dan simulasi yaitu adanya setting, pemain, aturan, tujuan, dan
sebagainya
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Sementara menurut  Azhar Arsyad (2003:104) media yang digunakan
dalam pembelajaran dibagi dikelompokan dalam 4 kategori yaitu:
1) Media Berbasis Visual
Media berbasis visual adalah media yang memvisualisasikan pesan, informasi,
atau konsep yang ingin disampaikan kepada siswa yang dapat dikembangkan
dalam berbagai bentuk, seperti gambar, foto/ ilustrasi, sketsa, gambar garis,
grafik, bagan, chart, atau gabungan dari dua bentuk atau lebih. Keberhasilan
dari media visual ini ditentukan oleh kualitas dan efektivitas bahan-bahan
visual.
2) Media Berbasis Audio- Visual
Media audio visual merupakan media yang menggabungkan antara media
audio dan visual. Media ini dalam penulisan naskah atau story board
memerlukan persiapan yang banyak. Macam-macam media audio- visual
yaitu film dan televisi.
3) Media Berbasis Komputer
Media pembelajaran berbasis komputer memiliki tujuan untuk
memaksimalkan aktivitas belajar dan mengajar sebagai interaktif kognitif
antara siswa, materi pelajaran, dan instruktur (dalam hal ini komputer yang
telah diprogram). Melalui media ini materi dapat disampaikan langsung
kepada siswa melalui interaksi dengan pelajaran yang diprogramkan ke
dalam sistem komputer.
4) Multimedia
Multimedia secara sederhana diartikan sebagai lebih dari satu media. Media
ini dapat berupa kombinasi anatar teks, grafik, animasi, suara, dan video.
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Penggabungan ini merupakan suatu kesatuan yang secara bersama-sama
menampilkan isi, pesan, informasi dan isi pelajaran. Contoh dari multimedia
yaitu suatu modul pembelajaran terdiri atas bahan cetak, bahan audio, dan
bahan audio-visual yang dikemas dalam satu paket.
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis
media pembelajaran yaitu 1) media visual, 2) media tiga dimensi, 3) media
proyeksi diam, 4) media audio, 5) media audio visual, 6) media berbasis
komputer 7) multimedia. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini adalah media visual dengan jenis media chart yang berbentuk bagan balikan
yaitu flip chart.
c. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi gaya belajar, minat,
intelegensia, keterbatasan daya indera, dan lain-lain yang dapat diatasi dengan
adanya  media pembelajaran.
Menurut Azhar Arsyad (2003 :26-27) ada beberapa manfaat praktis dalam
menggunakan media pembelajaran didalam proses belajar mengajar yaitu
sebagai berikut :
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga memperlancar bahkan mampu meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa.
2) Media pembelajaran dapat mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, terjadinya interaksi langsung antara siswa
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dengan lingkungannya, dan mendorong siswa untuk belajar sesuai dengan
apa yang diminatinya.
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu.
4) Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang hal hal yang terjadi di lingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya.
Selain manfaat media pembelajaran, berikut ini adalah kegunaan media
menurut Arief Sadiman dkk (2011: 17-18):
1) Memperjelas penyajian pesan sehingga pesan yang disampaikan tidak terlalu
bersifat verbalistis.
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya:
a) obyek yang terlalu besar dapat digantikan dengan realita, gambar, film
bingkai, film, atau model;
b) obyek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film atau
gambar;
c) gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan
timelapse atau high speed fotografi;
d) kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa alu bisa ditampilkan lagi
lewat rekaman film, video, film bingkai, foto;
e) obyek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan
dengan model, diagram, dan lain-lain;
f) konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-
lain) dapat divisualisasikan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan
lain-lain.
3) Mampu mengatasi sikap pasif siswa dalam pembelajaran, karena dapat :
a) Menimbulkan gairah untuk belajar,
b) Terjalinnya interaksi secara langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan,
c) Peserta didik belajar dapat belajar secara mandiri menurut kemampuan
dan minatnya.
29
4) Mampu memecahkan kesulitan guru bilamana semua harus diatasi sendiri
karena media mampu:
a) Memberikan rangsangan yang sama,
b) Menyamakan pengalaman, dan
c) Menimbulkan persepsi atau pandangan yang sama.
Sementara menurut Daryanto (2013: 5) media pembelajaran mempunyai
kegunaan antara lain:
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis atau dalam bentuk kata-kata.
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar.
4) Menjadikan anak belajar mandiri sesuai dengan kemampuan visual, auditori
dan kinestetiknya.
5) Memberikan rangsangan yang sama pada anak melalui pengalaman dan
persepsi yang sama.
6) Dalam proses pembelajaran yang efektif mengandung lima komponen
komunikasi yaitu guru, bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa, dan
tujuan pembelajaran.
Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa manfaat dan kegunaan media begitu berperan dalam sebuah proses
pembelajaran karena mampu memperjelas penyajian pesan dan informasi,
mengarahkan pehatian siswa, mengatasi keterbatasan indera siswa, mengatasi
sikap pasif siswa, membuat gairah belajar, menjadikan siswa belajar lebih
mandiri dan proses pembelajaran berjalan lebih efektif.
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d. Pemilihan Media Pembelajaran
Pemilihan media memerlukan kejelian , karena didasarkan pada beberapa
faktor yang saling berhubungan. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam
memilih media yang  tepat menurut  Ibrahim dan Nana (2003:120-121):
1) Jenis kemampuan yang akan dicapai, sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2) Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri.
3) Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media dalam pembelajaran.
4) Keluwesan atau fleksibelitas dalam penggunaan media tersebut.
5) Kesesuaiannya dengan alokasi waktu dan sarana pendukung yang ada.
6) Ketersediannya (media yang telah ada atau perancangan media untuk
keperluan pembelajaran).
7) Biaya.
Selain memerlukan kejelian, pemilihan media yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran itu juga  memerlukan perencanaan yang baik. Menurut
Oemar Hamalik (1994:7) ada beberapa faktor yang harus di perhatikan dalam
pemilihan media  antara lain:
1) Rasional, artinya media pengajaran yang akan disajikan harus  masuk akal
dan mampu dipikirkan kita.
2) Ilmiah, artinya media yang digunakan sesuai dengan  perkembangan akal
dan ilmu pengetahuan.
3) Ekonomis, artinya dalam pembuatannya tidak terlalu mengeluarkan  banyak
biaya atau sesuai dengan kemampuan pembiayaan yang  ada.
4) Praktis dan efisien, artinya media tersebut mudah digunakan dan  tepat
dalam penggunaannya.
5) Fungsional, artinya media yang disajikan oleh guru dapat  digunakan dengan
jelas oleh siswa.
Hujair AH Sanaky ( 2011: 6), mengemukakan bahwa dalam pemilihan
media perlu mempertimbangkan  media apa yang akan digunakan karena media
yang dipilih harus sesuai dengan :
1) Tujuan pengajaran
2) Bahan pelajaran
3) Metode mengajar
4) Tersedia alat yang dibutuhkan
5) Pribadi pengajar
6) Minat dan kemampuan pembelajar
7) Situasi pengajaran yang sedang berlangsung
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Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa dalam memilih media perlu memperhatikan faktor-faktor antara lain: jenis
kemampuan yang akan dicapai, kegunaan dari media, kemampuan guru
menggunakan media, fleksibel, kesesuaian alokasi waktu dan sarana pendukung,
rasional, ilmiah, ekonomis, praktis, dan fungsional. Selain faktor- faktor, ada
beberapa hal dalam yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media meliputi
tujuan pengajaran, bahan pelajaran, metode mengajar, alat yang dibutuhkan,
pribadi mengajar, minat dan kemampuan pembelajar serta situasi pengajaran.
3. Media Flip Chart Sebagai Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Flip Chart
Flip chart merupakan susunan gambar-gambar yang digantung pada
suatu tiang gantungan kecil, cara menunjukannya dibalik satu persatu (Sri
Anitah, 2012: 20). Sedangkan menurut Rudi Susilana dkk (2008: 88) flip chart
adalah lembaran-lembaran menyerupai album atau berukuan kalender yang
disusun dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya. Menurut Cecep Kusnandi
dkk (2011: 48) flip chart merupakan lembaran kertas yang berisikan bahan
pelajaran yang tersusun rapi dan baik. Flip chart digunakan untuk memecahkan
masalah guru pada materi yang terlalu banyak, selain itu media flipcharttepat
digunakan untuk materi yang bersifat proses, atau konsep karena penyampaian
pesan yang dilakukan secara bertahap dan bersifat menunda penyampaian
pesan. Adapun flip chart ini digunakan sebagai media pembelajaran apabila
urutan informasi yang akan disajikan sulit ditunjukan dalam selembar chart
(Arief S Sadiman, dkk, 2011: 36-37).
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Penyajian informasi dalam flip chart dapat berupa :
1) Gambar-gambar.
2) Diagram.
3) Huruf-huruf atau
4) Angka-angka (Cecep Kustandi,dkk, 2011: 48).
Berdasarkan uraian tentang flip chart, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran flip chart merupakan susunan gambar-gambar, diagram, huruf-
huruf, dan angka-angka yang berisikan bahan pelajaran yang tersusun rapi dan
baik yang diikat pada suatu tiang gantungan kecil dengan cara penyajiannya
dibalik satu persatu (bertahap).
b. Tujuan dan Manfaat Media Flip Chart
Menurut Haryanto,dkk (2003: 70) flip chart merupakan bagian dari media
chart disusun sebagai bahan ajar dengan tujuan :
1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum  dengan
mempertimbangkan kebutuhan siswa, yaitu bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa.
2) Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-
buku teks yang kadang sulit diperoleh.
3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Ada sejumlah manfaat yang diperoleh apabila seorang tenaga pengajar
mengembangkan media pembelajaran sendiri untuk mengatasi kekurangan atau
keterbatasan persediaan media yang ada yang dikemukakan Midun dalam
Rayandra Asyhar (2012: 41) yaitu: 1) media pembelajaran dapat dibuat
bervariasi sehingga mampu memperluas sajian materi yang diberikan sesuai
karakteristik siswa, 2) menambah kemenarikan tampilan materi yang dapat
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meningkatkan efektivitas belajar, 3) siswa memperoleh pengalaman yang
beragam selama proses pembelajaran, 4) dapat memberikan pengalaman belajar
yang konkret kepada siswa, 5) mampu menyajikan materi yang sulit dijelaskan
kepada siswa, 6) memberikan informasi yang yang akurat dan terbaru, 7) dapat
melahirkan kreativitas pada siswa, 8) dapat  meningkatkan efisiensi proses
pembelajaran dan 9) mampu memecahkan masalah yang dalam pembelajaran.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
media flip chart memiliki tujuan dan manfaat dalam pembelajaran. Tujuan media
flip chart antara lain menyediakan bahan ajar yang sesuai, memberikan alternatif
bahan ajar dan mempermudah guru dalam pembelajaran. Sementara manfaat
dari mengembangkan media flip chart yaitu media dapat dibuat lebih bervariasi,
menambah kemenarikan tampilan media, siswa memperoleh pengalaman belajar
yang beragam, konkret, mudah dipahami dan mampu melahirkan kreativitas,
meningkatkan efisiensi serta memberikan solusi dalam proses pembelajaran.
c. Kelebihan dan Kekurangan Media Flip Chart
Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 88) menjelaskan bahwa media flip
chart efektif dalam pembelajaran karena pesan pembelajaran disajikan secara
langsung. Indikator efektif maksudnya adalah ketercapaian tujuan atau
kompetensi yang akan diajarkan sudah direncanakan sehingga mempercepat
pencapaian tujuan pembelajaran. Media flip chart ini juga masih efektif dan
efisien untuk digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat digunakan
untuk menjelaskan materi yang tidak terdapat atau tidak dapat disajikan dalam
media lain (Hujair Ah Sanaky, 2011: 70).
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Azhar Arsyad (2003: 89) mengemukakan bahwa media berbasis visual
seperti flip chart memiliki kelebihan untuk menumbuhkan minat siswa dan
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata,
menyajikan pesan secara bertahap, penyajiannya dapat dibuka atau dibalik dan
dapat ditunjukan kembali. Sejalan dengan itu (Arief S Sadiman, 2011: 36)
menjelaskan bahwa media flip chart dapat digunakan dalam memecahkan
masalah guru pada materi yang terlalu banyak, karena  dalam media ini
penyampaian pesan yang dilakukan secara bertahap dan bersifat menunda
penyampaian pesan.
Menurut Sri Anitah (2012: 15) media flip chart sebagai salah satu media
chart memiliki kelebihan untuk memperagakan suatu pokok pelajaran yang
menunjukan adanya hubungan, perkembangan, atau perbandingan tentang
sesuatu. Kelebihan kelebihan media flip chart menurut  Dina Indriana (2011: 68)
antara lain:
1) Mampu menyajikan pesan pembelajaran secara praktis.
2) Dapat digunakan didalam maupun diluar ruangan.
3) Bahan dan pembuatannya relatif mudah.
4) Mudah dibawa kemana-mana.
5) Mampu meningkatkan aktivitas siswa karena dapat digunakan dimana-mana
sehingga siswa tetap bisa belajar.
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Hujair AH Sanaky (2011: 68) mengemukakan bahwa media flip chart atau
lembaran balik memiliki kelebihan-kelebihan diantaranya :
1) Bahan pelajaran disajikan dengan menggunakan gambar seri, sehingga
secara bertahap satu demi satu bahan pelajaran tersebut disampaikan oleh
guru kepada siswa.
2) Apabila telah digunakan dapat disimpan dan digunakan kembali secara
berulang-ulang.
3) Tidak banyak membuang waktu karena materi pelajaran telah disiapkan.
4) Lebih menarik perhatian dan minat siswa, karena materi disajikan secara
bertahap.
5) Bila akan digunakan dapat dipasangkan pada gantungannya.
6) Setelah pengajar menyampaikan materi pelajaran, lembaran dalam flip
chart dapat dipisah-pisahkan oleh guru agar siswa dapat membaca kembali
materi yang telah disajikan.
Sedangkan kelemahan-kelemahan media flip chart sebagai salah satu
media pajang yang dikutip dari Azhar Arsyad (2003: 42) antara lain: (1) terbatas
penggunaannya pada kelompok kecil, (2) memerlukan keahlian khusus dari
penyajiannya apalagi jika memerlukan penjelasan verbal, (3) mungkin kurang
menarik bila dibandingkan dengan media-media yang diproyeksikan.
Adapun menurut Hujair AH Sanaky (2011: 68) kelemahan media flip chart
diantaranya sebagai berikut:
1) Pengajar mungkin merasa berat  karena persoalan waktu, tenaga, dan
biaya.
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2) Pengajar tidak memiliki keahlian untuk menulis yang baik atau indah dalam
lembaran flip chart.
3) Pengajar tidak memiliki kemampuan untuk membuat tempat gantungan
untuk menggantungkan flip chart.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam pemilihan media flip chart sebagai media pembelajaran terdapat kelebihan
antara lain mempercepat pencapaian kompetensi atau tujuan yang
pembelajaran, menyajikan pesan secara bertahap, bersifat menunda
penyampaian pesan, menyajikan pesan secara praktis, dapat digunakan didalam
maupun diluar ruangan, pembuatannya relatif mudah, mudah dibawa kemana-
mana, meningkatkan aktivitas belajar siswa, dapat digunakan berulang-ulang,
fokus pada materi yang diajarkan, menarik perhatian dan minat, serta dapat
dibuka kembali setelah materi disajikan, sementara kelemahan media flip chart
hanya digunakan pada kelompok kecil, memerlukan keahlian khusus, dan
persoalan waktu, tenaga dan biaya.
d. Syarat Media Flip chart
Agar tujuan komunikasi visual menggunakan media flip chart sebagai
media pembelajaran tepat sasaran, maka harus memperhatikan kriteria-kriteria
sebagai syarat pembuatan media (Rayandra Asyhar, 2012: 81), yaitu :
1) Jelas dan rapi.
Media yang baik harus jelas dan rapi dalam penyajiannya. Jelas dan rapi ini
mencakup layout atau pengaturan format sajian.
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2) Bersih dan menarik.
Bersih berarti tidak ada gangguan yang tidak perlu dalam media yang dibuat.
Jika media tidak bersih biasanya media tersebut kurang menarik.
3) Tepat dengan sasaran.
Media yang tepat sasaran adalah media yang efektif baik digunakan kelompok
besar, kelompok kecil maupun perseorangan.
4) Relevan dengan topik yang diajarkan.
Media harus sesuai dengan karakteristik isi, konsep, prinsip, procedural atau
generalisasi.
5) Sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Media sebaiknya disesuaikan dengan tujuan instruksional yang telah
ditetapkan secara umum yang mengacu pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.
6) Praktis, luwes dan tahan.
Media mudah dibuat, dapat digunakan dimanapu dan kapanpun dengan
peralatan yang tersedia disekitarnya serta mudah dipindahkan dan dibawa
kemana-mana serta mampu digunakan berulang-ulang.
7) Berkualitas baik.
Pesan atau informasi yang akan disampaikan tidak terganggu oleh elemen lain
seperti latar belakang.
8) Ukurannya sesuai dengan lingkungan belajar.
Media tidak terlalu besar atau disesuaikan dengan ukuran kelas agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan kondusif.
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Syarat dalam pembuatan media juga perlu memperhatikan elemen-
elemen agar media tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.
Arsyad (2007,88-90) mengemukakan ada enam elemen yang perlu diperhatikan
pada pembuatan media, antara lain:
1) Konsisten
a) Gunakan konsistensi format dari halaman ke halaman. Usahakan agar
tidak menggabungkan cetakan huruf dan ukuran huruf.
b) Usahakan untuk konsistensi dalam jarak spasi. Jarak antara judul dan
baris pertama serta garis samping supaya sama, dan antara judul dan
tekst utama.
2) Format
a) Jika paragraf panjang sering digunakan, wajah satu kolom lebih sesuai
dan sebaliknya jika paragraf tulisan pendek-pendek maka wajah dua
kolom akan lebih sesuai.
b) Isi yang berbeda supaya dipisahkan dan dilabel secara visual.
c) Taktik dan strategi pembelajaran yang berbeda sebaliknya dipisahkan dan
dilabel secara visual.
3) Organisasi
a) Upaya untuk selalu menginformasikan siswa pembaca mengenai dimana
mereka atau sejauh mana mereka dalam teks itu. Siswa harus melihat
sepintas atau bagian atau bab berapa mereka baca. Jika memungkinkan,
siapkan piranti yang memberikan orentasi kepada siswa tentang posisinya
dalam teks secara keseluruhan.
b) Susunlah teks sedemikian rupa sehingga informasi mudah diperoleh.
c) Kotak-kotak dalam digunakan untuk memisahkan bagian-bagian teks
4) Daya tarik
a) Perkenalkan setiap bab atau bagian baru dengan cara yang berbeda. Ini
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk membaca terus.
5) Ukuran huruf
a) Pilihlah ukuran huruf yang sesuai dengan siswa, pesan dan lingkungannya,
ukuran huruf biasanya dalam poin per inci.
b) Hindari penggunaan huruf kapital untuk teks karena dapat membuat
proses membaca itu sulit.
6) Ruang (spasi) kosong
a) Gunakan spasi kosong lowong yang tak berisi teks atau gambar untuk
menambah kontras. Hal ini penting untuk memberikan kesempatan siswa/
pembaca untuk beristirahat pada titik-titik tertentu pada saat matanya
bergerak menyusuri teks. Ruang kosong dapat berbentuk :
(1) Ruang sekitar judul.
(2) Batas tepi (margin) yang luas memaksa kemauan siswa untuk masuk
ke tengah-tengah halaman.
(3) Spasi anatar kolom semakin lebar kolomnya, semakin luas spasi
diantaranya.
(4) Permulaan paragraf diidentifikasi
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(5) Penyesuaian spasi antar baris atau antar paragraf.
b) Sesuaikan spasi antar baris untuk meningkatkan tampilan dan tingkat
keterbacaan .
c) Tambahkan spasi antar paragraf untuk meningkatkan tingkat keterbacaan.
Azhar Arsyad (2003: 88) mengemukakan bahwa beberapa cara yang dapat
digunakan agar media mudah dibaca  selain untuk menarik perhatian siswa
dalam proses pembelajaran yaitu warna, huruf dan kotak dengan uraian sebagai
berikut:
1. Warna
Warna dapat digunakan untuk menarik perhatian pada informasi yang
penting misalnya kata kunci dapat diberi penekanan dengan warna merah.
Praptono (1997: 35) menambahkan bahwa penggunaan warna pada media
flipchart dibatasi dua sampai tiga warna saja dengan salah satu yang
dominan, atau berpedoman pada prinsip “semakin besar bidang gambar atau
luas permukaan flipchart maka semakin banyak variasi  warna yang
digunakan “atau sebaliknya.
2. Huruf
Agar pokok dari materi yang akan ditunjukan melalui media dapat terbaca
jelas oleh peserta didik, maka huruf dapat dicetak baik tebal maupun miring
pada kata-kata kunci atau judul. Huruf yang umumnya digunakan dalam
media antara lain time new roman, arial, berlin sand FB, britany bold dan
sebagainya. Sri Anitah (2012: 69) mengemukakan agar huruf- huruf tersebut
mudah dibaca, maka sebaiknya memperhatikan ketentuan sebagai berikut:
”gunakan huruf-huruf normal, ditambah huruf-huruf besar jika diperlukan.
Garis besar yang singkat dapat ditulis menggunakan huruf besar semua,
namun untuk frase yang lebih dari 3 kata dan kalimat penuh, ditulis dengan
huruf normal”.
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3. Kotak
Sementara kotak dapat digunakan untuk menunjukan informasi-informasi
penting. Menurut Sri Anitah (2012: 69) kotak disekeliling unsur visual dan
kata-kata akan mencegah kesan berjejal. Kalau kotak digunakan secara tepat
maka unsur- unsur yang dirancang menjadi lebih efektif.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
syarat media flipchart yang baik harus memperhatikan kriteria-kriteria syarat
pembuatan media antara lain jelas dan rapi, bersih dan menarik, tepat
sasaran, relevan dengan topik yang diajarkan, sesuai dengan tujuan, praktis
luwes dan tahan, berkualitas baik, ukuran sesuai. Selanjutnya elemen-elemen
yang harus diperhatikan dalam pembuatan media yaitu konsisten, format,
organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan ruang, sementara agar media
mudah dibaca sekaligus menarik perhatian dan mudah dipahami siswa yaitu
penekanan warna, huruf dan kotak pada informasi-informasi penting.
e. Cara Mendesain Media Flipchart
Dalam proses pembuatan media pembelajaran flip chart ada beberapa hal-
hal yang harus dilakukan terlebih dahulu (Dina Indriana, 2011: 130) antara lain:
1) Menentukan tujuan pembelajaran
Menentukan tujuan pembelajaran merupakan hal yang paling penting dalam
proses pembelajaran, sebab langkah ini merupakan titik target yang harus
dicapai dan dituju agar proses belajar mengajar sesuai dengan yang
diharapkan yang ditandai dengan penguasaan pelajaran dengan baik.
41
2) Menentukan bentuk flip chart
Flip chart dibagi dalam dua bentuk yaitu bentuk lembaran kosong yang diisi
pesan oleh guru untuk disampaikan kepada siswa, dan sudah ada isinya.
Membuat media flip chart yang sudah berisi pesan pembelajaran diperlukan
tahap-tahap seperti membuat alat penyangga dari kayu danmengumpulkan
gambar-gambar yang relevan dengan tujuan pembelajaran.
3) Membuat ringkasan materi
Pesan yang tertulis dalam flip chart tentu harus ringkas, padat dan tepat
sasaran. Karena itu guru harus meringkas materi pengajaran sedemikian rupa
sehingga bisa mewakili keseluruhan materi, kemudian  penjelasannya
dilakukan melalui proses verbal.
4) Merancang sketsa flip chart
Merancang sketsa ini bertujuan agar tampilannya terarah, enak dipandang
dan tidak terkesan acak-acakan. Dalam merancang sketsa atau draf kasar
hendaknya menggunakan pensil. Hal ini dimaksudkan untuk merangsang
minat belajar peserta didik saat menggunakan media
5) Proses pewarnaan flip chart
Flip chart dapat diwarnai dengan warna-warna yang menarik dan tidak
berlebihan. Hal ini dilakukan untuk merangsang minat belajar anak dan
memfokuskan perhatiannya pada pesan yang ada dalam flip chart. Namun
warna yang digunakan adalah warna-warna yang mencolok agar lebih
menarik perhatian dan minat anak didik atau pemilihan warna disesuaikan
dengan proses belajar mengajar.
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6) Menentukan bentuk dan ukuran huruf
Ukuran dan bentuk huruf juga sangat penting untuk dipertimbangkan,apalagi
dalam suatu ruangan kelas yang berisi sekitar 30 anak. Upayakan media flip
chart bisa diakses  dan dilihat serta dirasakan secara langsung oleh semua
anak didik dengan bentuk huruf dan ukuran yang mampu dilihat dalam jarak
yang berada disudut ruangan danjarak yang jauh dari lokasi penempatan flip
chart atau disesuaikan dengan kondisi kelas.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam proses pembuatan media flipchart yaitu
menentukan tujuan pembelajaran, menentukan bentuk flipchart, membuat
ringkasan materi, merancang sketsa flipchart, proses pewarnaan flipchart,
menentukan bentuk dan ukuran huruf.
f. Cara Menggunakan Media Flip Chart
Adapun langkah dalam mengoperasikan media flip chart sebagai media
pembelajaran (Rudy Susilana dan Cepi Riyana, 2008:94) yaitu:
1) Mempersiapkan diri. Mempersiapkan diri dalam hal ini guru perlu menguasai
materi dan memiliki ketrampilan dalam menjalankan flip chart dengan alat-
alat yang mungkin diperlukan.
2) Penempatan yang tepat. Penempatan flip chart yang tepat apabila dapat
dilihat baik oleh siswa telah sehingga mudah diakses siswa.
3) Pengaturan siswa. Posisi siswa diatur supaya mampu melihat dengan jelas
media flip chart dan mengambil pesan yang ada dalam media tersebut.
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4) Memperkenalkan materi inti. Memperkenalkan materi pokok yang akan
dibahas lebih lanjut dalam media flip chart. Kegiatan ini sama seperti
melakukan apersepsi agar siswa dapat mudah menguasai materi baru.
5) Menyajikan gambar.Setelah masuk pada materi, mulailah memperlihatkan
lembaran-lembaran flip chart dan memberikan keterangan yang cukup
sehingga mudah dipahami siswa.
6) Memberi kesempatan pada anak didik untuk bertanya dan merespon. Guru
harus memberikan rangsangan pada anak didik untuk bertanya atau
merespon materi yang dibahas menggunakan media flip chart ini.
7) Menyimpulkan materi. Kegiatan ini penting agar siswa semakin paham dan
mengerti tentang materi yang baru saja diajarkan.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa langkah dalam
mengoperasikan media flip chart sebagai media pembelajaran dimulai dari
mempersiapkan diri, penempatan yang tepat, pengaturan siswa,
memperkenalkan materi inti, menyajikan gambar, member kesempatan anak
bertanya dan menyimpulkan materi.
Secara garis besar berdasarkan kajian tentang media flipchart, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media flip chart agar mampu dikomunikasikan
secara efektif baik dari aspek tampilan maupun aspek pembelajaran, maka
penyajiannya harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1) Aspek tampilan media flip chart yang meliputi: kejelasan materi (gambar),
keterbacaan keterangan gambar, ketepatan penyajian materi, pemilihan dan
komposisi warna, penggunaan bahasa, pemilihan jenis dan ukuran huruf,
pemilihan latar belakang (background), dan kepraktisan media.
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2) Aspek pembelajaran media flip chart yang meliputi: Kesesuaian dengan
tujuan/ kompetensi dasar, ketepatan pemilihan materi yang dimediakan,
kemampuan media sebagai alat bantu, kesesuaian dengan sasaran belajar,
kejelasan materi (langkah kerja) dan ketahanan media.
4. Kompetensi Keahlian Busana Butik di SMK N 7 Purworejo
a. Pengertian Kompetensi
Kompetensi merupakan kecakapan hidup (life skill) yang mencakup
pengetahuan, sikap dan ketrampilan (Mimin Haryati, 2007: 6). Menurut E.
Mulyasa (2010: 1) kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
Menurut Kurikulum 2004 “Kerangka Dasar” (edisi 2003), dijelaskan bahwa
“Kompetensi adalah kemampuan yang dapat dilakukan oleh siswa, yang
mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku”. Berkaitan dengan
perumusan tersebut, maka kompetensi dapat dikenali melalui dari sejumlah hasil
belajar dan indikator yang dapat diukurdan diamati. Sementara menurut Martinis
Yamin (2013: 1) kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki siswa yang
mencakup 3 aspek yaitu : pengetahuan, sikap dan ketrampilan.
Menurut Gordon dalam E. Mulyasa (2010: 2) menjelaskan bahwa ada
beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai
berikut :
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran individu dalam bidang kognitif.
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang
dimiliki oleh setiap individu.
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3) Kemampuan (skills), yaitu kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepada dirinya.
4) Nilai (value), yaitu standar perilaku yang telah diyakini dan secara langsung
telah menyatu dalam diri individu.
5) Sikap (attitude), yaitu perasaan yang berkaitan dengan rasa senang atau
tidak senang, suka atau tidak suka.
6) Minat (interest), yaitu kecenderungan setiap individu untuk melakukan
sesuatu perbuatan.
Dari penjelasan diatas menunjukan bahwa kompetensi mencakup
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai seseorang agar dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotor sehingga dapat
menunjang keberhasilan.
Ada beberapa ahli yang mempelajari ranah tersebut dengan hasil
penggolongan kemampuan- kemampuan pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor secara hirarki. Para ahli yang mendalami ranah-ranah tersebut adalah
Bloom. Benyamin Bloom yang dikutip Sri Wening (1996 :8-10) mengemukakan
secara garis besar membagi kompetensi belajar menjadi 3 ranah yaitu :
1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, yakni
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi.Tingkah laku pada ranah kognitif bersifat implisit artinya sangat sulit
untuk mencapai satu tahap tanpa melalui tahap sebelumnya.
a) Pengetahuan menurut Bloom adalah tahapan yang sederhanayang
menjelaskan seorang siswa dalam menjawab pertanyaan dengan
pemanggilan kembali atas memori yang telah dihafal sebelumnya.
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b) Pemahaman adalah tahap ini yang menunjukan seorang siswa untuk
mengekpresikan suatu prinsip atau konsep dengan kalimatnya sendiri,
memberi contoh atas suatu prinsip, implikasi atau konsekuensi.
c) Penerapan adalah suatu tahap aplikasi atau konsep pada situasi yang
baru, penggunaan rumus pada matematika, fisika dan sebagainya.
d) Analisa adalah kemampuan siswa dalam menjabarkan informasi menjadi
bagian-bagian pokok, menemukan asumsi, membedakan fakta dengan
opini, meliputi hubungan sebab akibat, merumuskan style suatu karya
tulis dan sebagainya.
e) Sintesis adalah kemampuan siswa dalam membuat komposisi,
menyiapkan karangan, menyusun hipotesis, dan sintesa pengetahuan.
f) Evaluasi adalah tahap yang paling komplek dalam  kognitif yang
melibatkan pemberian value judgement dari data dengan cara mencari
kesimpulan.
Keenam jenis tingkatan di atas secara hierarkis berurutan dari yang paling
rendah mulai dari pengetahuan sampai ke yang paling tinggi yaitu evaluasi.
Dalam hal ini siswa diarahkan agar mampu mengembangkan kemampuannya
untuk mencapai tingkatan-tingkatan yang lebih tinggi dalam proses
pembelajaran.
2) Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yakni kesediaan menerima, memberi
tanggapan, penilaian, organisasi dan karakterisasi.
a) Kesediaan untuk menerima atau menolak adalah tahap pertama siswa.
Kategori kesediaan dapat diurutkan dari memberi perhatian, menerima
dan memberi perhatian yang agak terpilih.
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b) Memberi tanggapan adalah memberi ekspresi atau rangsangan. Ekspresi
yang diberikan secara bertingkat dengan melibatkan unsur pengawasan,
tanpa pengawasan dan bahkan secara sukarela.
c) Menilai adalah tahap ketiga dari afektif dapat dipilahkan antara kesediaan
memberi pernilaian dengan komitmen yang masih bersifat tentatif
terhadap suatu individu, fenomena atau suatu kepercayaan tertentu.
d) Organisasi adalah bentukan dari suatu sistem yang disusun dari
interealisasi dan prioritas dari sedemikian banyak nilai yang ada.
Pembentukan kearah sistem nilai terpilih yang kemudian dilanjutkan
pengorganisasiannya ke dalam sistem tersebut.
e) Karakterisasi dengan satu nilai adalah secara sadar peserta didik
mengetahui siapa dia, dimana dia berada dan bagaimana dia bersikap.
Penilaian afektif yang diterapkan dalam pembelajaran disekolah adalah
penanaman nilai karakter. Menurut Siti Irene Astuti dalam workshop
“Pengembangan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran”
karaktermerupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal meliputi seluruh
aktivitas manusia, baik dalam rangka hubungannya dengan Tuhan, diri
sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungan, yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdarakan norma-
norma agama, hukum tata karma, budaya dan adat istiadat.
Penerapan nilai-nilai karakter bangsa dipilih sesuai dengan mata
pelajaran dan tingkat pendidikan. Menurut Pusat Kurikulum Balitbang
Kemendiknas nilai dan deskripsi nilai Pendidikan  Budaya dan Karakter Bangsa
Mencakup :
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Tabel 1. Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
NILAI DESKRIPSI
1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.
3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.
4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.
5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.
9. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.
10. Semangat
Kebangsaan
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.
11. Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.
12. Menghargai
Prestasi
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
14. Bersahabat Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
15. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
16. Gemar
Membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
17. Peduli
Lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi.
18. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
19. Bertanggung
Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
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Ranah afektif siswa mengacu pada aspek-aspek nilai budaya dan
karakter yang ada di dalam tabel diatas, namun dalam proses pembelajaran
guru dapat memilih nilai-nilai karakter tertentu untuk diterapkan pada peserta
didik sesuai dengan muatan materi dari mata pelajaran yang ada. Dalam
pembelajaran menggambar busana, nilai karakter yang diharapkan muncul
berdasarkan karakteristik kompetensi yang akan diteliti antara lain disiplin,
kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Dengan demikian membekali peserta
didik dengan nilai karakter dalam pembelajaran bertujuan untuk membentuk
manusia yang berkarakter sekaligus memiliki ilmu pengetahuan yang siap
dikembangkan pada jenjang pendidikan berikutnya.
3) Ranah Psikomotor berkenaan dengan kompetensi belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak.
a) Gerak reflek terjadi akibat rangsangan dari luar dirinya, ataupun atas
perintah dari diri sendiri.
b) Gerak dasar adalah gerak otot yang bersifat mempertahankan aktivitas
kehidupan manusia, misalnya berjalan, merangkak, meloncat dan
sebagainya, gerak dinamis yang memerlukan modifikasi karena
lingkungan serta gerak terkoordinasi, misalnya menggambar.
c) Kemampuan perseptual adalah kombinasi kemampuan kognitif dan
motorik, berawal dari perhatian dirinya, perhatian diri terhadap
lingkungan diskriminasi visual, memotivasi, diskriminasi latar belakang
dengan figur sampai aktivitas yang terkoordinasi.
d) Kemampuan fisik adalah kemampuan untuk mengembangkan
kemampuan skill yang lebih tinggi.
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e) Komunikasi nondiscursive sebagai tahap tertinggi adalah gerak
komunikasi yang syarat arti baik ekpresi muka postur dan sebagainya.
Ranah psikomotor lebih beriorientasi pada gerakan dan menekankan
pada reaksi-reaksi fisik yang berhubungan dengan ketrampilan dan
kemampuan bertindak meliputi gerak reflek, gerak dasar, kemampuan
perceptual, kemampuan fisik dan komunikasi nondiscursive. Ranah
psikomotor yang diharapkan pada mata pelajaran menggambar busana yaitu
siswa mampu menggambar menyelesaikan pembuatan gambar mix media
pada tekstur bahan berbulu (fur).
Siswa yang telah memiliki kompetensi berarti telah mengembangkan
seluruh potensinya dan mampu mewujudkan peluang untuk berprestasi sesuai
potensi yang dimiliki mencakup aspek kognitif yaitu pengetahuan yang dimiliki,
aspek afektif terhadap nilai-nilai karakter yang diwujudkan dalam perilaku dan
aspek psikomotor sesuai ketrampilan yang dikuasai agar dapat hidup dalam
masyarakat dan berperan dalam mensejahterakan masyarakat.
b. Kompetensi Keahlian Busana Butik
Kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dijabarkan sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, nilai,
ketrampilan dan kecakapan hidup (Mimin Haryati, 2007: 5). Kompetensi kejuruan
mengacu kepada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).
Sekolah menengah kejuruan terbagi dalam beberapa bidang keahlian, salah
satunya adalah busana butik. Setiap bidang keahlian mempunyai tujuan
menyiapkan siswanya untuk memiliki pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan
keterampilan (psikomotor) sesuai dengan standar kompetensi yang telah
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ditetapkan. Secara khusus tujuan program keahlian busana butik diarahkan
untuk membekali siswanya dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar
kompeten sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.
Tabel 2. Kompetensi Kejuruan Bidang Keahlian Busana Butik
NO STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Menggambar busana (
Fashion Drawing)
1.1 Memahami bentuk bagian busana
1.2 Mendeskripsikan bentuk proporsi dan anatomi
beberapa tipe tubuh manusia
1.3 Menerapkan teknik pembuatan desain busana
1.4 Penyelesaian pembuatan gambar
2. Membuat pola (pattern
making)
2.1 Menguraikan macam- macam teknik
pembuatan pola (teknik konstruksi dan teknik
drapping)
2.2 Membuat pola
3. Memilih bahan baku
busana
3.1 Mengidentifikasi jenis bahan utama dan bahan
pelapis
3.2 Mengidentifikasi pemeliharaan bahan tekstil
3.3 Menentukan bahan pelengkap
4. Mengawasi mutu busana 4.1 Memeriksa kualitas bahan utama
4.2 Memeriksa kualitas bahan pelengkap
4.3 Memeriksa mutu pola
4.4 Memeriksa mutu potong
4.5 Memeriksa hasil jahitan
5. Membuat busana anak 5.1 Mengelompokkan macam-macam busana anak
5.2 Memotong bahan
5.3 Menjahit busana anak
5.4 Menyelesaikan busana anak dengan jahitan
tangan
5.5 Melakukan pengepresan
5.6 Menghitung harga jual
6. Membuat busana pria 6.1 Mengelompokkan macam-macam busana pria
6.2 Memotong bahan
6.3 Menjahit busana pria
6.4 Menyelesaikan busana pria dengan jahitan
tangan
6.5 Melakukan pengepresan
6.6 Menghitung harga jual
7. Membuat busana wanita 7.1 Mengelompokkan macam-macam busana wanita
7.2 Memotong bahan
7.3 Menjahit busana wanita
7.4 Menyelesaikan busana wanita dengan jahitan
tangan
7.5 Melakukan pengepresan
7.6 Menghitung harga jual
8.
Membuat hiasan pada
busana (Embroidery)
8.1 Mengidentifikasi hiasan busana
8.2 Membuat hiasan pada kain atau busana
Sumber : Silabus Spektrum Program Studi Keahlian Busana Butik SMK N
7 Purworejo Tahun 2013
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Berdasarkan silabus spektrum program studi keahlian busana butik SMK N
7 Purworejo, standar kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa kelas XI busana
butik antara lain: menggambar busana, membuat pola memilih bahan baku
busana, mengawasi mutu busana, membuat busana anak, membuat busana pria,
membuat busana wanita dan membuat hiasan pada busana. Masing-masing
standar kompetensi memiliki lebih dari satu kompetensi dasar yang harus dicapai
siswa agar dapat melanjutkan mempelajari kompetensi berikutnya. Dalam
penelitian ini standar kompetensi yang akan diteliti adalah mata pelajaran
menggambar busana.
a. Mata Pelajaran Menggambar Busana.
Menggambar busana merupakan salah satu mata pelajaran yang ada pada
program keahlian Busana Butik di SMK N 7 Purworejo. Materi dalam mata
pelajaran menggambar busana terdiri dari teori dan praktek dengan tujuan
memberikan ketrampilan pada siswa dalam menciptakan desain busana dan
merupakan salah satu mata pelajaran produktif yang harus ditempuh oleh
seluruh siswa mulai dari kelas X sampai kelas XII dengan materi yang berbeda-
beda sesuai tingkatannya.
Materi yang diajarkan dalam menggambar busana pada siswa kelas XI
jurusan Busana Butik memiliki tingkat materi yang lebih kompleks. Berdasarkan
silabus spektrum KTSP Program Keahlian Busana Butik di SMK N 7 Purworejo,
kompetensi dasar dan indikator pada mata pelajaran menggambar busana yang
diajarkan pada kelas XI Busana Butik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3. Kompetensi Dasar dan Indikator Mata Pelajaran Menggambar Busana di
SMK N 7 Purworejo
KOMPETENSI
DASAR INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN
1) Memahami bentuk
bagian-bagian
busana
1. Memahami macam-macam busana
sesuai kesempatan secara Logis
2. Menyebutkan Syarat dan ketentuan
macam-macam busana sesuai
kesempatan dengan Cermat
3. Memahami Gambar desain busana
untuk berbagai kesempatan secara
Cermat
 Menjelaskan pengertian desain
busana untuk berbagai
kesempatan secara Logis.
 Menjelaskan syarat dan ketentuan
macam-macam busana sasuai
dengan kesempatan
 Siswa mencari literatur  gambar
macam-macam busana sesuai
kesempatan dan mengkaji secara
Cermat dan mempresentasikan
dengan Bertanggung jawab.
2) Mendiskripsikan
bentuk proporsi
dan anatomi
beberapa tipe
tubuh manusia
1. Memahami macam-macam rangka
gerak secara Cermat
2. Memahami cara menggambar macam-
macam rangka gerak dengan Cermat
3. Menggambar macam-macam rangka
gerak dengan Cermat, Kreatif,
Inovatif, Mandiri, dan Menghargai
karya orang lain.
4. Menggambar proporsi tubuh dengan
berbagi macam-macam pose dengan
Cermat, Kreatif, Inovatif, Mandiri,
dan Menghargai karya orang lain.
 Menjelaskan macam-macam
rangka gerak
 Mendemonstrasikan cara
menggambar macam-macam
rangka gerak
 Siswa menggambar rangka gerak
dengan Kreatif dan Inovatif
 Siswa menggambar proporsi tubuh
dengan berbagai pose dengan
Kreatif, Inovatif, Mandiri, dan
Menghargai karya orang lain
3) Menerapkan
teknik
pembuatan
desain busana
1. Memahami cara menggambar busana
pada proporsi tubuh denganDisiplin
dan Mandiri
2. Menerapkan unsur prinsip dan bagian
bagian busana dalammenggambar
busana secara Disiplin, Kreatif dan
Mandiri
3. Menggambar busana berupa sketsa
mode dengan menggunakan macam-
macam alat dan bahan  menggambar
secara Disiplin, Kreatif, Mandiri dan
Bertanggung Jawab
 Mendemonstrasikan cara
menggambar busana pada
proporsi tubuh manusia
 Mendemonstrasikan penerapan
unsur prinsip dan bagian bagian
busana dalammenggambar busana
secara Disiplin, Kreatif dan
Mandiri
 Menyampaikan informasi tentang
macam alat dan bahan
menggambar serta teknik
penggunaannya secara mandiri,
kreatif, , disiplin dan
bertanggung jawab
4) Penyelesaian
pembuatan
gambar
1. Menggambar busana diselesaikan
dengan teknik penyelesaian tekstur
bahan secara mix mediadengan
Disiplin, Kreatif, Mandiri dan
Bertanggung Jawab.
 Menjelaskan pengertian
penyelesaian gambar mix media,
faktor-faktor dalam penyelesaian
pembuatan gambar, dan alat
serta bahan penyelesaian
pembuatan gambar secara mix
media
 Mendemonstrasikan cara
menyelesaikan gambar busana
dengan teknik penyelesaian
tekstur secara mix media.
 Siswa menyelesaikan gambar
busana dengan teknik
penyelesaian tekstur secara mix
mediaDisiplin, Kreatif, Mandiri
dan Bertanggung Jawab
Sumber : Silabus Spektrum Program Studi Keahlian Busana Butik SMK N
7 Purworejo Tahun 2013
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah didapatkan oleh peneliti,
masalah dalam mata pelajaran menggambar busana terletak pada kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media. Materi yang diajarkan dalam
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media adalah 1) pengertian
penyelesaian pembuatan gambar mix media, 2) faktor-faktor yang harus
diperhatikan dalam pewarnaan gambar, 3) alat dan bahan dalam penyelesaian
pembuatan gambar mix media, 4) tahapan-tahapan penyelesaian pembuatan
gambar busana mix media pada tekstur bahan.
Dalam penelitian ini, kompetensi yang akan diteliti mencakup tiga ranah
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Pada ranah kognitif pengetahuan awal
siswa dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media mutlak harus dikuasai
terlebih dahulu sebelum siswa mengikuti praktik. Sementara materi yang akan
dipraktikan siswa dalam ranah psikomotor yang akan diteliti yaitu tahapan-
tahapan penyelesaian pembuatan gambar busana mix media pada salah satu
tekstur bahan yaitu tekstur bahan berbulu (fur). Materi ini dipilih karena sebagian
besar siswa belum memenuhi nilai KKM yang telah ditetapkan sekolah sehingga
dalam penelitian ini, peneliti  mencoba menggunakan media flipchart yang
memuat pengetahuan awal dalam kompetensi penyelesaian pembuatan gambar
mix media dan tahapan-tahapan penyelesaian pembuatan gambar busana mix
media pada tekstur bahan berbulu (fur) sehingga sikap siswa selama mengikuti
pembelajaran menggunakan media tersebut dapat digunakan untuk mengukur
ranah afektif siswa, selanjutnya setelah digunakannya media flip chart ini
kemudian diamati apakah terdapat pengaruh terhadap kompetensi siswa.
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b. Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media
1) Pengertian Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media
Michele Wesen Bryant dalam bukunya yang berjudul Fashion Drawing
(2011: 302) menjelaskan bahwa teknik penyelesaian gambar dibedakan
menjadi dua, yaitu wet media dan dry media. Wet media ialah penyelesaian
gambar menggunakan media bahan yang sifatnya basah misalnya: cat air,
tinta, dan lain-lain, sementara dry media ialah penyelesaian gambar
menggunakan media bahan yang sifatnya kering, misalnya stabilo, pensil
warna, crayon, pastel, dan lain-lain. Adapun mix media merupakan
merupakan penggabungan dari kedua teknik penyelesaian gambar tersebut.
Menurut Bina Abling (2012:215) “mixing media is another form of
dimensional rendering for solid colored fabric” (mencampurkan media bahan
adalah bentuk dimensi lain dalam menciptakan pewarnaan bahan yang sesuai
atau pas). Mencampurkan media bahan (mix media) ini bertujuan untuk
mendapatkan tekstur bahan sesuai keinginan. Dalam penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada penyelesaian tekstur bahan, seseorang
dapat mengembangkan metode, materi atau media yang tidak umum
digunakan agar materi dan media bahan tersebut dikenal (Bina Abling,
2012:181).
Mix media adalah kombinasi antara teknik basah dan kering, teknik ini
juga merupakan penyempurna dari kedua teknik sebelumnya
(http://Teknik%20 Gambar%20 Umum%Art%Energic.htm, diakses tanggal 7
Februari 2014, Jam 13.00 WIB).
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyelesaian
pembuatan gambar mix media adalah teknik atau cara pembuatan gambar
yang menggunakan penggabungan atau pencampuran dari beberapa materi
atau media bahan yang dimaksudkan untuk lebih memperjelas tekstur
maupun detailnya.
2) Faktor-Faktor Dalam Penyelesaian Gambar Busana
Penyelesaian pembuatan gambar mix media merupakan bagian dari
proses pewarnaan gambar, maka dalam prosesnya untuk mendapatkan
pewarnaan gambar yang ideal, sebaiknya memperhatikan faktor-faktor dalam
proses  pewarnaan yaitu :
a) Tekstur bahan, yaitu sifat permukaan kain, seperti tebal tipis, kasar,
halus, licin, dan berbulu. Kain halus berbeda pewarnaannya dengan kain
kasar. Demikian pula kain tebal berbeda pewarnaannya dengan kain tipis.
b) Motif Kain yaitu corak hias yang terdapat pada kain seperti garis, kotak,
bunga, binatang, abstrak. Bentuk motif gambar tidak selalu digambar
lurus sebab harus memperhatikan lekukan tubuh dan lekukan busana.
Pada bagian-bagian yang berlekuk, motif kain juga berlekuk sehingga
motif tidak terlihat kaku.
c) Lekuk tubuh, yaitu bagian tubuh yang tidak rata. Pada bagian-bagian
tubuh yang menonjol, cara pewarnaannya dibuat lebih terang, lebih muda
dan lebih tipis. Bagian yang cekung, diwarnai lebih gelap atau lebih pekat.
Sedangkan pada bagian datar diwarnai dengan kepekatan sedang.
d) Jatuhnya busana, yaitu sifat kain dapat melangsai atau tidak dapat
melangsai (kaku). Dalam pewarnaan gambar busana untuk kain yang
melangsai, ditarik garis secara spontan tebal tipis dan dibuat gradasi
warna dengan halus. Pada bagian yang melangsai biasanya terdapat
gelombang. Dengan demikian, gambar busana yang melangsai juga
terdapat lekukan dan gelombang. Berbeda halnya jika menggunakan
bahan kaku, maka sedikit terdapat gelombang.
e) Cahaya, yaitu efek gelap terang. Bagian yang terkena cahaya diearnai
dengan menggunakan warna yang terang, sedangkan bagian yang tidak
terkena cahaya diwarnai lebih gelap (Afif Ghurub Bestari, 2011: 50).
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3) Alat dan bahan dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media.
Alat dan bahan yang digunakan dalam penyelesaian pembuatan gambar
mix media berdasarkan materi pembelajaran menggambar busana di SMK N
7 Purworejo, antara lain:
a) Kertas gambar, digunakan sebagai objek untuk menggambar desain atau
sket menggunakan pensil secara lembut (Georgia, 1992: 18).
b) Penghapus, digunakan untuk membersihkan goresan yang tidak
diinginkan (Afif Ghurub Bestari, 2011: 21).
c) Pensil hitam 2B untuk menggambar sket atau desain (Sri Widarwati,
2000: 72).
d) Palet digunakan untuk mencampur cat dengan pelarutnya
(http://www.sketch-painting.com/ diakses tanggal 5 April 2014, Jam
20.56 WIB).
e) Kuas digunakan untuk menggoreskancat, kuas dengan ukuran kecil juga
sangat berguna untuk detail atau bagian-bagian yang terkecil dalam
pewarnaan (Georgia, 1992: 19).
f) Cat air dapat digunakan untuk memberikan efek pewarnaan, selain itu
cat air dapat digunakan sebagai warna dasar atau dikombinasikan dengan
media gambar lain (John Hopskins, 2012: 1).
g) Pensil warna dapat digunakan sendiri atau dicampur dengan media lain
termasuk pen marker dan cat air. Pensil warna digunakan untuk
memperjelas detail dan memperhalus permukaan tekstur (Bina Abling,
2012: 194).
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h) Spidol mempunyai berbagai ukuran, dalam pewarnaan spidol dapat
digunakan untuk memberikan outline saja (Bina Abling, 2012: 98).
Adapun media bahan yang dikembangkan dalam penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada penelitian ini adalah menambahkan lem,
glitter, dan clear spray. Berikut ini adalah fungsi dari media bahan tersebut
yang dijelaskan Afif Ghurub Bestari dalam Ilustrasi Mode (2011)  yaitu:
a) Lem, digunakan untuk melekatkan glitter sebagai aksen gambar.
b) Glitter, digunakan pada bagian busana atau aksesoris saja. Glitter
berfungsi untuk memperjelas aksen-aksen atau detail busana.
c) Clear spray, digunakan untuk mengawetkan, mengkilapkan serta
mempertegas gambar.
4) Tahapan-tahapan dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
tekstur bahan.
Adapun dalam penyelesaian gambar mix media pada tekstur bahan,
pewarnaan dimulai dari teknik basah. Tahap pewarnaan dengan teknik
basah ini menurut  Sri Widarwati (2000: 73) meliputi kulit (wajah dan kulit),
rambut dan tekstur bahan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a) Pewarnaan Kulit
(1) Pewarnaan Wajah
Wajah terdiri atas bagian-bagian  yaitu mata, hidung, mulut, telinga dan
alis. Dalam pewarnaan wajah, bagian dalam dilembabkan terlebih dahulu
untuk memudahkan mendapatkan warna yang merata, adapun warna
yang digunakan untuk pewarnaan wajah disesuaikan dengan warna kulit
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misalnya campuran warna cokelat, coklat muda dan putih. Pewarnaan
seperti alis dan mata menggunakan warna pekat misalnya hitam atau
coklat tua,  sementara pewarnaan hidung menggunakan warna yang
lebih gelap dari warna kulit, sedangkan untuk pewarnaan bibir umumnya
menggunakan warna merah atau gradasinya. Berikut ini uraian teknik
menyelesaikan wajah yaitu:
(a). Mengoleskan cat air sesuai warna kulit dengan kuas dari arah outline
wajah membaur ketengah dengan gerakan searah.Bagian yang cekung
dari wajah akan terlihat lebih gelap, sementara bagian yang cembung
akan terlihat lebih terang.
(b). Kemudian menambahkan perona pipi dengan cat air berwarna merah
sedikit dan encer yang dioleskan sebelum mengering agar dapat
membaur dengan cat kulit.
(c). Setelah permukaan wajah diwarnai, dilanjutkan memberi warna pada
mata, alis, hidung dan bibir. Dimulai dari mewarnai bagian kelopak
mata dengan warna sedikit tebal,  pada bagian bulu mata  diwarnai
dengan warna yang gelap semakin mendekati alis warna semakin tipis,
dilanjutkan memberi warna hidung sesuai bayangan tulang hidung
dengan warna yang lebih gelap dan terakhir mewarnai bibir serta garis
bibir.
(d). Dalam pewarnaan wajah untuk memperjelas detail wajah dan
memperhalus gradasi/ efek gelap terang dapat mengkombinasikan
antara cat air dan pensil warna (Uswatun Hasanah, 2014: 113).
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(2) Pewarnaan Kulit
Pewarnaan kulit ini dimulai dari memberi warna pada leher, badan,
tangan dan kaki/ bagian tubuh yang terlihat langsung dari luar atau
bagian tubuh yang tidak tertutup busana, dengan cara mengoleskan cat
air dengan kuas mulai dari outline membaur ke tengah dengan garis
outline boleh ditebalkan. Ketebalan pewarnaan diperoleh dari
pengulangan olesan cat air, bagian cekung menggunakan warna yang
tebal sedangkan bagian yang cembung dengan warna yang lebih muda.
Untuk memperjelas warna kulit dan memperhalus gradasi atau efek
gelap terang dapat diselesaikan dengan pensil warna (Uswatun Hasanah,
2014: 110). Adapun warna untuk penyelesaian kulit antara lain :
(1) Penyelesaian kulit dengan cat air
Menurut Porrie Muliawan,dkk (2007: 77) pedoman pewarnaan kulit
dengan cat air dibagi menjadi tiga jenis:
(a)ManusiaAsia sebagian besar memiliki warna kulit langsat
menggunakan campuran warna kuning, coklat, coklat kuning dan
putih. Selain kuning langsat, manusia Asia juga memiliki kulit sawo
matang dengan menggunakan campuran warna coklat, coklat kuning
dan coklat merah dengan perbandingan 1:1:1.
(b)Manusia Eropa umumnya berkulit putih. Warna ini bisa diperoleh
dengan campuran coklat merah, jingga dan putih yang
perbandingannya 1:1:1.
(c)Manusia Afrika biasanya berkulit coklat hitam. Warna bisa diperoleh
dengan campuran warna coklat kuning, coklat hitam, putih dan
hitam.
(2) Penyelesaian kulit dengan pensil warna
Warna yang digunakan untuk penyelesaian kulit dengan pensil
berwarna adalah warna coklat muda/ yellow orche (Sri Widarwati,
2000: 73).
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Contoh Warna-Warna Kulit
T.475.T AD Pale Flesh AD Sand T.148 T P Sand
P Light Tan AD Flesh Light Suntan Orientale Baby Skin Pink
AD Sunset Pink AD Suntan Light Walnut TO 107 Sand TO 27 Powder Pink
Dikutip: (Bina Abling, 2012: 183)
b) Pewarnaan Rambut
Pewarnaan rambut diselesaikan dengan cara menggoreskan cat air
berwarna coklat muda kemudian diulang dengan warna tua sesuai dengan
arah rambut yaitu dari pangkal rambut sampai ujung rambut . Untuk
memperjelas dan memperhalus detail siluet rambut setelah pewarnaan
dengan cat air dapat dikombinasikan dengan pensil warna (Uswatun
Hasanah, dkk, 2014: 113 ). Adapun campuran warna dalam pewarnaan
rambut yaitu :
(1) Teknik penyelesaian rambut dengan cat air
Menurut Porrie Muliawan, dkk (2007: 77), Dalam menghasilkan
warna rambut yang sesuai dengan kenyataan, maka ada lima jenis
warna rambut yaitu hitam kebiruan (dengan perbandingan 7:1),
hitam kemerahan (dengan perbandingan 7:1), hitam kehijauan,
hitam kecoklatan dan pirang (campuran warna coklat, jingga dan
kuning).
(2) Teknik penyelesaian rambut dengan pensil warna
Campuran warnanya sebagai berikut :
(a)Abu-abu diulang dengan warna hitam.
(b)Biru hitam dengan hitam.
(c)Coklat muda diulang dengan coklat tua (Sri Widarwati, 2000: 74).
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c) Pewarnaan Tekstur Bahan
Menurut Porrie Muliawan, dkk (2007: 76) teknik mewarnai tekstur pada
bahan adalah memberi warna tekstur, misalnya pada bahan yang tebal
atau tipis dan bahan yang berlatar polos atau bercorak.
Pewarnaan tekstur bahan secara mix media diawali dari pewarnaan
teknik basah menggunakan cat air. Ketebalan pewarnaan pada tekstur
bahan diperoleh dari pengulangan olesan cat air, pada bagian yang tidak
terkena cahaya menggunakan warna yang tebal sedangkan bagian yang
terkena cahaya dengan warna yang terang. Adapun macam-macam
pewarnaan tekstur bahan dalam busana menurut Sri Widarwati (2000: 75-
77) yaitu:
(1) Tekstur tembus terang, diantaranya yaituchiffon, organdi, georgette,
dan voille.
(2) Tekstur berkilau, diantaranya yaitu sutera, satin, beledu dan lame.
(3) Tekstur kaku, diantaranya yaitu organdi, taffeta dan wool.
(4) Tekstur tebal, diantaranya yaitu wool, corduroy, drill dan caterina.
(5) Tekstur berbulu, diantaranya yaitu kain handuk, flannel, beledu, wool
dan kain berbulu. Kain berbulu dibedakan menjadi dua yaitu feather
dan fur (Bina Abling, 2012: 248-249).
(6) Tekstur broukat, diantaranya yaitu dasar tile dan vitrage yang ditabrak
dengan motif, dan permukaan rata dengan tule.
(7) Tekstur aplikasi, diantaranya yaitu  dasar tule/ vitrage, ditabrak dengan
motif sehingga bagian motif menjadi lebih timbul.
(8) Tekstur bahan bermotif, diantaranya yaitu berkotak, berbintik atau
polkadot, berbunga dan bergaris.
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Dalam penyelesaian gambar secara mix media pada tekstur bahan,
setelah pewarnaan dengan teknik basah menggunakan cat air, tahap
selanjutnya yaitu menyelesaikan gambar dengan pensil warna dan spidol
atau marker (Bina Abling, 2012: 194). Fungsi dari kedua alat tersebut
yaitu pensil warna digunakan untuk memperjelas detail dan memperhalus
gradasi permukaan (wajah, kulit, rambut, dan tekstur bahan), sementara
spidol atau marker digunakan untuk memberi outline pada gambar.
Menurut Bina Abling (2012: 181) dalam penyelesaian gambar mix media
diperbolehkan mengembangkan media gambar lain untuk menghasilkan
gambar bahan yang sesuai.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan-tahapan
dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan diawali
dengan pewarnaan menggunakan teknik basah meliputi: pewarnaaan wajah,
pewarnaan kulit, pewarnaan rambut, dan pewarnaan tekstur bahan busana.
Tahap selanjutnya setelah menyelesaikan pewarnaan menggunakan teknik
basah yaitu mencampurkan media gambar lain seperti pensil warna, spidol,
glittler, dan clear spray agar memberikan kesan gambar lebih hidup.
Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut uraian tentang tahapan-tahapan
penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan yaitu tekstur
bahan berbulu (fur).
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5) Tahapan-tahapan dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
tekstur bahan berbulu (fur)
Fur atau fake fur dalam tekstil adalah kain berbulu yang merupakan
tiruan bulu binatang (Dora. S. Lewis, dkk 1974: 199). Menurut Firdaus
Alamhudi (2000: 62) fur dibagi menjadi dua yaitu: 1) hewan yang berbulu
tipis (light furred), misalnya kuda, gajah dan banteng atau sejenisnya, 2)
hewan berbulu tebal (thick furred), misalnya harimau, singa, domba, kucing,
anjing dan sejenisnya. Kain berbulu ini biasanya digunakan untuk topi, jas,
jaket dan bahan untuk mainan anak. Sementara menurut Sri Widarwati
(2000: 77) kain berbulu biasa terletak ditepi garis leher, tepi rok dan tepi
lengan. Ciri-ciri kain berbulu dalam busana yaitu helaiannya panjang,
melewati garis outline busana  dan  umumnya digunakan sebagai bahan
kombinasi.
Berikut ini langkah-langkah pewarnaan kain berbulu menggunakan teknik
basah menurut Sri Widarwati (2000: 77) yaitu:
a) Setelah pewarnaan wajah, kulit dan rambut, gambar busana diwarnai
keseluruhan, kemudian ditunggu hingga kering.
b) Dalam memberikan kesan berbulu, pada permukaan busana yang telah
diwarnai sampai diluar siluet, kemudian diberi titik-titik halus dengan
warna yang sama dengan busananya menggunakan kuas yang kering.
Untuk lebih jelasnya beberapa ahli mengemukakan proses pewarnaan
yang dapat dilalui dalam memberikan kesan berbulu pada fur. Menurut
Bina Abling (2012: 204) langkah-langkah dalam memberikan kesan
berbulu pada fur yaitu sebagai berikut:
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(1) Memberikan sapuan warna dasar.
(2) Menambahkan variasi pewarnaan pada fur.
(3) Menambahkan pensil gel berwarna putihpada goresan fur
(4) Dilanjutkan dengan menghaluskan pewarnaan menggunakan pensil.
Sementara Goet Puspo (2000: 20) mengemukakan bahwa proses
pewarnaan fur dalam busana adalah sebagai berikut:
(1) Sapukan lapisan warna yang ringan untuk latar belakangnya.
(2) Tunjukkan bayangan- bayangan pada pinggiran-pinggiran dimana
ruas-ruas bulu bergabung bersama tone warna medium.
(3) Tambahkan lapisan pertama dari bulu- bulu lembut dengan
menggunakan tone yang  lebih gelap.
Sejalan dengan pendapat Goet Puspo, Afif Ghurub Bestari dalam
perkuliahan Desain Busana (2011) menjelaskan bahwa proses dalam
pewarnaan tekstur fur perlu memperhatikan warna (tone) untuk
menentukan pencahayaan yaitu sebagai berikut:
(1) Mewarnai bulu menggunakan warna sedang.
Membuat helaian panjang dengan cara menggoreskan cat
menggunakan kuas kecil melewati garis outline.
(2) Pada bagian yang tidak terkena cahaya ditambahkan warna gelap atau
pekat caranya membuat helaian panjang dengan cara digoreskan dan
bulu dibuat lebih banyak.
(3) Pada bagian yang terkena cahaya ditambahkan warna putih caranya
membuat helaian panjang dengan cara digoreskan dan bulu dibuat
jarang atau menghilang.
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Dalam pewarnaan secara mix media, setelah menyelesaikan pewarnaan
dengan teknik basah, tahap berikutnya adalah:
c) Menambahkan pensil warna (Bina Abling, 2012: 194).
Pensil warna ini digunakan untuk memperjelas detail dan memperhalus
gradasi permukaan wajah, kulit, rambut, bahan busana dan tekstur fur.
d) Menambahkan spidol atau marker (Bina Abling, 2012: 194).
Spidol digunakan untuk memberikanoutline pada gambar.
Selanjutnya media bahan yang dapat dikembangkan dalam penyelesaian
pembuatan gambar mix media adalah glitter dan clear spray. Berikut ini
fungsi kedua alat tersebut yang dijelaskan lebih lanjut oleh Afif Ghurub Bestari
dalam perkuliahan  Ilustrasi Mode (2011) yaitu :
e) Menambahkan glitter, digunakan untuk memperjelas aksen-aksen busana
pada tekstur fur.
f) Memberi clear spray pada seluruh permukaan gambar bertujuan untuk
mengawetkan, mengkilapkan serta mempertegas gambar.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tentang proses pewarnaan dalam
memberikan kesan berbulu pada fur, maka dapat disimpulkan tahapan-
tahapan dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur
bahan berbulu (fur) yang dimulai dari pewarnaan teknik basah agar
memberikan kesan gambar yang ideal, tepat dan lebih hidup, yaitu sebagai
berikut: 1) melakukan pewarnaan pada wajah, kulit, rambut, dan bahan
busana, 2) memberikan kesan berbulu pada fur, dimulai dari mewarnai
goresan bulu dengan warna sedang, menambahkan warna gelap pada fur
untuk bagian yang tidak terkena cahaya, dan menambahkan warna putih
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pada fur untuk bagian yang terkena cahaya, 3) memperjelas detail dan
memperhalus gradasi permukaan wajah, kulit, rambut, bahan busana dan
tekstur fur dengan pensil warna, 4) membuat outline pada gambar dengan
spidol, 5) menambahkan glitter untuk memperjelas aksen-aksen busana pada
tekstur fur, 6) memberi clear spray pada seluruh permukaan gambar untuk
mengawetkan, mengkilapkan dan mempertegas gambar.
c. Pengukuran Pencapaian Kompetensi Penyelesaian Pembuatan
Gambar Mix Media
“Pencapaian kompetensi adalah pengetahuan, pengertian, dan ketrampilan
yang dikuasai sebagai hasil pengalaman pendidikan khusus. Kita
mengartikan pengetahuan sebagai bagian tertentu dari informasi. Pengertian
mempunyai implikasi kemampuan mengekpresikan pengetahuan ini
keberbagai cara melihat hubungan dengan pengetahuan lain dan dapat
mengaplikasikannya kesituasi baru, contoh dan masalah, ketrampilan kita
mengetahui bagian mengerjakan sesuatu (Putrohari, 2009)
Pencapaian kompetensi perlu diukur  untuk menggambarkan pengetahuan
dan ketrampilan siswa atau sebagai dasar untuk mengambil keputusan tentang
penilaian. Menurut Baedhowi dalam  (http://www.depdiknas.go.id/) penilaian
mempunyai tujuan penting dalam pembelajaran, yaitu untuk grading, seleksi,
mengetahui tingkat penguasaan kompetensi, bimbingan, diagnosisidan prediksi.
Kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media merupakan
pembelajaran yang pelaksanaan penilaian meliputi serangkaian proses
pembuatannya meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga untuk
mengukur pencapaian kompetensi siswa diperlukan penilaian yang mencakup
ketiga ranah tersebut.
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1) Penilaian ranah kognitif
Penilaian ranah kognitif lebih menekankan teori atau pengetahuan karena
berorientasi pada kemampuan berpikir siswa. Penilaian ranah kognitif dapat
dilakukan dengan menggunakan tes (Mimin Haryati, 2007: 22). Menurut
Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 107) tes dibedakan menjadi dua yaitu tes
dalam bentuk pilihan dan tes bentuk uraian. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda yaitu bentuk soal
pilihan ganda yang alternatif jawabannya lebih dari dua
Dalam menyusun tes pilihan ganda sebagai bagian dari tes tertulis perlu
mempertimbangkan hal-hal berikut:
a) Karakteristik mata pelajaran dan keluasan ruang lingkup yang akan diuji.
b) Materi, misalnya kesesuaian soal dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indicator pencapaian pada kurikulum.
c) Konstruksi, misalnya rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan
tegas,
d) Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata/ kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008:
108).
Pada pembelajaran kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media, butir pilihan ganda yang terdiri dari 15 butir disusun berdasarkan
materi yang ada dalam kompetensi tersebut yaitu sebagai berikut:
a) Pengertian penyelesaian pembuatan gambar mix media sejumlah 1
butir soal.
b) Faktor- faktor yang harus diperhatikan dalam penyelesaian gambar
busana sejumlah 1 butir soal.
c) Alat dan bahan yang digunakan dalam penyelesaian pembuatan
gambar mix media sejumlah 3 butir soal.
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d) Tahapan-tahapan dalam penyelesaian gambar mix media pada tekstur
bahan sejumlah 4 butir soal.
e) Tahapan-tahapan dalam penyelesaian gambar mix media pada tekstur
bahan berbulu (fur) sejumlah 6 butir soal.
Pada materi tahapan- tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix
media pada tekstur bahan berbulu (fur) mempunyai jumlah butir soal
terbanyak dikarenakan materi tersebut merupakan materi yang akan
dipraktikan siswa.
2) Penilaian Ranah Afektif
Penilaian ranah afektif berkenaan dengan sikap dan minat seseorang, alat
ukur yang digunakan dalam penilaian ranah ini adalah nontes (Martinis
Yamin, 2013: 158). Menurut Mimin Haryati (2007: 42) penilaian dalam ranah
afektif dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain observasi sikap,
pertanyaan langsung dan laporan pribadi. Penilaian ranah afektif yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan observasi sikap. Secara lebih
jelas Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 103) mengemukakan bahwa
observasi sikap adalah perilaku seseorang yang umumnya menunjukkan
sesuatu hal. Observasi sikap dengan menggunakan lembar observasi berisi
daftar cek yang memuat perilaku-perilaku tertentu yang diharapkan muncul
dalam proses pembelajaran.
Pada pembelajaran kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media, sikap atau karakter yang diharapkan muncul selama proses
pembelajaran berdasarkan karakteristik kompetensi yaitu disiplin, kreatif,
mandiri dan bertanggung jawab yang dijabarkan dalam beberapa indikator.
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3) Penilaian Ranah Psikomotor
Penilaian ranah psikomotor dapat dilakukan untuk mengukur kinerja yang
telah dikuasai siswa (Martinis Yamin, 2013: 157). Mimin Haryati (2007: 27)
menjelaskan bahwa penilaian ranah psikomotor dapat dilakukan dengan
unjuk kerja, lembar tugas atau lembar pengamatan (Mimin Haryati, 2007:
27). Pada penelitian ini penilaian ranah psikomotor yang digunakan adalah
penilaian unjuk kerja. Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 99) mengemukakan
bahwa penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan
mengamati kegiatan peserta didik pada saat unjuk kerja berlangsung
sehingga dianggap lebih otentik karena apa yang dinilai lebih mencerminkan
kemampuan peserta didik sebenarnya.
Penilaian unjuk kerja perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
a) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik untuk
menunjukan kinerja dari suatu kompetensi.
b) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja
tersebut.
c) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas
d) Upaya kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak sehingga semua
dapat diamati.
e) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang akan
diamati (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008: 99).
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 99-100) teknik dalam
penilaian unjuk kerja dapat menggunakan daftar cek maupun skala penilaian.
Dengan menggunakan daftar cek, siswa mendapat nilai bila kriteria
penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati oleh penilai. Sementara
menggunakan skala penilaian memungkinkan penilai memberi nilai tengah
terhadap penguasaan kompetensi oleh peserta didik dimana pilihan kategori
nilai lebih dari dua. Skala penilaian yang digunakan adalah berupa angka atau
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skor dengan kriteria-kriteria tertentu. Dalam penelitian ini teknik penilaian
yang digunakan dalam bentuk skala penilaian yang terdiri dari empat kategori
nilai, dimana masing-masing kategori di jabarkan lagi sesuai dengan kriteria
penilaian unjuk kerja.
Pada kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media
berdasarkan ketuntasan belajar praktik pada mata pelajaran menggambar
busana dalam KTSP SMK N 7 Purworejo, dijelaskan bahwa ketuntasan dalam
penilaian unjuk kerja dilihat dari setiap indikator yang dikembangkan sesuai
dengan kriteria penilaian meliputi persiapan, proses dan hasil dengan
mempertimbangkan kemampuan rata-rata siswa serta kemampuan sumber
daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. Pembobotan
penilaian unjuk kerja dalam pembelajaran menggambar busana berdasarkan
pendapat Sri Wening (1996:45) yaitu persiapan diberi bobot 10%, proses
diberi bobot 30%, dan hasil diberi bobot 60%.
a) Persiapan.
Aspek yang dinilai dalam persiapan yaitu:
(1) Kelengkapan alat
(2) Kelengkapan bahan (Sri Wening, 1996: 46).
Penilaian alat dan bahan disesuaikan dengan alat dan bahan yang
dibawa oleh siswa dan disesuaikan dengan kriteria penilaian yang dibuat
berdasarkan indikator persiapan.
b) Proses.
Aspek yang dinilai dalam proses yaitu
1) Pemakaian alat dan bahan.
2) Kecepatan kerja
3) Kebersihan tempat kerja (Sri Wening, 1996: 46).
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Pada penelitian ini, aspek proses yang dikutip berdasarkan pendapat
Sri Wening yaitu pemakaian alat dan bahan, namun agar  penilaian
proses selanjutnya sesuai dengan kriteria hasil yang akan dipraktikan,
maka aspek proses yang akan dinilai disesuaikan dengan tahapan-
tahapan yang dilakukan siswa pada waktu unjuk kerja berlangsung yaitu
pada tahapan-tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
tekstur bahan berbulu (fur), sebagai berikut:
1) Ketepatan pemakaian alat dan bahan.
2) Ketepatan langkah-langkah pewarnaan wajah, kulit, rambut dan
busana.
3) Ketepatan langkah-langkah pewarnaan dengan penyelesaian secara
mix media pada tekstur bahan berbulu (fur).
c) Hasil
Kriteria hasil  yang dinilai pada kompetensi penyelesaian pembuatan
gambar yang dikutip dari Risma Wakhidatun Sholekhah (2012) yaitu:
(1) Ketepatan pewarnaan wajah
(2) Ketepatan pewarnaan kulit
(3) Ketepatan pewarnaan rambut
(4) Ketepatan pewarnaan busana
(5) Kebersihan gambar
(6) Kerapihan gambar
Agar kriteria komponen hasil yang dinilai relevan dengan unjuk kerja
yang dipraktikan siswa yaitu penyelesaian pembuatan gambar mix media
pada tekstur bahan berbulu (fur), maka aspek ketepatan pewarnaan
busana dijabarkan lagi menjadi busana yang tidak berbulu dan busana
yang menggunakan bahan berbulu, sedangkan semua ketepatan
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pewarnaan diselesaikan secara mix media, sehingga secara garis besar
kriteria hasil dalam penilaian unjuk kerja dalam penelitian ini yaitu:
(1) Ketepatan pewarnaan wajah secara mix media.
(2) Ketepatan pewarnaan kulit secara mix media.
(3) Ketepatan pewarnaan rambut secara mix media.
(4) Ketepatan pewarnaan busana secara mix media.
(5) Ketepatan pewarnaan tekstur bahan berbulu (fur) secara mix media.
(6) Kebersihan dan kerapihan gambar.
Penetapan nilai akhir ketiga komponen ranah penilaian kognitif, afektif
dan psikomotor ditentukan berdasarkan kriteria pembobotan ideal sesuai
karakteristik kompetensi. Menurut (Sri Wening, 1996: 35) pemberian nilai
akhir pada tiap-tiap komponen kemungkinan tidak sama, untuk mencapai
kesahihan yang maksimal pengajar harus memberikan bobot pada masing-
masing komponen secara tepat. Pembobotan nilai akhir mata pelajaran
menggambar busana yang telah disesuaikan guru mata pelajaran yaitu
penilaian ranah kognitif 30%, penilaian ranah afektif 10% dan penilaian ranah
psikomotor 60%. Dari hasil nilai pembobotan ketiga ranah tersebut dapat
diketahui siswa mana yang telah maupun belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum yang ditetapkan sekolah.
Kriteria ketuntasan siswa dalam pembelajaran berdasarkan petunjuk
yang diterapkan BSNP, terdiri dari beberapa rambu-rambu yang harus diamati
sebelum diterapkan kriteria ketuntasan disekolah. Menurut Asep Jihad dan
Abdul Haris (2008: 144) kriteria ketuntasan belajar setiap indikator dalam
suatu kompetensi dasar ditetapkan antara 0%-100%. Penetapan disesuaikan
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dengan kondisi sekolah, seperti kemampuan akademis siswa, kompleksitas
indikator, daya dukung guru serta ketersediaan sarana dan prasarana.
Adapun penetapan kriteria ketuntasan pencapaian indikator dalam tiap
kompetensi di SMK N 7 Purworejo yaitu telah tuntas jika lebih dari 90%,
sehingga peserta didik dapat  mempelajari kompetensi berikutnya, sementara
nilai yang harus dicapai siswa berdasarkan kriteria ketuntasan minimum yang
ditetapkan guru mata pelajaran menggambar busana adalah 70, apabila siswa
belum mencapai nilai 70, maka siswa tersebut belum dinyatakan tuntas dan
harus diberikan perbaikan atau remedial.
Oleh karena itu, setiap indikator dinyatakan efektif apabila ketercapaian
ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran yang ditempuh ditunjukkan
dengan perolehan skor lebih dari 90% dan siswa dikatakan tuntas dalam
belajar jika telah mencapai standar minimal yang ditetapkan oleh sekolah.
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B. Penelitian yang relevan
1. Andhika Yoga Prasetyo, Triyono, Imam Suyanto (2012) yang berjudul
“Penggunaan Media Flip Chart Dalam Meningkatkan Pembelajaran IPA Di
Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan
media flip chart terhadap peningkatan pembelajaran IPA. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 3 siklus
dengan subyek penelitian siswa kelas IV SD sejumlah 41 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes (soal evaluasi) dan
teknik nontes (observasi, wawancara dan dokumentasi). Analisi data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian pada siklus I,
Persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh guru sama dengan perolehan
siswa yaitu sebesar 75,00%. Pada siklus II, persentase keterlaksanaan
pembelajaran yang oleh guru sebesar 87,50% dan siswa sebesar 80,00%.
Pada siklus yang ke III, perolehan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran guru sebesar 3,8 dengan persentase sebesar 95,00% beserta
siswa sebesar 3,7 atau 92,50%. Nilai rata-rata kelasnya pada siklus III
meningkat menjadi 75,95.
2. Resti Utami, Triyono, Joharman (2013) yang berjudul ” Penggunaan Media
Flip Chart Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Berdasarkan
Gambar Seri Pada Siswa Kelas III SDN 2 Karanggadung Tahun Pelajaran
2012/2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media
flip chart terhadap peningkatkan kemampuan menulis karangan berdasarkan
gambar seri. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
dalam tiga siklus dengan subyek penelitian siswa kelas III SD. Teknik
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pengumpulan data menggunakan observasi, tes, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif. Berdasarkan hasil observasi penggunaan media flip chart dapat
dilihat bahwa setiap siklus mengalami peningkatan. Siklus I mendapat skor
rata-rata 74,83% meningkat menjadi 84,45% pada siklus II. Siklus III juga
mengalami peningkatan menjadi 88,10%.
3. Luluk Umi Chafindah (2010) yang berjudul “Pengaruh Media Flip Chart
Terhadap Prestasi Belajar Fiqih Siswa Kelas X Di MA HASYIM ASYARI
Balongsari Tandes Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prestasi belajar fiqih siswa kelas X di MA HASYIM ASYARI setelah
menerapkan media flipchart. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
quasi eksperimen dengan subyek penelitian siswa kelas X di MA HASYIM
ASYARI. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik
menggunakan uji t. Hasil penelitian berdasarkan analisis yang diperoleh dari
thitung yaitu 11,48, tabel nilai thitung pada taraf signifikan 5% adalah 2.093,
sedangkan pada taraf 1% adalah 2.861. Dari hasil konsultasi tersebut dapat
diketahui bahwasannya thitung lebih besar daripada ttabel. Baik taraf
signifikan 5% maupun 1%, jadi, kesimpulannya adalah Ha diterima.
Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukan bahwa penelitian yang
terkait dengan penggunaan media flip chart sudah pernah dilakukan dan memiliki
dampak positif pada aspek kognitif dalam pembelajaran. Namun demikian
penelitian penggunaan media flip chart yang relevan dengan kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media yang melibatkan aspek kognitif,
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afektif dan psikomotor secara bersamaan belum pernah dilaksanakan sehingga
keberadaanya masih original untuk dilakukan penelitian. Dibawah ini gambaran
penelitian yang relevan dalam bentuk tabel.
Tabel 4. Penelitian Yang Relevan
Uraian Penelitian
Andhika
Yoga
Prasetyo,
dkk
(2012)
Resti
Utami,
dkk
(2013)
Luluk Umi
Chafindyah
(2010)
Prima
Olimpia
na Kristi
(2014)
Tujuan a. Untuk
peningkatan
pembelajaran

b. Untuk
meningkatkan
kemampuan
menulis

c. Untuk
mengetahui
prestasi belajar

d. Untuk
mengetahui
pencapaian
kompetensi

Metode
Penelitian
a. Content Analisis
b. Deskriptif
c. PTK  
d. R & D
e. Eksperimen  
Sampel Menggunakan
sampel    
Sampel Media    
Metode
Pengump
ulan Data
Observasi   
Tes    
Wawancara   
Dokumentasi  
Angket
Teknis
Analisis
Statistik Deskriptif  
Deskriptif Kualitatif  
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C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan permasalahan yang akan penyusun teliti adalah tentang
penggunaan media flip chart terhadap pencapaian kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran menggambar busana di SMK
N 7 Purworejo. Menurut data yang diberikan oleh guru bahwa kompetensi siswa
dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media tergolong rendah yaitu pada
pengetahuan awal dan ketrampilan dalam tahapan-tahapan penyelesaian tekstur
bahan berbulu (fur) karena hasil unjuk kerja siswa belum menunjukan tekstur
bahan berbulu yang tepat dan ideal, hal ini terlihat dari hasil gambar siswa yang
sebagian besar belum mampu menunjukan efek gelap terang pada bulu serta
lemahnya pengetahuan siswa tentang penggunaan berbagai macam alat dan
bahan  berdasarkan fungsinya sekaligus pengaplikasiannya secara tepat, karena
hal tersebut sehingga sebagian besar siswa belum mencapai nilai KKM yang
ditetapkan yaitu 70, baru sekitar 30, 30% yang tuntas dan 60,60% harus
mengikuti perbaikan nilai. Hal ini terjadi karena guru dalam memberikan metode
demonstrasi, belum sepenuhnya membuat siswa memahami materi  karena
siswa hanya menirukan materi yang didemonstrasikan guru dengan berbekal
memori/ ingatan saja. Sementara media chart yang ada disekolah secara isi
materi belum menunjukan pengetahuan awal dan tahapan-tahapan yang dapat
dipelajari siswa selangkah demi selangkah, sehingga siswa dalam mengerjakan
pekerjaannya kurang disiplin, kurang kreatif, cenderung pasif atau kurang
mandiri dan kurang bertanggung jawab.
Melihat situasi demikian diperlukan adanya perantara atau media pada
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media yang mampu membantu
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siswa dalam memahami materi yang diikuti praktik. Salah satu alternatif media
pembelajaran yang dapat digunakan adalah media flip chart. Media flip chart
mempunyai kelebihan karena bersifat menunda penyampaian pesan dan
penyajian pesan dilakukan secara bertahap sehingga memungkinkan siswa untuk
mempelajari materi selangkah demi selangkah artinya sebelum siswa
mempelajari informasi atau ketrampilan lanjutan yang terdapat dalam media flip
chart, siswa terlebih dahulu menguasai ketrampilan dasar. Dalam media flip chart
,materi telah disusun dan direncanakan, sehingga pembelajaran menggunakan
media flip chart dapat mempercepat kompetensi yang akan diajarkan.
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa dapat menguasai kompetensi
yang diharapkan. Kompetensi mencakup pengetahuan, sikap dan ketrampilan
yang harus dikuasai seseorang agar dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif dan psikomotor sehingga dapat menunjang keberhasilan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penggunaan media pembelajaran flip
chart dapat digunakan untuk materi yang diikuti praktik karena penyajian pesan
dalam materi setahap demi setahap sehingga dapat diikuti dan dimengerti siswa.
Penyampaian materi melalui penggunaan media flip chart yang dilakukan
dengan baik, maka kompetensi siswapun akan semakin baik pula. Melalui
penelitian ini, peneliti juga mencari apakah ada pengaruh penggunaan media flip
chart terhadap pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media sebelum dan setelah diberikan perlakuan menggunakan media flip chart
di SMK N 7 Purworejo.
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Pemikiran peneliti dapat digambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut:
Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir
Kompetensi penyelesaian pembuatan
gambar mix media tergolong masih
rendah yaitu pada:
1. Pengetahuan awal siswa
2. Ketrampilan siswa pada tahapan-
tahapan penyelesaian tekstur bahan
berbulu (fur)
Dilakukan perlakuan melalui penggunaan
media flipchart.
Pengaruh penggunaan media flip
chart pada pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix
media siswa
Sebelum menggunakan
media flipchart
Setelah menggunakan
media flipchart
Kelebihan media flip chart :
1. Bersifat menunda penyampaian
pesan.
2. Penyajian pesan dilakukan secara
bertahap sehingga memungkin-
kan siswa untuk mempelajari
materi selangkah demi
selangkah.
3. Dapat mempercepat pencapaian
kompetensi siswa
Metode demonstrasi yang digunakan
guru belum sepenuhnya membantu
siswa dalam memahami materi  karena
siswa hanya menirukan materi yang
didemonstrasikan guru dengan berbekal
memori/ ingatan saja.
Media yang digunakan di sekolah adalah
chart dan papan tulis. Media chart yang
ada belum menunjukan pengetahuan
awal dan tahapan-tahapan penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada
tekstur bahan berbulu (fur).
Diperlukan perbaikan media yang
mampu mendukung metode belajar yang
ada sehingga membantu siswa dalam
memahami materi selangkah demi
selangkah.
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D. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis Penelitian
1. Pertanyaan penelitian
a. Bagaimanakah  pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar
mix media siswa sebelum menggunakan media flip chart pada mata
pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo?
b. Bagaimanakah  pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar
mix media siswa setelah menggunakan media flip chart pada mata
pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo?
2. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dan kerangka berpikir yang
telah dibuat, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut yaitu :
a. Adakah pengaruh penggunaan media flip chart terhadap pencapaian
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran
menggambar busana di SMK Negeri 7 Purworejo.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain dan Prosedur Eksperimen
Desain penelitian menurut Babbie dalam Sukardi (2013: 183)
mengatakan bahwa research design addresses the planning of scientific inquires
( desain penelitian ditujukan untuk perencanaan penemuan ilmiah) yang artinya
penggambaran secara jelas hubungan antar variabel, pengumpulan data dan
analisis data, sehingga dengan adannya desain yang baik peneliti mempunyai
gambaran tentang bagaimana keterkaitan antara variabel yang ada dalam
konteks penelitian dan apa yang hendak dilakukan oleh peneliti dalam
melaksanakan penelitian. Menurut Sukardi (2013:90) desain penelitian
eksperimen adalah penggambaran secara jelas hubungan antarvariabel yang
dapat dimanfaatkan dalam menyusun hipotesis penelitian dan tindakan yang
perlu diambil dalam proses eksperimen selanjutnya. Desain penelitian
eksperimen dibedakan menjadi tiga yaitu Pre Exsperimental Design, True
Exsperimental Design, dan Quasi Exsperimental Design (Sugiyono, 2013: 108).
Desain dalam penelitian ini merupakan Pre- Experimental Design dengan
model penelitian One-Group Pretest- Posttest yaitu eksperimen yang dilakukan
pada satu kelompok saja tanpa ada kelompok pembanding (Andi Prastowo,
2011: 161). Pada model ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan (Sugiono, 2013:
110). Model penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :
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Tabel 5. Model Penelitian One-Group Pretest-Postest Design
O1 X O2
Keterangan :
O1 = Nilai Pretest (Sebelum diberi perlakuan)
O2 = Nilai Posttest (Setelah diberi perlakuan)
X = Perlakuan (Treatment) dengan menggunakan media flip chart
(Sugiyono, 2013: 110)
Prosedur penelitian menggunakan One Group Pretest- Posttest Control Group
Design adalah sebagai berikut:
a. Studi Pustaka
1) Mengidentifikasi standar kompetensi
2) Mengidentifikasi karakter awal peserta didik.
3) Menetapkan kompetensi dasar
4) Memilih materi
5) Menyusun proses pembelajaran
b. Menetapkan media yang cocok untuk pembelajaran menggambar busana
pada kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media dengan
menggunakan flip chart.
c. Menyiapkan perangkat pembelajaran dan membuat media pembelajaran flip
chart pada mata pelajaran menggambar busana.
1) Silabus
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
3) Lembar Penilaian, meliputi tes, lembar observasi sikap dan lembar
penilaian unjuk kerja.
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d. Perangkat media flip chart pembelajaran menggambar busana pada
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media dievaluasi oleh para
ahli, yaitu ahli media, ahli materi dan ahli evaluasi.
e. Mengimplementasikan perangkat pembelajaran dengan media flip chart pada
pembelajaran kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media.
f. Penentuan kelompok yang akan diberikan perlakuan.
g. Melakukan pretest
Tahap ini merupakan tahap pengukuran pertama terhadap kelas yang
menjadi subyek dalam penelitian sebelum kelas tersebut melakukan
pembelajaran. Pretest pada pembelajaran menggambar busana dilakukan
sebelum menggunakan media flip chart pada kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media menggunakan instrumen tes, lembar
observasi sikap dan lembar penilaian unjuk kerja. Hasil penilaian pretest ini
digunakan untuk mengetahui nilai awal siswa  sebelum diberi perlakuan
menggunakan media flip chart.
h. Tahap pembelajaran
a. Tahap Persiapan Pelaksanaan
Tahap persiapan eksperimen digunakan untuk mempersiapkan
perlengkapan, perencanaan, dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan eksperimen secara teksnis seperti persiapan membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), persiapan ruang, waktu pelajaran yang
dibutuhkan, serta media yang akan digunakan dalam pembelajaran.
85
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini berupa pemberian perlakuan dengan menggunakan media flip
chart yang berisi pengetahuan awal dan tahapan-tahapan penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan berbulu (fur). Setiap
perlakuan membutuhkan waktu 3 jam pelajaran atau 135 menit untuk
setiap kali tatap muka. Pelaksanaan treatment menggunakan media flip
chart pada pembelajaran kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media adalah:
Langkah pertama guru membuka pembelajaran, kemudian menjelaskan
materi yang akan dipelajari, siswa melakukan apersepsi terhadap materi
tersebut, selanjutnya siswa untuk memperhatikan materi yang disampaikan
guru melalui flip chart, siswa memperhatikan demonstrasi guru tentang
tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan
berbulu (fur) menggunakan media flip chart secara tahap demi tahap,
siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk mempraktikan penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan berbulu (fur) sesuai
tahapan flip chart.
i. Melakukan post test
Tahap ini merupakan tahap pengukuran akhir setelah melakukan proses
pembelajaran. Hasil penilaian post test ini digunakan untuk menentukan
perbedaan yang ditimbulkan akibat pemberian perlakuan setelah
menggunakan media flip chart. Sehingga dapat diketahui pengaruh dari
penggunaan media flip chart terhadap pencapaian kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada kelas yang diberikan perlakuan.
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j. Data hasil akhir kelompok selanjutnya diolah dan dianalisisa dengan analsisi
statistik, sehingga dapat diketahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media
flipchart terhadap pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar
mix media.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK N 7 Purworejo yang terletak di Desa
Kemanukan, Bagelen, Purworejo. Penelitian yang dilaksanakan ini, waktu
penelitian disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran menggambar busana dan
sesuai kesepakatan pihak SMK N 7 Purworejo yaitu pada bulan Juni -Juli 2014.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan pihak-pihak yang diungkap atau dinilai
kinerjanya dalam suatu situasi penelitian (Anik Ghufron, dkk, 2007: 17). Melalui
subyek penelitian ini, peneliti memperoleh sejumlah informasi yang diperlukan
dalam mencapai tujuan penelitian. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XI Busana Butik di SMK N 7 Purworejo dengan alasan karena pembelajaran
menggambar busana dengan kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media diajarkan pada kelas XI program keahlian busana butik.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Busana 1 SMK N 7
Purworejo tahun angkatan 2013/2014 sejumlah 33 siswa yang dipilih dengan
teknik nonprobability sampling menggunakan purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap anggota
untuk dipilih sebagai sampel karena teknik penentuan sampel dilakukan dengan
pertimbangan tertentu yaitu pertimbangan bahwa nilai kompetensi siswa pada
kelas XI Busana Butik 1 mempunyai frekuensi terbanyak yang belum mencapai
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KKM ddibandingkan dengan dua kelas lainnya yaitu XI Busana Butik 1 dan X
Busana Butik 2 di SMK N 7 Purworejo.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2004: 203). Metode
pengumpulan data sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu: objek penelitian,
sumber data, waktu, dan dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti dan teknik
yang digunakan untuk mengolah data yang terkumpul. Berikut ini merupakan
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian :
1. Metode Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2004:201) “Dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya”. Dalam
penelitian ini data yang diperoleh berasal dari dokumen yang berupa hasil unjuk
kerja siswa, daftar nama siswa dan nilai peserta didik.
2. Metode Tes
Menurut Endang Mulyatiningsih (2011 :25) tes merupakan metode
pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan
seseorang. Metode tes dalam penilaian kelas yang dikemukakan oleh (Asep Jihad
dan Abdul Haris, 2011:93) digunakan guru untuk pengambilan keputusan
tentang pencapaian kompetensi peserta didik atau hasil belajar peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran tertentu. Metode tes yang digunakan
dalam penelitian ini disusun berdasarkan kompetensi dasar penyelesaian
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pembuatan gambar mix media meliputi tes pilihan ganda, observasi sikap dan
penilaian unjuk kerja.
a. Tes pilihan ganda
Menurut Sri Wening (1996: 21) tes pilihan ganda atau multiple choice test
yaitu bentuk soal pilihan ganda yang alternatif jawabannya lebih dari dua.
Tes obyektif pilihan ganda tepat digunakan, jika dalam persoalan tersebut
hanya ada satu jawaban benar. Adapun kelebihan tes obyektif pilihan ganda
yang diungkapkan Sukardi (2011: 119), yaitu:
1) Objektivitas dapat dibangun lebih baik.
2) Dapat digunakan untuk mengevaluasi dengan cakupan materi
pembelajaran lebih luas.
3) Dapat digunakan untuk semua cakupan pendidikan, perilaku, dan sosial.
4) Dapat mendeteksi apakah siswa sudah menguasai materi pembelajaran
yang telah diberikan selama ini oleh guru atau atau belum.
Sementara kelemahan tes pilihan ganda menurut Sri Wening (1996: 22) yaitu:
1) Kesukaran dalam mengkonstruksikan butir soal terutama pada alternatif
jawaban yang homogen.
2) Kecenderungan dalam mengkonstruksi butir soal dengan hanya menguji
aspek ingatan.
3) Test wise mempunyai pengaruh yang berarti terhadap hasil peserta test.
b. Observasi sikap
Observasi sikap merupakan salah satu penilaian sikap. Menurut Mimin
Haryati (2007: 42) penilaian sikap mempunyai kelebihan dalam membentuk
karakter siswa yang berkaitan dengan pribadi, emosi dan rasa sosialis.
Prosedur dalam penilaian sikap dimulai dari penentuan definisi konseptual
yang dijabarkan dalam sejumlah indikator dan definisi operasional.
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c. Penilaian unjuk kerja
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu (Asep Jihad dan
Abdul Haris, 2011: 99). Penilaian unjuk kerja mempunyai kelebihan karena
dianggap lebih otentik dari pada tes tertulis karena apa yang dinilai lebih
mencerminkan kemampuan peserta didik sebenarnya. Menurut Sri Wening
(1996: 44) penilaian unjuk kerja atau skill harus dianalisis kedalam elemen-
elemen yang dapat diukur sesuai tujuan instruksionalnya meliputi:
1) Pelaksanaan Skill yang benar.
2) Unsur-unsur komponen skill.
3) Urutan unsur-unsurnya.
4) Butir-butir kunci tiap unsur.
5) Kegiatan yang berhubungan dengan indera pada tiap unsur.
6) Pengetahuan yang berhubungan dengan job (job knowledge).
7) Standar hasil yang dikehendaki.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013: 148). Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto  (2004: 203) instrumen adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Sementara menurut Sukardi (2013: 75) instrumen
penelitian merupakan media untuk memperoleh data yang diperlukan ketika
peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi dilapangan.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen harus dibuat,
sebagai alat untuk mengukur fenomena alam maupun sosial. Selain itu dapat
mempermudah dalam mengumpulkan data sehingga hasilnya lebih baik dan
90
mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrument
berupa tes pilihan ganda, lembar observasi sikap dan lembar penilaian unjuk
kerja. Di bawah ini merupakan tabel kisi-kisi instrumen kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media adalah sebagai berikut :
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Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix
Media
No Aspek Indikator Sub Indikator
Metode
Pengumpulan
Data
1. Kognitif Pengetahuan tentang
penyelesaian gambar
secara mix media
1) Pengertian penyelesaian
pembuatan gambar mix media.
2) Menyebutkan faktor- faktor yang
harus diperhatikan dalam
penyelesaian gambar busana.
3) Mengidentifikasi  alat dan bahan
yang digunakan dalam
penyelesaian pembuatan gambar
mix media.
4) Menjelaskan tahapan-tahapan
dalam penyelesaian gambar mix
media pada tekstur bahan.
5) Menjelaskan tahapan-tahapan
penyelesaian pembuatan gambar
mix media pada tekstur bahan
berbulu’(fur)
Tes
2. Afektif Penilaian sikap/
karakter
1) Disiplin
2) Kreatif
3) Mandiri
4) Bertanggung Jawab
Observasi
3. Psikomotor 1. Persiapan Kelengkapan alat dan bahan yang
mencakup :
a. Alat
1) Pensil 2B
2) Penghapus
3) Pensil Warna
4) Palet
5) Kuas
b. Bahan
1) Kertas gambar ukuran A3
2) Lem
3) Spidol
4) Cat air
5) Glitter
6) Clear spray
Unjuk Kerja
2. Pelaksanaan Proses pelaksanaan meliputi
1. Pemakaian alat dan bahan.
2. Pewarnaan wajah, kulit, rambut
dan busana.
3. Pewarnaan dengan penyelesaian
secara mix media pada tekstur
bahan berbulu (fur).
Unjuk Kerja
3. Hasil Tugas
Individu
Ketepatan dalam pewarnaan
1. Ketepatan pewarnaan wajah
secara mix media.
2. Ketepatan pewarnaan kulit
secara mix media.
3. Ketepatan pewarnaan rambut
secara mix media.
4. Ketepatan pewarnaan busana
secara mix media.
5. Ketepatan pewarnaan tekstur
bahan berbulu (fur) secara mix
media
6. Kebersihan dan kerapihan
gambar.
Unjuk Kerja
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1. Tes Pilihan Ganda
Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda yang terdiri
dari soal-soal. Tes ini digunakan untuk mengukur aspek kognitif siswa. Kisi-kisi
instrument untuk soal tes pilihan ganda pada kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media.
Tabel 7. Kisi-Kisi Soal Tes Pilihan Ganda untuk Penilaian Ranah Kognitif
No Indikator Sub Indikator No. Soal JumlahSoal
1. Penyelesaian
Pembuatan Gambar
Mix Media
1) Pengertian penyelesaian
pembuatan gambar mix
media.
2) Menyebutkan faktor- faktor
yang harus diperhatikan
dalam penyelesaian gambar
busana.
3) Mengidentifikasi  alat dan
bahan yang digunakan dalam
penyelesaian pembuatan
gambar mix media.
4) Menjelaskan tahapan-
tahapan dalam penyelesaian
gambar mix media pada
tekstur bahan.
5) Menjelaskan tahapan-
tahapan penyelesaian
pembuatan gambar mix
media pada tekstur bahan
berbulu’(fur)
1
11
2,9,10
3, 4,5,6
7, 8, 12, 13, 14,
15
1
1
3
4
6
Pada penilaian ranah kognitif menggunakan tes pilihan ganda yang terdiri
dari lima alternatif jawaban ini, hanya terdapat satu jawaban benar. Skor yang
diberikan pada jawaban benar yaitu 1, sementara untuk  jawaban salah yaitu 0,
sehingga apabila dari 15 soal dijawab benar maka skor  yang diperoleh yaitu 15
dengan total nilai 100, berikut ini rumus perhitungan nilai akhir tersebut yaitu:
= 100
(Nana Sudjana, 1990: 54)
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2. Lembar Observasi Sikap
Lembar observasi sikap ini digunakan untuk menilai afektif siswa dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Kisi-kisi instrument untuk lembar observasi
sikap berdasarkan nilai karakter dalam mata pelajaran menggambar busana pada
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Sikap untuk Penilaian Ranah
Afektif
No Indikator No. Item Jumlah Item
1 Disiplin 1,2,3 3
2 Kreativitas 4,5,6 3
3 Kemandirian 7,8,9 3
4 Bertanggungjawab
10,11,12 3
Pada penilaian ranah afektif menggunakan lembar observasi sikap ini,
penilaian terdiri dari empat indikator sikap yang masing- masing dijabarkan lagi
dalam tiga sub indikator. Skala yang digunakan terdiri dari empat kategori yaitu
baik sekali, baik, cukup dan kurang dengan angka 4, 3, 2, 1. Ketentuan
pemberian skor ini berdasarkan aspek yang akan diamati dalam indikator dan
sub indikator sikap tersebut yaitu skor 4 jika aspek yang diamati muncul dalam 4
kali, skor 3 jika aspek yang akan diamati muncul dalam 3 kali, skor 2 jika aspek
yang diamati muncul dalam 2 kali dan skor 1 jika aspek yang diamati muncul
dalam 1 kali, sehingga apabila siswa selama mengikuti pembelajaran
menunjukan semua sikap yang baik sekali maka diperoleh skor 48 dari 4 x 12
dengan total nilai 100, berikut ini rumus perhitungan nilai akhir tersebut yaitu:
= 100
( Nana Sudjana, 1990: 78)
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3. Lembar Penilaian Unjuk Kerja
Dalam penelitian ini, lembar penilaian unjuk kerja digunakan untuk
mengukur aspek psikomotor siswa pada kompetensi penyelesaian pembuatan
gambar secara mix media pada tekstur bahan berbulu (fur) Ketuntasan belajar
siswa dalam kompetensi ini harus memenuhi setiap indikator keberhasilan, yang
dapat dilihat dari tabel berikut ini.
Tabel 9. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Penilaian Unjuk Kerja untuk Penilaian Ranah
Psikomotor
No Aspek Indikator Sub Indikator SumberData
1. Persiapan Kelengkapan alat
dan bahan
Kelengkapan alat dan bahan
mencakup :
1) Alat
a) Pensil 2B
b) Penghapus
c) Pensil Warna
d) Palet
e) Kuas
2) Bahan
a) Kertas gambar ukuran A3
b) Lem
c) Spidol
d) Cat air
e) Glitter
f) Clear spray
Siswa
2. Pelaksanaa
n
a. Pemakaian alat
dan bahan.
b. Pewarnaan
wajah, kulit
rambut dan
busana.
c. Pewarnaan
dengan
penyelesaian
secara mix
media pada
tekstur bahan
berbulu (fur)
1) Ketepatan penggunaan alat dan
bahan.
2) Ketepatan langkah-langkah
pewarnaan, meliputi:
a. Wajah
b. Kulit
c. Rambut
d. Busana.
3) Ketepatan langkah-langkah
penyelesaian secara mix media
pada tekstur bahan berbulu
(fur).
Siswa
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3. Hasil Hasil desain
penyelesaian
pembuatan
gambar mix
media pada
tekstur bahan
berbulu (fur).
Ketepatan dalam pewarnaan
1) Ketepatan pewarnaan wajah
secara mix media.
2) Ketepatan pewarnaan kulit
secara mix media.
3) Ketepatan pewarnaan rambut
secara mix media.
4) Ketepatan pewarnaan busana
secara mix media.
5) Ketepatan pewarnaan tekstur
bahan berbulu (fur) secara mix
media
6) Kebersihan dan kerapihan
gambar.
Siswa
Pada penilaian ranah psikomotor menggunakan lembar penilaian unjuk
kerja,  kriteria penilaian pada aspek persiapan, proses dan hasil dibuat dalam
bentuk rubrik penilaian dengan kriteria penskoran 4, 3, 2, 1  (agar lebih jelas
dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 150). Setelah masing-masing aspek
dinilai, selanjutnya menghitung pembobotan masing- masing aspek tersebut
agar diperoleh nilai akhir yaitu sebagai berikut:
1) Persiapan : 30% =
2) Proses : 10% =
3) Hasil : 60% =
= Jumlah nilai akhir
(Sri wening, 1996, 45)
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4. Instrumen kelayakan media flip chart sebagai media pembelajaran.
Berdasarkan validasi instrument pembuatan media flip chart
menggambar busana, maka aspek penilaian yang digunakan terbagi menjadi dua
aspek yaitu aspek tampilan media. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kisi-kisi
instrumen media pada tabel di bawah ini :
Tabel 10. Kisi- Kisi Instrumen Aspek Tampilan dan Aspek Pembelajaran Media
Flip Chart
No Aspek Indikator No.Item JumlahItem
1. Aspek
Tampilan
Media
Flipchart
Kejelasan Materi (Gambar) 1 1
Keterbacaan Keterangan
Gambar
2 1
Ketepatan Penyajian Materi 3 1
Pemilihan dan Komposisi Warna 4 1
Penggunaan Bahasa 5 1
Pemilihan Jenis dan Ukuran
Huruf
6 1
Pemilihan Latar Belakang
(Background)
7 1
Kepraktisan Media 8 1
2. Aspek
Pembelajaran
Dengan Media
Flipchart
Kesesuaian dengan Tujuan/
Kompetensi Dasar
1 1
Ketepatan Pemilihan Materi yang
Dimediakan
2 1
Kemampuan Media Sebagai Alat
Bantu
3 1
Kesesuaian dengan Sasaran
Belajar
4 1
Kejelasan Materi (Langkah
Kerja)
5 1
Ketahanan Media 6 1
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji instrumen diambil dari siswa yang tidak termasuk sampel penelitian pada
waktu dan tempat yang berbeda. Dalam penelitian ini menggunakan uji coba
instrumen pada siswa kelas XI busana  SMK N 7 Purworejo yang bukan
merupakan sampel sejumlah 33 siswa.
Pengujian instrumen digunakan untuk memperoleh item yang benar-benar
valid dan reliabel, sehingga apabila instrumen tersebut digunakan untuk
penelitian maka data yang dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Adapun tahapan dalam pengujian instrumen yaitu:
1. Uji Validitas Instrumen
Menurut Gronlund dalam Sumarna Supranata (2005: 50) validitas berkaitan
dengan hasil suatu alat ukur, menunjukan tingkatan dan bersifat khusus sesuai
dengan tujuan pengukuran yang akan dilakukan. Sedangkan  menurut  Nana
Sudjana (1990:12) validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap
konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai.
Suharsimi Arikunto (2004:65) membedakan atas dua macam validitas yaitu
validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis merupakan validitas yang
diperoleh melalui cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan dapat
dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki. Sedangkan validitas empiris
adalah ketepatan mengukur yang didasarkan pada hasil analisis yang bersifat
empiris. Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya
sesuai dengan pengalaman. Menurut Sugiyono (2013:177-183) mengemukakan
cara pengujian validitas instrument ada tiga, yaitu:
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a. Pengujian Validitas Konstrak (Construct Validity)
Untuk menguji validitas konstrak dapat digunakan dari ahli (judgment
experts). Dalam hal ini para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen
yang telah disusun, kemudian para ahli akan memberi keputusan apakah
instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan dan mungkin
dirombak total. Setelah pengujian dengan judgement expert selesai, maka
dilanjutkan dengan ujicoba instrumen kemudian mengkorelasikan antar skor
item instrumen.
b. Pengujian Validitas Isi (Content Validity)
Untuk instrumen yang berbentuk test, pengujian validitas isi dapat dilakukan
dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang
telah diajarkan.Dua hal penting dalam validitas isi yang dijabarkan oleh
Kusaeri Suprananto ( 2012: 79) yaitu valid isi dan valid samplingnya. Valid isi
mencakup apakah butir-butir tes itu menggambarkan cakupan yang ingin
diukur. Valid teknik sampling yaitu bagaimanakah baiknya suatu sampel tes
mempresentasikan total cakupan isi.
c. Pengujian Validitas Eksternal
Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan antara
kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di
lapangan. Apabila terdapat kesamaan kriteria dalam instrumen dengan fakta
di lapangan, maka dapat dikatakan instrumen tersebut mempunyai validitas
eksternal yang tinggi.
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Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi
(content validity) dan validitas konstruksi (construct validity), dimana setelah
butir instrumen selesai disusun kemudian peneliti mengkonsultasikan dengan
guru mata pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo dan dosen
pembimbing kemudian meminta pertimbangan (judgement expert) dari para ahli
untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir instrumen
tersebut telah mewakili apa yang hendak diukur. Para ahli diminta pendapatnya
tentang instrumen yang telah disusun dan kemudian instrumen diujicobakan.
Judgement expert dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli evaluasi dan
ahli media pembelajaran. Para ahli yang dimintai pendapatnya terdiri dari tiga
orang dosen dan satu orang guru. Masing masing ahli dimintai pertimbangannya
terhadap kelayakan  materi, evaluasi, dan media pembelajaran yang akan
digunakan untuk penelitian.
Teknis pengujian validitas konstrak dan validitas isi dapat dibantu dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen atau matrik pengembangan instrumen
(Sugiyono, 2013: 182).  Dalam kisi-kisi terdapat variabel yang akan diteliti
sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang
telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi instrumen itu maka pengujian
hipotesis dapat dilakukan secara runtut.
Instrumen yang telah dievalusi oleh judgement expert kemudian dilakukan
uji coba terhadap butir-butir soal kepada siswa kelas XI busana sebanyak 33
siswa yang bukan merupakan sampel penelitian, kemudian dianalisis
menggunakan analisis butir item untuk mengukur item- item manakah yang
menyebabkan soal secara keseluruhan memiliki validitas rendah. Untuk inilah
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dicari validitas item atau butir soal menggunakan rumus korelasi product moment
dari Pearson, rumus ini diambil dari (Sri Wening, 1996: 61).
rxy= (∑ ) (∑ )(∑ )( (∑ ) (∑ ) )( (∑ ) (∑ ) )
Keterangan :
rxy = korelasi product moment
x = skor butir pertanyaan
y = skor total
xy = skor pertanyaan dikalikan skor total
N = jumlah responden
Pedoman untuk mengukur koefisien korelasi item atau butir soal
berdasarkan klasifikasi dari Sri Wening (1996: 62) adalah sebagai berikut :
Tabel 11. Interpretasi Besarnya Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800-1,000 Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup Tinggi
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat Rendah
Penafsiran harga koefisien korelasi dapat dilakukan dua cara yaitu : 1)
dengan melihat harga r dan diinterpretasikan misalnya korelasi tinggi, cukup,
rendah dan sebagainya, 2) dengan membandingkan rhitung dan rtabel untuk
mengetahui butir mana yang mempunyai validitas rendah. Pedoman perhitungan
jika rhitung > dari rtabel pada tarafsignifikan 5% dengan N = 33 yaitu 0,344, maka
butir tersebut valid dan apabila rhitung< rtabelmaka item tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil validitas item butir soal yang telah diuji coba, diketahui
bahwa harga r  mempunyai korelasi yang cukup tinggi dan tinggi, karena harga r
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> r tabel yaitu 0,344, Adapun secara lebih jelas akan dijabarkan dalam tabel
sebagai berikut.
Tabel 12. Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal dengan Korelasi Product Moment
No.
Soal
Rhitung Rtabel Kualitas Item Keterangan
1. 0.623 0,344 Tinggi Valid
2. 0,640 0,344 Tinggi Valid
3. 0,538 0,344 CukupTinggi Valid
4. 0,637 0,344 Tinggi Valid
5. 0,682 0,344 Tinggi Valid
6. 0,723 0,344 Tinggi Valid
7. 0,540 0,344 Cukup Tinggi Valid
8. 0,638 0,344 Tinggi Valid
9. 0,525 0,344 Cukup Tinggi Valid
10. 0,682 0,344 Tinggi Valid
11. 0,623 0,344 Tinggi Valid
12. 0,640 0,344 Tinggi Valid
13. 0,538 0,344 Cukup Tinggi Valid
14. 0,782 0,344 Tinggi Valid
15. 0,705 0,344 Tinggi Valid
Sedangkan untuk mengetahui validitas penilaian sikap dan unjuk kerja
dari hasil  validasi judgment expert yang telah mengisi lembar checklist.
Langkah-langkah perhitungannya dapat dibuat dengan skor tertinggi 1 dan skor
terendah 0. Misalnya untuk jawaban layak tiap item diberi skor 1 dan tidak layak
diberi skor 0. Adapun analisanya dilakukan dengan menghitung jumlah skor yang
diperoleh dibagi jumlah skor ideal dari seluruh item (Sugiyono, 2013: 137-139).
Untuk menentukan kelayakan dari lembar penilaian tersebut, lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 13. Kriteria Kualitas Lembar Observasi Sikap dan Unjuk Kerja
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 0.5  skor  1 Instrumen layak digunakan untuk
pengambilan data
Tidak Layak 0 < skor  0.5 Instrumen tidak layak digunakan untuk
pengambilan data
Hasil validasi lembar observasi sikap berdasarkan pendapat dari tiga ahli
yang memberikan validasi diketahui jumlah skor yang diperoleh yaitu 4, jumlah
skor ideal dari seluruh item yaitu 4. Sehingga setelah dianalisis diperoleh
pengkategorian sebagai berikut :
Tabel 14. Kelayakan Lembar Observasi Sikap Yang Ditinjau Dari Ahli
Kualitas Interval Skor Jumlah Ahli Persentase
Layak 0.5  skor  1 3 100%
Tidak Layak 0 < skor  0.5 0 0%
Dari hasil tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa lembar observasi
sikap dalam kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media layak dan
dapat digunakan sebagai alat penilaian.
Hasil validasi lembar penilaian unjuk kerja berdasarkan pendapat dari tiga
ahli yang memberikan validasi diketahui jumlah skor yang diperoleh yaitu 10,
jumlah skor ideal dari seluruh item yaitu 10. Sehingga setelah dianalisis diperoleh
pengkategorian sebagai berikut :
Tabel 15. Kelayakan Lembar Penilaian Unjuk Kerja Yang Ditinjau Dari Ahli
Kualitas Interval Skor Jumlah Ahli Persentase
Layak 0.5  skor  1 3 100%
Tidak Layak 0 < skor  0.5 0 0%
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Berdasarkan tabel di atas, maka lembar penilaian unjuk kerja dalam
ketrampilan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada materi tesktur
bahan berbulu (fur) dikatakan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:154), reliabilitas artinya dapat
dipercaya dan dapat diandalkan. Suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebgai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Setelah melakukan uji validitas instrumen, langkah selanjutnya adalah melakukan
reliabilitas instrumen untuk mengetahui keajegan dari instrumen tersebut.
Dalam penelitian ini instrumen diuji reliabilitasnya dengan pengujian
internal consistency dengan mengujicobakan instrumen sekali kemudian data
yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Pengujian reliabilitas ini dapat
dilakukan dengan teknik belah dua dari Spearman Brown (Split Half), kuder
Richardson, dan antar rater atau inter-rater (Kusaeri Suprananto, 2012:84 )
Adapun menurut Sri Wening (1996: 63) cara yang banyak digunakan pada
program-program computer yaitu Alfa Cronbach.
Spearman Brown (Split Half) digunakan untuk mengukur reliabilitas
instrumen dengan mengelompokan butir berdasarkan belahan bagian ganjil dan
genap, KR.20 dan KR.21 digunakan pada tes obyektif yang mempunyai taraf
kesukaran item relatif sama (homogen). Alfa Cronbach dapat digunakan untuk
pengukuran tes sikap yang didalamnya memfokuskan aspek isi dan heterogenitas
tes, misalnya peneliti menentukan varian skor dari 1-5 tergantung option yang
dipilih atau tes dengan memberikan angka berbeda pada tiap jawaban (Sukardi,
2013: 133).
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Teknik pengujian reliabilitas untuk penelitian ini menggunakan KR 20
untuk pengujian reliabilitas tes pilihan ganda, alfa cronbach untuk penilaian sikap
dan reliabilitas antar rater (inter-rater realibility) untuk penilaian unjuk kerja.
Pedoman untuk mengukur tinggi rendahnya reliabilitas suatu instrumen
berdasarkan klasifikasi dari Sugiyono (2009: 231) adalah sebagai berikut :
Tabel 16. Tingkat Keterandalan Reliabilitas Penelitian
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Tinggi
0,60-0,799 Tinggi
0,40-0,599 Cukup Tinggi
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah
a. Tes
Dalam penelitian ini digunakan tes pilihan ganda untuk mengukur aspek
kognitif siswa, dimana uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Rumus
KR.20 (Kusaeri Suprananto, 2012: 88 )
r11 = ( ) 
Keterangan :
k = Jumlah item dalam instrumen
pi = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1
qi = 1 – pi
= varians total
Setelah menghitung validitas butir soal tahap selanjutnya menghitung
reliabilitas untuk mengukur butir soal yang dapat dipercaya. Hasil perhitungan
reliabilitasnya dengan rumus KR-20 adalah 0,729 yang artinya memiliki
keterandalan yang tinggi, sehingga alat ukur tersebut dikatakan reliabel (hasil
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 211).
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b. Lembar observasi sikap
Dalam penelitian ini digunakan lembar observasi sikap untuk mengukur aspek
afektif, dimana uji reliabilitas dapat menggunakan rumus Alfa Cronbach (Sri
Wening, 1996: 63) adalah sebagai berikut :
r = 1 − 
Keterangan
r = koefisien reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
 = total varian untuk skor item
= varian dari skor tes, yaitu skor pada semua butir.
Dari hasil perhitungan dengan bantuan computer program SPSS 16 for
windows diperoleh 0,650 yang berarti reliabilitas instrumen lembar observasi
sikap tinggi, sehingga alat ukur tersebut dikatakan reliabel (hasil perhitungan
dapat dilihat pada lampiran 214).
c. Lembar penilaian unjuk kerja
Dalam penelitian ini digunakan lembar penilaian unjuk kerja untuk mengukur
aspek psikomotor siswa. Uji reliabilitas lembar penilaian unjuk kerja pada
penelitian ini dilakukan dengan reliabilitas antar rater (interrater reliability).
Menurut Saifuddin Azwar (2010:105), rating adalah prosedur pemberian skor
berdasarkan judgment subyektif terhadap aspek tertentu, yang dilakukan melalui
pengamatan sistematik secara langsung ataupun tidak langsung. Pada penelitian
ini rating dilakukan oleh beberapa orang rater maka reliabilitas hasil rating lebih
ditekankan pengertiannya pada konsistensi antarraters (interrater reliability).
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Menurut Kusaeri Suprananto (2012: 90) mengestimasi inter-rater reliability
menjadikan proses penyekoran lebih adil, dalam metode ini tes dilaksanakan
satu kali pada sekelompok peserta didik. Agar tidak saling mempengaruhi maka
masing-masing rater bekerja secara terpisah.
Berikut adalah rumus perhitungan reliabilitas antarrater (interrater reliability)
menurut saifuddin Azwar (2010:105) :
= 2 − 22 + ( − 1) 2
Keterangan :
= Varians antar subyek yang dikenai rating
= Varians eror, yaitu varian interaksi antar subyek (s) dan rater (r)
K = banyaknya rater yang memberikan rater.
Proses perhitungan yang dilakukan dengan melibatkan tiga orang rater
diperoleh nilai rata-rata rating dari ketiga orang rater adalah 0,867 yang
menunjukan konsistensi penilaian anter-rater (interrater reliability) sangat tinggi
dan nilai rata-rata rating bagi seorang rater adalah 0,684 yang menunjukan
konsistensi penilaian anter-rater (interrater reliability) tinggi, sehingga alat ukur
tersebut dikatakan reliabel (hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 215)
d. Uji Kelayakan Media Flipchart
Uji reliabilitas yang digunakan pada instrumen kelayakan media flip chart
adalah antar-rater yaitu instrumen dihitung berdasarkan tingkat atau persentase
persetujuan masing- masing rater. Adapun instrumen media flip chart
dikonsultasikan kepada ahli media (rater) kemudian dievaluasi dan diperbaiki
berdasarkan pendapat rater.
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Hasil uji reliabilitas antar-rater dari tiga ahli media secara lebih jelas
ditunjukan dalam tabel berikut :
Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Media Flipchart
No Ahli Hasil Uji Reliabilitas
1. Rater 1
Dari aspek kriteria media flipchart sebagai media
pembelajaran yang terdiri dari aspek tampilan
dan aspek pembelajaran, rater 1 memberikan
penilaian dengan kriteria sangat baik dan baik.
2. Rater 2
Dari aspek kriteria media flipchart sebagai media
pembelajaran yang terdiri dari aspek tampilan
dan aspek pembelajaran, rater 2 memberikan
penilaian dengan kriteria sangat baik dan baik.
3. Rater 3
Dari aspek kriteria media flipchart sebagai media
pembelajaran yang terdiri dari aspek tampilan
dan aspek pembelajaran, rater 3 memberikan
penilaian dengan kriteria sangat baik dan baik.
Dari hasil uji reliabilitas antar-rater pada tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa 3 rater menyatakan media flipchart berada pada kategori sudah
memenuhi syarat. Dengan demikian media flipchart yang akan digunakan dalam
penelitian dapat dinyatakan reliabel atau ajeg digunakan.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian eksperimen merupakan tahap yang
penting dimana data yang dikumpulkan diolah dan disajikan sedemikian rupa
untuk membantu peneliti dalam menjawab permasalahan yang ditelitinya. Teknik
analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang telah
dirumuskan sebelumnya.
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Analisis data merupakan proses menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil penilaian secara kognitif, afektif dan psikomotor dan
sebagainya sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif untuk mengetahui pencapaian kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media dari data sebelum dan setelah menggunakan
media flipchart. Data diolah dan disajikan ke dalam bentuk tabel yang meliputi
mean (Me), modus (Mo), median (Md) dan standar deviasi (S).
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan
data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah
individu dalam kelompok tersebut. Rumus perhitungan yang diambil dari
(Sugiyono, 2010: 54):
Me = 
Keterangan :
Me = Mean (rata-rata)
fi = Jumlah data/ sampel
fiXi = Jumlah perkalian antara fi pada interval data dengan
tanda kelas (Xi)
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Median (Md) adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok satu yang telah disusun urutannya
dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari data yang terkecil
sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari data yang terbesar hingga terkecil,
dengan rumus perhitungan yang diambil dari (Sugiyono, 2010: 53).
Md = b+p
1
2
Keterangan :
Md = Median
b = batas bawah dimana median akan terletak
n = banyaknya data/ sampel.
P = panjang kelas interval
F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = frekuensi kelas median
Modus (Mo) merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas
nilai yang sedang popular ( yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering
muncul dari kelompok tersebut, dengan rumus perhitungan yang diambil dari
(Sugiyono, 2010: 52).
Mo = b+p
Keterangan :
Mo = Modus
b = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = panjang kelas interval
b1 = frekuensi pada kelas modus
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval
sebelumnya.
110
Standar deviasi/ simpangan baku digunakan untuk mengetahui seberapa
besar penyimpangan data terhadap rata-ratanya, dapat dihitung dengan rumus
yang diambil dari (Sugiyono, 2010: 58).
S =  ( )2( 1)
Keterangan :
S = Standar Deviasi
X1 = varian sampel
X = simpangan baku sampel
n = jumlah sampel
Data nilai kompetensi siswa yang telah diolah dalam statistik deskriptif,
kemudian cara penyajian data dibuat dalam tabel distribusi frekuensi. Distribusi
frekuensi disusun apabila jumlah data yang akan disajikan terlalu banyak agar
data disajikan menjadi lebih efisien dan komunikatif maka dibuat dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi (Sugiyono, 2010:32).
Sudjana (1996: 47) menjelaskan cara untuk membuat distribusi frekuensi
dengan panjang kelas yang sama yaitu sebagai berikut:
a. Menentukan rentang, ialah data terbesar dikurangi data terkecil.
b. Menentukan banyak kelas interval (k) yang diperlukan. Banyak kelas minimal
5 kelas dan paling banyak 15 kelas atau dipilih sesuai dengan keperluannya.
Cara yang digunakan  yaitu aturan Sturges, dengan rumus sebagai berikut:
banyak kelas = 1+ (3,3) log n
c. Menentukan panjang kelas interval (p). Rumus yang digunakan untuk
menetukan panjang kelas yaitu:
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p = rentang
banyak kelas interval
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama yang diambil dari data terkecil atau
nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari
panjang kelas yang telah ditentukan.
e. Selanjutnya cara menentukan kelas pertama, misalnya diketahui nilai p= 10,
k= 7 dan data terkecil 31, maka kelas pertama dimulai dari data 31- 40, kelas
kedua 41- 50, dan seterusnya sampai sesuai jumlah banyak kelas (k).
Data nilai kompetensi siswa yang telah dibuat dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi, selanjutnya digunakan untuk mengukur suatu pencapaian
kompetensi siswa, dengan demikian maka penggunaan media flip chart dalam
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media dikatakan memberikan
pengaruh yang positif apabila berhasil mencapai kriteria yang telah ditentukan.
Adapun penetapan kriteria ketuntasan pencapaian indikator dalam
kompetensi dasar di SMK N 7 Purworejo yaitu telah tuntas jika lebih dari 90%,
dengan nilai yang harus dicapai siswa berdasarkan kriteria ketuntasan minimum
yang ditetapkan guru mata pelajaran menggambar busana yaitu 70.
Tabel. 18. Kategori Pencapaian Kompetensi Siswa
No. Jumlah Nilai Kategori
1. <70 Belum mencapai KKM
2. 71-100 Telah mencapai KKM
(Pedoman kategori pencapaian kompetensi  di SMK N 7 Purworejo)
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2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
menggunakan teknik Kolmogorov Sminov untuk menguji normalitas yaitu
dengan rumus yang diambil dari  (Sugiyono, 2013 :35)
= 1,36 1+ 21 2
Keterangan :
KD = Harga K-Sminov yang dicari
n1 = Jumlah sampel yang diperoleh
n2 = Jumlah sampel yang diharapkan
1) Nilai P/ signifikasi (sig) > 0.05, maka data dinyatakan berdistribusi
normal.
2) Nilai P/ signifikasi (sig) < 0.05, maka data dinyatakan berdistribusi tidak
normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil memiliki variansi yang sama dan tidak menunjukan perbedaan. Pada
penelitian ini teknik analisis untuk menguji homogenitas adalah uji F, yaitu
dengan rumus yang diambil dari (Sugiyono, 2013: 275).
=
1) Nilai signifikasi < 0,05, data berasal dari populasi-populasi yang
mempunyai varians tidak sama
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2) Nilai signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, data berasal dari
populasi-populasi yang mempunyai varians sama.
3. Uji Hipotesis
Analisis data dilakukan dengan uji t pada data nilai siswa sebelum
menggunakan media flip chart dan setelah menggunakan media flip chart hasil
pengukuran kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media. Analisis
data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu “ada pengaruh
penggunaan media flip chart terhadap pencapaian kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran menggambar busana di SMK
N 7 Purworejo. Pengujian hipotesis ini dengan uji –t menggunakan rumus yang
diambil dari (Sugiyono, 2013 :138) sebagai berikut :
= 1 − 2
121 + 222 − 2 1√ 1 2√ 2
Keterangan :
X1, = Rata-rata sampel 1
X2 = Rata-rata sampel 2
n1 = Jumlah kasus dalam kelompok 1 (data awal)
n2 = jumlah kasus dalam kelompok 2 (data akhir)
X12 = Jumlah Skor yang dikuadratkan dalam kelompok 1
X22 = Jumlah Skor yang dikuadratkan dalam kelompok 2
Untuk uji kesamaan dua rata-rata ternomalisasi dengan kriteria berikut :
a. Jika nilai signifikasi (sig) atau nilai probabilitasnya > 0.05 maka Ho diterima.
b. Jika nilai signifikasi (sig) atau nilai probabilitasnya < 0.05 maka Ho diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengaruh penggunaan media flip chart terhadap pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran menggambar
busana di SMK N 7 Purworejo. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan instrumen penelitian yaitu penilaian pada ranah kognitif berupa
tes pilihan ganda, afektif berupa lembar observasi sikap dan psikomotor berupa
lembar penilaian unjuk kerja penyelesaian pembuatan gambar mix media.
A. Deskripsi Data
Penelitian menggunakan desain penelitian pre- exsperimental design
menggunakan model penelitian one group pretest-posttest. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah tes pilihan ganda, lembar observasi sikap dan lembar
penilaian unjuk kerja. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI Busana Butik di
SMK N 7 Purworejo pada kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media mata pelajaran menggambar busana. Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas XI Busana Butik 1sebagai kelas yang akan diberikan perlakuan
menggunakan media flip chart dalam proses pembelajaran.
1. Deskripsi Kompetensi Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media
Sebelum Menggunakan Media Flip Chart Pada Mata Pelajaran
Menggambar Busana di SMK N 7 Purworejo
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media siswa kelas XI Busana Butik 1 di SMK N 7
Purworejo sebelum menggunakan media flipchart diperoleh nilai tertinggi sebesar
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82,00 nilai terendah sebesar 62,00 dan nilai rata-rata sebesar 70,33 (hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 262). Agar
deskripsi data lebih jelas, berikut disajikan distribusi frekuensi data berdasarkan
ketercapaian KKM yang diperoleh siswa sebelum menggunakan media flipchart.
Jumlah kelas interval dalam distribusi frekuensi dapat dihitung menggunakan
rumus Sturges (hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada halaman 263)
dan rangkuman distribusi nilai kompetensi siswa kelas XI busana sebelum diberi
perlakuan menggunakan media flipchart, maka nilai-nilai tersebut dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.
Tabel 19. Distribusi Nilai Kompetensi Siswa Kelas XI Busana Butik 1 Sebelum
Menggunakan Media Flip Chart
No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi Relatif(%)
1. 61- 65 7 21,21%
2. 66- 70 13 39,39%
3. 71- 75 4 12,12%
4. 76- 80 8 24,24%
5. 81- 85 3 9,09%
6. 86- 100 0 0%
Jumlah 33 100%
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram seperti
gambar 1. Pada grafik tersebut menunjukan frekuensi mutlak dan relatif tertinggi
yaitu  pada kelas interval 66-70 dengan frekuensi sebesar 13 dan frekuensi
relatifnya sebesar 39,39%.
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Gambar 2. Nilai Kompetensi Siswa Kelas XI Busana Butik 1 Sebelum
Menggunakan Media Flip Chart
Disamping digolongkan berdasarkan kelas interval dan grafik distribusi
frekuensi, maka untuk menggambarkan nilai dapat digunakan nilai berdasarkan
KKM yang dicapai oleh siswa pada kelas XI busana butik 1. Dari data nilai
kompetensi kelas XI busana butik 1 dapat dilihat penggolongan nilai kompetensi
pada tabel dibawah ini :
Tabel 20. Kategori Nilai Kompetensi Siswa Kelas XI Busana Butik 1 Sebelum
Menggunakan Media Flip Chart
No. JumlahNilai Kategori Frekuensi
Persentase
1. <70 Belum Mencapai KKM 20 60,60%
2. 71-100 Telah Mencapai KKM 13 30,30%
Jumlah 33 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa
kelas XI busana 1 sebelum diberikan perlakuan menggunakan media flipchart
mempunyai kompetensi nilai dibawah KKM, yaitu sebanyak  20 siswa (60,60%)
masuk dalam kategori belum mencapai KKM. Sedangkan sisanya sebanyak 13
siswa (30,30%) telah mencapai KKM.
DISTRIBUSI NILAI KOMPETENSI  SISWA KELAS XI BUSANA BUTIK  1
SEBELUM MENGGUNAKAN MEDIA FLIPCHART
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Untuk itu perlu dilakukan tindakan yang dapat memperbaiki pencapaian
kompetensi hasil belajar siswa dalam pembelajaran penyelesaian pembuatan
gambar mix media yaitu dengan menggunakan media flip chart.
2. Deskripsi Kompetensi Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media
Setelah Menggunakan Media Flip Chart Pada Mata Pelajaran
Menggambar Busana di SMK N 7 Purworejo
Hasil analisis deskriptif data nilai kompetensi penyelesaian pembuatan
gambar mix media kelas XI Busana Butik 1 di SMK N 7 Purworejo setelah
menggunakan media flip chart diperoleh nilai tertinggi sebesar 96,00, nilai
terendah sebesar 72,00 dan nilai rata-rata sebesar 81,00 (hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 264). Agar deskripsi data
lebih jelas, berikut disajikan distribusi frekuensi data berdasarkan ketercapaian
KKM yang diperoleh siswa setelah menggunakan media flip chart. Jumlah kelas
interval dalam distribusi frekuensi dapat dihitung menggunakan rumus Sturges
(hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada halaman 264) dan
rangkuman distribusi nilai kompetensi siswa kelas XI busana 1 setelah diberi
perlakuan menggunakan media flip chart, maka nilai-nilai tersebut dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.
Tabel 21. Distribusi Nilai Kompetensi Siswa Kelas XI Busana Butik  1 Setelah
Menggunakan Media Flipchart
No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
1. 61- 65 0 0%
2. 66- 70 0 0%
3. 71- 75 5 15,15%
4. 76- 80 14 42,42%
5. 81- 85 6 18,18%
6. 86- 100 8 24,24%
Jumlah 33 100%
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dibuat histogram seperti
gambar 1. Pada grafik tersebut menunjukan frekuensi mutlak dan relatif tertinggi
yaitu  pada kelas interval 76-80 dengan frekuensi sebesar 14 dan frekuensi
relatifnya sebesar 42.42%.
DISTRIBUSI NILAI KOMPETENSI  SISWA KELAS XI BUSANA BUTIK  1
SEBELUM MENGGUNAKAN MEDIA FLIPCHART
Gambar 3. Nilai Kompetensi Siswa Kelas XI Busana Butik 1 Setelah Menggunakan
Media Flip Chart
Disamping digolongkan berdasarkan kelas interval dan grafik distribusi
frekuensi, maka untuk menggambarkan nilai dapat digunakan nilai berdasarkan
KKM yang dicapai oleh siswa pada kelas XI busana butik 1. Dari data nilai
kompetensi kelas XI busana butik 1 dapat dilihat penggolongan nilai kompetensi
pada tabel dibawah ini :
Tabel 22. Kategori Nilai Kompetensi Siswa Kelas Busana Butik Setelah
Menggunakan Media Flip Chart
No. JumlahNilai Klasifikasi Frekuensi Persentase
1. <70 Belum Mencapai KKM 0 0%
2. 71-100 Telah Mencapai KKM 33 100%
Jumlah 33 100%
DISTRIBUSI NILAI KOMPETENSI  SISWA KELAS XI BUSANA BUTIK  1
SETELAH MENGGUNAKAN MEDIA FLIPCHART
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa semua siswa kelas XI
busana butik 1 setelah diberikan perlakuan menggunakan media flipchart
mempunyai kompetensi nilai diatas KKM, yaitu sebanyak  33 siswa (100%)
masuk dalam kategori telah mencapai KKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media flip chart mempunyai dampak yang positif terhadap
kompetensi siswa.
B. Pengujian Persyaratan  Analisis
Sebelum dilakukan analisis data penelitian, akan dilakukan prasyarat
analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil Uji prasyarat
analisis disajikan sebagai berikut :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang terdapat
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas data dalam
penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS 16.
Adapun ketentuan data dikatakan normal apabila (P>0,05), P (signifikansi) lebih
besar dari 0,05. Adapun uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 23. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Distribusi Data
No Data Nilai K-S P Keterangan
1. Sebelum 0.776 0.583 Normal
2. Setelah 0.957 0.318 Normal
Berdasarkan hasil uji K-S sebelum diberi perlakuan menggunakan media
flip chart diperoleh P> 0,05 yaitu 0.583> 0,05 dan setelah diberi perlakuan
menggunakan media flip chart juga diperoleh P> 0,05 yaitu 0.318 > 0.05. Maka
dapat disimpulkan bahwa, data hasil penelitian data sebelum menggunakan
media flip chart dan setelah menggunakan media flip chart berdistribusi normal.
(Hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran halaman 260).
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2. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas data, kemudian dilakukan uji
homogenitas variansi dengan bantuan SPSS 16 for windows. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah subyek penelitian yang diambil sebagai
sampel yaitu kelas XI Busana Butik 1 memiliki variansi yang sama dan tidak
menunjukan perbedaan. Adapun ketentuan untuk menyatakan hasil uji F yaitu
apabila (P > 0,05), P (signifikansi) lebih besar dari 0,05 dan ( Fhitung < Ftabel)
dibaca F hitung lebih kecil dari F tabel maka data tersebut homogen. Hasil
homogenitas menggunakan uji F disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 24. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians
Data Fhitung Ftabel Db P Kesimpulan
Tes Siswa 1.840 2.503 33 0.138 Homogen
Berdasarkan hasil uji F dengan taraf signifikan 5% sebelum diberi
perlakuan menggunakan media flip chart dan setelah diberi perlakuan
menggunakan media flip chart diperoleh F hitung lebih kecil dari F tabel
(Fhitung<Ftabel) yaitu 1,840< 2.503 dan P> 0,05 yaitu 0.138> 0,05. Karena F dan
nilai signifikansi terpenuhi yaitu Fhitung < Ftabel dan P> 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kelas XI Busana Butik 1 memiliki varians yang homogen.
C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t pada data sebelum dan setelah
diberikan perlakuan menggunakan media flip chart hasil pengukuran kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media. Analisis data ini bertujuan untuk
menguji hipotesis penelitian yaitu “ada pengaruh penggunaan media flipchart -
terhadap pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media
pada mata pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo.
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Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI busana 1 sejumlah 33 siswa
dengan diberikan media berupa flip chart pada kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media. Adapun kriteria ketuntasan minimum (KKM)
berdasarkan kriteria nilai pelajaran kompetensi kejuruan di SMK 7 Purworejo
adalah 70, siswa dikatakan kompeten apabila sudah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum tersebut dengan ketentuan 90% siswa telah mencapai
ketuntasan belajar
Pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media
setelah diberikan perlakuan menggunakan media flipchart selanjutnya diuji
menggunakan uji t untuk menguji hipotesis dengan kriteria penerimaan hipotesis
jika harga thitung> ttabel atau –thitung> ttabel pada taraf signifikansi 5% atau P< 0,05.
Hipotesis yang diajukan adalah :
Ho
= Tidak ada pengaruh penggunaan media flip chart terhadap
pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media pada mata pelajaran menggambar busana di SMK N 7
Purworejo.
Ha
= Ada pengaruh penggunaan media flip chart terhadap pencapaian
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media pada mata
pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo.
Pengujian hipotesis ini dianalisis menggunakan bantuan komputer
program SPSS 16 for windows dan diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 25. Hasil Uji t
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Setelah 81.0000 33 6.08790 1.05977
Sebelum 70.3333 33 5.88253 1.02402
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Tabel 26. Paired Samples Correlations
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Setelah & Sebelum 33 .930 .000
Tabel 27. Paired Sample Test
Paired Differences
t df
Sig. (2-
tailed)Mean
Std.
Deviation
Std. Error
Mean
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 Setelah-
Sebelum 1.066 2.245 .390 9.870 11.462 27.290 32 .000
Berdasarkan hasil uji-t tersebut diketahui besarnya thitung kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media sebesar 27,290 dengan nilai taraf
signifikansi sebesar .000. Kemudian nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan
nilai ttabel pada taraf signifikansi  = 0,05 dengan df32, diperoleh ttabel 1,694. Nilai
thitung lebih besar daripada ttabel (thitung 27,290 >ttabel 1,694) dan taraf signifikansi
lebih kecil dari 5% (0,000 <0,05), maka Ha diterima. Dari data tersebut diketahui
bahwa pencapaian kompetensi siswa sebesar 27% dipengaruhi oleh media
pembelajaran flip chart, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media flip chart terhadap pencapaian kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran menggambar busana di
SMK N 7 Purworejo.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media sebelum dan setelah menggunakan
media flip chart dan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media flip chart
terhadap pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media
pada mata pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo.
1. Pencapaian Kompetensi Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix
Media Sebelum Menggunakan Media Flip Chart Pada Mata Pelajaran
Menggambar Busana di SMK N 7 Purworejo
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media sebelum menggunakan media flip
chart pada mata pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui 20 dari 33 siswa (60,60%)
masuk dalam kategori belum mencapai KKM, sedangkan sisanya sebanyak 13
siswa (30,30%) telah mencapai KKM. Ketentuan pencapaian kompetensi siswa
masih dibawah kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan pada mata
pelajaran menggambar busana di sekolah yaitu 70 yang harus dicapai lebih dari
90% siswa. Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa nilai kompetensi siswa
XI busana butik 1 sebelum menggunakan media flip chart masih sangat rendah,
dilihat dari penilaian ke-3 ranah yaitu ranah kognitif dengan nilai rata-rata
sebesar 69,28, ranah afektif dengan nilai rata-rata siswa sebesar 75,59, ranah
psikomotor dengan nilai rata-rata sebesar 69,98 dan nilai dari pembobotan ketiga
ranah kompetensi diperoleh nilai tertinggi sebesar 82, nilai terendah sebesar 62
dan nilai rata-rata (mean) sebesar 70,33 (perhitungan selengkapnya ada
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dilampiran 4). Kelas XI busana butik 1 sebelum menggunakan media flip chart
presentase ketidaktuntasan dan frekuensi terbanyak pada kategori belum
mencapai KKM yaitu ranah kognitif dan ranah psikomotor. Ranah kognitif
berkenaan dengan pengetahuan siswa pada materi penyelesaian pembuatan
gambar mix media sementara ranah psikomotor berkenaan dengan praktik siswa
dalam menyelesaian pembuatan gambar mix media pada salah satu tekstur
bahan yaitu tekstur bahan berbulu (fur).
Hal ini disebabkan karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dari
guru (center of teacher) meskipun metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru selama ini sudah tepat namun belum berjalan ideal karena belum didukung
media pembelajaran yang tepat, karena media chart yang ada belum mampu
mengatasi permasalahan siswa untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
Oleh karena itu upaya dalam memperbaiki pencapaian kompetensi siswa
dapat dilakukan dengan menggunakan media flip chart. Media ini cocok
digunakan dalam proses pembelajaran penyelesaian pembuatan gambar mix
media karena mampu menyajikan materi pengetahuan dan ketrampilan secara
bersamaan. Penyajian pesan dalam flip chart dapat mempercepat pencapaian
kompetensi karena materi yang akan dipelajari telah disiapkan, bersifat menunda
penyampaian pesan dan proses pembelajaran dilakukan secara bertahap
sehingga memungkinkan siswa untuk mempelajari materi selangkah demi
selangkah artinya sebelum siswa mempelajari informasi atau ketrampilan
lanjutan yang terdapat dalam media flip chart, siswa terlebih dahulu menguasai
ketrampilan dasar, atau dengan kata lain sebuah ketrampilan baru dapat
ditunjukan oleh guru apabila ketrampilan sebelumnya telah dikuasai siswa. Selain
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itu dengan penggunaan media flip chart pada kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media, siswa akan lebih mudah memahami pengetahuan
awal tentang kompetensi tersebut sebelum siswa mempraktekan secara tahap
demi tahap proses penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur
bahan berbulu (fur).
Penggunaan media flip chart dalam penelitian ini sebagai dorongan dan
inspirasi siswa agar mampu menguasai materi dalam kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media dan mempraktekan penyelesaian pembuatan
gambar secara mix media pada tekstur bahan berbulu (fur) secara bertahap
dengan tepat, sehingga mampu  mencapai kompetensi penyelesaian pembuatan
gambar mix media.
2. Pencapaian Kompetensi Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix
Media Setelah Menggunakan Media Flip Chart Pada Mata Pelajaran
Menggambar Busana di SMK N 7 Purworejo
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media setelah menggunakan media flip
chart pada mata pelajaran menggambar busana di SMK N 7 Purworejo.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui  33 siswa (100%) masuk
dalam kategori telah mencapai KKM. Ketentuan pencapaian kompetensi siswa
telah sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan  pada mata
pelajaran menggambar busana di sekolah yaitu 70 yang harus dicapai lebih dari
90% siswa. Berdasarkan hasil nilai kompetensi siswa baik aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor sudah 100% dinyatakan telah mencapai KKM dan ketuntasan
belajar, terlihat pencapaian yang diperoleh siswa setelah menggunakan media
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flip chart ada peningkatan yang signifikan dari ketuntasan belajar pada
kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media siswa kelas XI busana
butik 1, yaitu dari 30,30% menjadi 100%, sementara peningkatan nilai
kompetensi siswa dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media dari tiga
ranah yaitu nilai rata-rata siswa pada ranah kognitif sebesar 84,84 dengan
peningkatan sejumlah 15,56 atau 22,45%, nilai rata- rata pada ranah afektif
sebesar 80,23 dengan peningkatan sejumlah 4,64 atau 6,13%, nilai rata-rata
pada ranah psikomotor sebesar 79,35 dengan peningkatan sejumlah 9,37 atau
13,38% dan nilai dari pembobotan ketiga ranah kompetensi diperoleh  nilai
tertinggi sebesar 96, nilai terendah sebesar 72 dan nilai rata-rata (mean) sebesar
81,00.
Hal ini menunjukan bahwa dengan menggunakan media flip chart, siswa
mampu memperbaiki pencapaian kompetensinya, siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran, menunjukan peningkatan sikap yang lebih baik dan dapat
mempraktekan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan
berbulu (fur) secara bertahap dengan tepat, sehingga hasil gambar siswa jauh
lebih kreatif, lebih tepat, lebih ideal dan lebih hidup dari pada sebelum
menggunakan media flip chart. Penggunaan media ini juga mampu membuat
siswa lebih disiplin, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab dalam
mengembangkan kemampuannya setelah mengamati dan memahami materi
serta tahapan-tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur
bahan berbulu (fur) dalam media flip chart.
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3. Pengaruh Penggunan Media Flip Chart Terhadap Pencapaian
Kompetensi Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media Pada Mata
Pelajaran Menggambar Busana di SMK N 7 Purworejo
Pengaruh media flipchart terhadap pencapaian kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media dapat diketahui dengan membandingkan nilai
sebelum menggunakan media flipchart dan setelah menggunakan media
flipchart. Bila dikaji lebih dalam, perolehan nilai kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media sebelum menggunakan media flipchart memiliki
nilai rata- rata 70,33, sedangkan nilai kompetensi setelah menggunakan media
flipchart memiliki rata-rata sebesar 81,00. Hasil ini menunjukan bahwa
pencapaian kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media setelah
menggunakan media flipchart sebagai media pembelajaran menggambar busana
meningkat sebesar 10,67 atau sebesar 15,17%.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t data nilai kompetensi siswa
yang diperoleh dari hasil penelitian diketahui besarnya thitung kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media sebesar 27,290 dengan nilai taraf
signifikansi sebesar .000. Kemudian nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan
nilai ttabel pada taraf signifikansi  = 0,05 dengan df32, diperoleh ttabel 1,694. Nilai
thitung lebih besar daripada ttabel (thitung 27,290 >ttabel 1,694) dan taraf signifikansi
lebih kecil dari 5% (0,000 <0,05), maka Ha diterima. Dari hasil tersebut
diketahui bahwa bahwa kompetensi siswa sebesar 27,290 (27%) dipengaruhi
oleh media flip chart.
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Dengan demikian analisis data maupun analisis menggunakan uji-t
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan pada pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media sebelum dan sesudah menggunakan
media flip chart. Pencapaian kompetensi siswa setelah menggunakan media flip
chart meningkat dikarenakan siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran, menunjukan sikap yang lebih berkompeten dan dapat
mempraktekan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan
berbulu (fur) secara bertahap dengan tepat sesuai kriteria ketuntasan minimum
(KKM) dan ketuntasan belajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media flip chart terhadap pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran menggambar
busana di SMK N 7 Purworejo.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pencapaiaan kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media
sebelum menggunakan media flip chart pada mata pelajaram menggambar
busana di SMK N 7 Purworejo dari 33 siswa, yaitu sebanyak 20 siswa
(60,60%) belum mencapai KKM. Sedangkan siswa yang telah mencapai KKM
sebanyak 13 orang (30,30%), dengan nilai tertinggi 82, nilai terendah 62
dan nilai rata-rata 70,33. Pencapaian kompetensi siswa ini masih dibawah
kriteria ketuntasan  minimum yang ditetapkan  pada mata pelajaran
menggambar busana di sekolah yaitu 70 yang harus dicapai lebih dari 90%
siswa.
2. Pencapaiaan kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix media
setelah menggunakan media flip chart pada mata pelajaran menggambar
busana di SMK N 7 Purworejo yang diperoleh dari 33 siswa (100%) telah
mencapai KKM dengan nilai tertinggi 96, nilai terendah 72 dan nilai rata-rata
81,00. Pencapaian kompetensi siswa ini telah sesuai kriteria ketuntasan
minimum yang diterapkan  pada pembelajaran menggambar busana di
sekolah yaitu 70 dan sudah mencapai nilai ketuntasan lebih dari 90% siswa.
3. Pengaruh penggunaan media flip chart terhadap pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media bila dikaji lebih jauh dari nilai
kompetensi diketahui nilai rata-rata sebelum menggunakan media flip chart
sebesar 70,33 dan rata-rata setelah menggunakan media flip chart sebesar
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81,00 sehingga terjadi peningkatan sebesar 10,67 atau 15,17% dan dari
hasil perhitungan uji-t diperoleh besarnya thitung kompetensi penyelesaian
pembuatan gambar mix media sebesar 27,290 dengan nilai taraf signifikansi
sebesar .000. Nilai thitung lebih besar daripada ttabel (thitung 27,290 >ttabel 1,694)
dan taraf signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000 <0,05), maka Ha diterima,
Dari hasil tersebut diketahui bahwa bahwa kompetensi siswa sebesar 27,290
(27%) dipengaruhi oleh media flip chart. Dengan demikian terdapat
pengaruh penggunaan media flipchart terhadap pencapaian kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media pada mata pelajaran
menggambar busana di SMK N 7 Purworejo.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan menunjukan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media flipchart terhadap pencapaiaan kompetensi
penyelesaian pembuatan gambar mix media mata pelajaran menggambar busana
di SMK N 7 Purworejo. Sejalan dengan itu diharapkan penelitian ini dapat
memberikan informasi dan sosialisasi kepada pihak sekolah pentingnya
penggunaan media flipchart maupun media lain sebagai alat bantu pembelajaran
untuk meningkatkan pencapaian kompetensi dalam mata pelajaran yang bersifat
praktik. Dengan demikian, siswa harus dapat mengambil segi positif dari setiap
rangkaian pembelajaran yang diperoleh sehingga dapat memacu semangat
belajar. Begitu pula dengan pihak sekolah harus dapat lebih mengupayakan
penggunaan media flip chart atau media lain sehingga proses belajar mengajar
berjalan dengan baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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C. Keterbatasan Penelitian
1. Adanya faktor pengulangan materi yang disampaikan pada waktu penelitian
yaitu pengambilan data sebelum menggunakan flipchart (pre test) dan
setelah menggunakan flipchart (post test) sehingga dapat mempengaruhi
ketuntasan pencapaian nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum).
D. Saran
1. Nilai kompetensi siswa dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media di
SMK N 7 Purworejo menunjukan bahwa nilai yang dicapai dibawah nilai
ketuntasan, maka dari itu perlu adanya pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran yang dapat meningkatkan nilai kompetensi.
2. Guru mata pelajaran menggambar busana kelas XI busana butik di SMK N 7
Purworejo diharapkan untuk menggunakan media flipchart agar mampu
meningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan sehingga
dapat meningkatkan kompetensi penyelesaian pembuatan gambar mix
media.
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LAMPIRAN 1
 KISI- KISI INSTRUMEN
 INSTRUMEN PENELITIAN
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KISI KISI INTRUMEN KOMPETENSI MENGGAMBAR BUSANA
No Aspek Indikator Sub Indikator
Metode
Pengumpulan
Data
1. Kognitif Pengetahuan tentang
penyelesaian gambar
secara mix media
1) Pengertian penyelesaian pembuatan
gambar mix media.
2) Menyebutkan faktor- faktor yang
harus diperhatikan dalam
penyelesaian gambar busana.
3) Mengidentifikasi  alat dan bahan yang
digunakan dalam penyelesaian
pembuatan gambar mix media.
4) Menjelaskan tahapan-tahapan dalam
penyelesaian gambar mix media pada
tekstur bahan.
5) Menjelaskan tahapan-tahapan
penyelesaian pembuatan gambar mix
media pada tekstur bahan
berbulu’(fur)
Tes
2. Afektif Penilaian sikap/ karakter 1) Disiplin
2) Kreatif
3) Mandiri
4) Bertanggung Jawab
Observasi
3. Psikomotor 1. Persiapan Kelengkapan alat dan bahan yang
mencakup :
a. Alat
1) Pensil 2B
2) Penghapus
3) Pensil Warna
4) Palet
5) Kuas
b. Bahan
1) Kertas gambar ukuran A3
2) Lem
3) Spidol
4) Cat air
5) Glitter
6) Clear spray
Unjuk Kerja
2. Pelaksanaan Proses pelaksanaan meliputi
1. Pemakaian alat dan bahan.
2. Pewarnaan wajah, kulit, rambut dan
busana.
3. Pewarnaan dengan penyelesaian
secara mix media pada tekstur bahan
berbulu (fur).
Unjuk Kerja
3. Hasil Tugas Individu Ketepatan dalam pewarnaan
1. Ketepatan pewarnaan wajah secara
mix media.
2. Ketepatan pewarnaan kulit secara mix
media.
3. Ketepatan pewarnaan rambut secara
mix media.
4. Ketepatan pewarnaan busana secara
mix media.
5. Ketepatan pewarnaan tekstur bahan
berbulu (fur) secara mix media
6. Kebersihan dan kerapihan gambar.
Unjuk Kerja
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KISI-KISI SOAL PRE- TEST DAN POST- TEST
No Indikator Sub Indikator No. Soal
Jumlah
Soal
1. Penyelesaian
Pembuatan Gambar
Mix Media
1) Pengertian penyelesaian
pembuatan gambar mix media.
2) Menyebutkan faktor- faktor yang
harus diperhatikan dalam
penyelesaian gambar busana.
3) Mengidentifikasi  alat dan bahan
yang digunakan dalam
penyelesaian pembuatan gambar
mix media.
4) Menjelaskan tahapan-tahapan
dalam penyelesaian gambar mix
media pada tekstur bahan.
5) Menjelaskan tahapan-tahapan
penyelesaian pembuatan gambar
mix media pada tekstur bahan
berbulu’(fur)
1
11
2,9,10
3,4,5,6
7, 8, 12, 13, 14,
15
1
1
3
4
6
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KISI-KISI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI SIKAP (AFEKTIF)
No Indikator No. Item Jumlah Item
1 Disiplin 1,2,3 3
2 Kreativitas 4,5,6 3
3 Kemandirian 7,8,9 3
4 Bertanggungjawab
10,11,12 3
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK KERJA
No Aspek Indikator Sub Indikator
Sumber
Data
1. Persiapan Kelengkapan alat dan
bahan
Kelengkapan alat dan  bahan mencakup :
1) Alat
a) Pensil 2B
b) Penghapus
c) Pensil Warna
d) Palet
e) Kuas
2) Bahan
a) Kertas gambar ukuran A3
b) Lem
c) Spidol
d) Cat air
e) Glitter
f) Clear spray
Siswa
2. Pelaksanaan a. Pemakaian alat dan
bahan.
b. Pewarnaan wajah,
kulit rambut dan
busana.
c. Pewarnaan dengan
penyelesaian
secara mix media
pada tekstur bahan
berbulu (fur)
1) Ketepatan penggunaan alat dan bahan
2) Ketepatan langkah-langkah pewarnaan,
meliputi:
a. Wajah
b. Kulit
c. Rambut
d. Busana.
3) Ketepatan langkah-langkah penyelesaian
secara mix media pada tekstur bahan
berbulu (fur).
Siswa
3. Hasil Hasil desain
penyelesaian
pembuatan gambar
mix media pada
tekstur bahan berbulu
(fur).
Ketepatan dalam pewarnaan
1) Ketepatan pewarnaan wajah secara mix
media.
2) Ketepatan pewarnaan kulit secara mix
media.
3) Ketepatan pewarnaan rambut secara mix
media.
4) Ketepatan pewarnaan busana secara mix
media.
5) Ketepatan pewarnaan tekstur bahan
berbulu (fur) secara mix media
6) Kebersihan dan kerapihan gambar.
Siswa
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KISI-KISI INSTRUMENT ASPEK TAMPILAN DAN ASPEK PEMBELAJARAN
MEDIA FLIP CHART
No Aspek Indikator No.Item JumlahItem
1. Aspek
Tampilan
Media
Flipchart
Kejelasan Materi (Gambar) 1 1
Keterbacaan Keterangan
Gambar
2 1
Ketepatan Penyajian Materi 3 1
Pemilihan dan Komposisi
Warna
4 1
Penggunaan Bahasa 5 1
Pemilihan Jenis dan Ukuran
Huruf
6 1
Pemilihan Latar Belakang
(Background)
7 1
Kepraktisan Media 8 1
2. Aspek
Pembelajaran
Dengan
Media
Flipchart
Kesesuaian dengan Tujuan/
Kompetensi Dasar
1 1
Ketepatan Pemilihan Materi
yang Dimediakan
2 1
Kemampuan Media Sebagai
Alat Bantu
3 1
Kesesuaian dengan Sasaran
Belajar
4 1
Kejelasan Materi (Langkah
Kerja)
5 1
Ketahanan Media 6 1
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SOAL PRE TEST POST TEST
PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR TEKNIK MIX MEDIA
Nama : ..................................................
No. Absen : ..................................................
Kelas : ..................................................
Mata Pelajaran : ..................................................
Standar Kompetensi : Menggambar Busana
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada
jawaban yang tersedia.
1. Menggambar busana dengan mencampurkan beberapa material dan media
bahan disebut ..................
a. Sketsa
b. Kering
c. Marker
d. Mix Media
e. Arsiran
2.
Berikut ini yang merupakan kegunaan alat diatas dalam penyelesaian
pembuatan gambar mix media adalah ......................
a. Untuk mengawetkan gambar
b. Untuk menunjukan outline gambar
c. Untuk menghaluskan gambar
d. Untuk meratakan gambar
e. Untuk menebalkan warna
3. Urutan langkah kerja dalam penyelesaian gambar busana adalah ................
a. Penyelesaian busana, kulit, wajah dan rambut.
b. Penyelesaian wajah, kulit, rambut dan busana
c. Penyelesaian rambut, wajah, kulit, dan busana
d. Penyelesaian kulit,, busana, wajah dan rambut,
e. Penyelesaian wajah, busana, kulit, dan rambut
4. Dalam pewarnaan bagian bagian tubuh yang cembung (menonjol)), cara
pewarnaan dibuat dengan penyelesaian...................
a. Warna gelap
b. Warna pekat
c. Warna sebenarnya
d. Warna redup
e. Warna terang
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5. Terdapat berapa macam teknik penyelesaian tekstur pada desain busana
...............
a. 4
b. 5
c. 6
d. 7
e. 8
6. Dalam pewarnaan bagian kulit menggunakan campuran cat air, warna yang
dipakai adalah ...................
a. Coklat, coklat muda dan putih.
b. Coklat, jingga dan putih.
c. Kuning, merah muda,  dan putih.
d. Kuning, merah,  dan jingga
e. Jingga, merah, dan putih.
7. Pada teknik pewarnaan tekstur bahan berbulu (fur) terdapat hal yang perlu
diperhatikan, yaitu......................
a. Busana yang tidak berbulu diselesaikan terlebih dahulu.
b. Busana yang berbulu diselesaikan terlebih dahulu.
c. Busana yang tidak berbulu dan yang berbulu diselesaikan bersama-sama.
d. Busana yang  terkena cahaya ditambahkan warna pekat
e. Busana yang tidak terkena cahaya ditambahkan warna terang
8. Dalam pewarnaan tekstur bahan berbulu, untuk menunjukan bagian yang
terkena cahaya, dapat ditambahkan dengan..................
a. Warna pekat
b. Warna putih
c. Warna sedang
d. Warna Original
e. Warna mencolok
9. Berikut ini yang tidak termasuk alat gambar yang digunakan untuk
menyelesaikan garis luar gambar (outline),  yaitu...............
a. Marker
b. Spidol
c. Crayon
d. Drawing Pen
e. Bolpoint
10. Untuk memperjelas detail dan memperhalus permukaan tekstur dalam
penyelesaian secara mix media, dapat digunakan alat gambar berikut ini,
yaitu.................
a. Glitter
b. Cat air
c. Cat poster
d. Cat minyak
e. Pensil Warna
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11. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penyelesaian pembuatan gambar
antara lain adalah.......................
a. Jatuhnya kain, bentuk tubuh dan warna kain.
b. Tekstur kain, jatuhnya kain dan motif kain.
c. Karakteristik pemakai, kombinasi warna dan value.
d. Value, lekukan tubuh, dan kesempatan pemakaian.
e. Motif kain, kombinasi warna dan karakteristik pemakai
12. Dalam penyelesaian gambar mix media pada teknik penyelesaian tekstur
bahan berbulu, glitter dapat digunakan untuk ..........
a. Memperjelas aksen-aksen busana
b. Mengawetkan gambar busana
c. Memperhalus gradasi warna
d. Meratakan warna gambar busana
e. Memberi siluet pada gambar busana
13. Dibawah ini yang termasuk macam-macam tekstur berbulu yaitu...............
a. Fur, dan drill
b. Fur dan taffeta
c. Fur dan lace
d. Fur dan wool
e. Fur dan lame
14. Cara menggoreskan helaian bulu pada bagian yang terkena cahaya, yaitu.....
a. Bulu dibuat lebih banyak.
b. Bulu dibuat menghilang.
c. Bulu dibuat rata
d. Bulu dibuat teratur
e. Bulu dibuat tak beraturan
15. Untuk menampakan warna-warna yang tertutup cahaya dalam penyelesaian
mix media pada tekstur berbulu, dapat ditambahkan dengan warna..............
a. Gelap
b. Terang
c. Value
d. Mencolok
e. Putih
TES UNJUK KERJA (PSIKOMOTOR)
PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR TEKNIK MIX MEDIA
1. Buatlah desain busana untuk  tekstur berbulu fur pada proporsi 1x 8 ½
tinggi kepala dan diselesaikan dengan penyelesaian gambar secara mix
media.
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KUNCI JAWABAN PRE TEST-POST TEST
I. Kunci Jawaban
1. D 11. B
2. A 12. A
3. B 13. D
4. E 14. C
5. E 15. A
6. A
7. A
8. B
9. C
10. E
II. Penilaian/ Penskoran
Setiap soal yang benar mendapatkan skor 10 dengan jumlah skor 15 butir
soal, dengan total skor maksimal yang diperoleh 100, maka :
= 100%
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP (AFEKTIF)
PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA
Nama : ..................................................
No. Absen : ..................................................
Kelas : ..................................................
Mata Pelajaran : ..................................................
Standar Kompetensi : Menggambar Busana
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media
Berikan tanda ( v ) pada salah satu kolom yang tersedia dengan ketentuan
sebagai berikut:
1. Skor 4 : jika aspek yang diamati muncul dalam 4 kali (Baik Sekali)
2. Skor 3 : jika aspek yang diamati muncul dalam 3 kali (Baik)
3. Skor 2 : jika aspek yang diamati muncul dalam 2 kali (Cukup)
4. Skor 1 : jika aspek yang diamati muncul dalam 1 kali (Kurang)
No Indikator Sub Indikator
Skor
4 3 2 1
1 Disiplin 1) Mengikuti prosedur langkah-langkah
menggambar secara urut.
2) Menjaga ketertiban di dalam kelas
3) Mengumpulkan tugas dengan tepat
waktu.
2 Kreativitas 1) Memanfaatkan sumber belajar yang
ada
2) Membuat disain busana yang
berbeda dengan siswa yang lain.
3) Mampu memadukan warna yang
bervariasi.
3 Kemandirian 1) Mengidentifikasi secara mandiri alat
dan bahan yang dibutuhkan  tanpa
bergantung pada orang lain
2) Berusaha mengerjakan langkah
penyelesaian pembuatan gambar
mix media sesuai prosedur.
3) Mengerjakan tugas tanpa meminta
bantuan orang lain
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4 Bertanggung
jawab
1) Bertanggung jawab merapikan alat
dan bahan setelah digunakan
2) Bertanggung jawab pada
kebersihan tempat kerja
3) Bertanggung jawab pada pekerjaan
yang dikerjakannya sendiri.
= 100%
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LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA (PSIKOMOTOR)
PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA
(Tekstur Bahan Berbulu (Fur))
Nama : ..................................................
No. Absen : ..................................................
Kelas : ..................................................
Standar Kompetensi : Menggambar Busana
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media
NO ASPEK INDIKATOR SUB INDIKATOR BOBOT PENSKORAN KRITERIA PENSKORAN
4 3 2 1
1. Persiapan 1) Kelengkapan
alat dan bahan
Kelengkapan yang mencakup :
1. Alat :
a. Pensil
b. Pensil warna
c. Kuas
d. Palet
e. Penghapus
5%
Skor 4
Jika peserta didik membawa semua alat
yang digunakan dalam penyelesaian
gambar mix media.
Skor 3
Jika peserta didik membawa 4 alat yang
digunakan dalam penyelesaian gambar mix
media, meliputi poin a sampai d.
Skor 2
Jika peserta didik membawa 3 alat yang
digunakan dalam penyelesaian gambar mix
media, meliputi poin a sampai c.
Skor 1
Jika peserta didik membawa 2 alat yang
digunakan dalam penyelesaian gambar mix
media, meliputi poin a dan b.
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1) Bahan :
1) Kertas gambar ukuran A3
2) Cat air
3) Glitter
4) Clear spray
5) Spidol
6) Lem
5% Skor 4
Jika peserta didik membawa semua bahan
yang digunakan dalam penyelesaian
gambar mix media.
Skor 3
Jika peserta didik membawa 4-5 bahan
yang digunakan dalam penyelesaian
gambar mix media, meliputi poin a sampai
e.
Skor 2
Jika peserta didik membawa 3 bahan yang
digunakan dalam penyelesaian gambar mix
media, meliputi poin a sampai c.
Skor 1
Jika peserta didik membawa 2 bahan yang
digunakan dalam penyelesaian gambar mix
media, meliputi poin a dan b.
JUMLAH BOBOT 10 %
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2. Pelaksanaan 1. Pemakaian
alat dan
bahan
4) Ketepatan penggunaan alat dan bahan,
meliputi:
a. Kertas gambar, digunakan untuk
objek membuat desain
b. Pensil, digunakan untuk membuat
desain
c. Palet, digunakan untuk mencampur
cat dengan air.
d. Kuas, digunakan untuk menggoreskan
cat.
e. Cat air, digunakan untuk memberikan
warna dasar.
f. Pensil warna, digunakan untuk
memperjelas detail dan memperhalus
permukaan tekstur.
g. Spidol, digunakan untuk memberi
outline gambar.
h. Lem, digunakan untuk melekatkan
glitter pada aksen gambar
i. Glitter, digunakan untuk memperjelas
aksen-aksen dalam busana
j. Clear spray, digunakan untuk
mengawetkan, mengkilapkan, dan
mempertegas gambar.
k. Penghapus, digunakan untuk
menghapus jika ada kesalahan.
10 % Skor 4
Jika peserta didik menggunakan semua alat
dan bahan sesuai dengan fungsinya.
Skor 3
Jika peserta didik menggunakan alat dan
bahan sesuai dengan fungsinya antara 8-
10, meliputi poin a sampai j.
Skor 2
Jika peserta didik menggunakan alat dan
bahan sesuai dengan fungsinya antara 5- 7,
meliputi poin a sampai g.
Skor 1
Jika peserta didik menggunakan alat dan
bahan sesuai dengan fungsinya  4 meliputi
poin a sampai d
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2. Pewarnaan
wajah, kulit,
rambut dan
busana.
1) Ketepatan langkah-langkah pewarnaan,
meliputi :
a.Wajah
(1)Mengoleskan cat air dari arah outline
wajah membaur ketengah dengan
gerakan searah.
(2)Menambahkan warna merah muda yang
lebih ditekankan pada perona pipi.
(3)Dilanjutkan memberi warna pada mata,
alis, telinga, hidung dan bibir.
(4)Memperjelas detail dan memperhalus
gradasi wajah dengan pensil warna.
b.Kulit
(1) Mengoleskan cat air mulai dari outline
membaur ke tengah pada bagian leher,
badan, tangan dan kaki, bagian tubuh
yang terlihat langsung dari luar atau
bagian tubuh yang tidak tertutup
busana.
(2) Bagian menonjol pada lekukan tubuh
dibuat lebih terang, sebaliknya bagian
yang cekung diberi warna cenderung
lebih gelap.
(3) Memperjelas detail dan memperhalus
gradasi permukaan kulit dengan pensil
warna.
c.Rambut
(1) Menggoreskan cat air untuk helaian
rambut mulai dari pangkal sampai ujung
rambut sesuai warna rambut.
(2) Bagian rambut yang terlihat dari dalam
diberikan warna yang lebih gelap,
10 % Skor 4
Jika peserta didik melakukan semua
langkah- langkah pewarnaan.
Skor 3
Jika peserta didik melakukan 3 langkah-
pewarnaan, meliputi poin a, b, dan d.
Skor 2
Jika peserta didik melakukan 2 langkah
pewarnaan, meliputi poin a dan d.
Skor 1
Jika peserta didik melakukan 1 langkah
pewarnaan yaitu poin d.
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sebaliknya bagian rambut yang terlihat
dari luar diberikan warna yang lebih
terang.
(3) Memperjelas detail dan memperhalus
siluet rambut dengan pensil warna.
d.Busana
(1)Mengoleskan cat air dimulai dari busana
yang dikenakan terlebih dahulu baru
busana yang dikenakan terakhir dengan
warna yang dikehendaki.
(2) Bagian busana yang terkena cahaya
dibuat lebih terang, sedangkan yang
tidak terkena cahaya dibuat lebih gelap.
(3) Memperjelas detail dan memperhalus
detail gradasi warna pada bahan
busana dengan pensil warna.
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3. Pewarnaan
dengan
penyelesaian
secara mix
media pada
tekstur
berbulu (fur)
1. Ketepatan langkah- langkah pewarnaan
tekstur berbulu (fur), meliputi :
a.Mewarnai bulu (fur) menggunakan
warna sedang dengan cara
menggoreskan cat melewati garis
outline..
b.Menambahkan warna pekat atau gelap
pada bagian yang tidak terkena cahaya
dengan bulu (fur) dibuat lebih banyak.
c.Menambahkan warna putih pada bagian
yang terkena cahaya dengan bulu (fur)
dibuat jarang atau menghilang.
d.Memperjelas detail dan memperhalus
permukaan tekstur berbulu (fur)
menggunakan pensil warna.
e.Memberi outline bayangan pada gambar
(wajah, kulit, rambut dan busana).
f. Menambahkan glitter untuk
memperjelas aksen-aksen pada tekstur
berbulu (fur).
g.Memberi clear spray pada seluruh
permukaan gambar untuk
mengawetkan, mengkilapkan serta
mempertegas gambar.
10 % Skor 4
Jika peserta didik melakukan semua
langkah- langkah pewarnaan tekstur
berbulu (fur).
Skor 3
Jika peserta didik melakukan 5-6 langkah-
langkah pewarnaan tekstur berbulu (fur)
meliputi poin a sampai f.
Skor 2
Jika peserta didik melakukan 3-4  langkah-
langkah pewarnaan tekstur berbulu (fur)
meliputi poin a sampai d.
Skor 1
Jika peserta didik melakukan 2 langkah-
langkah pewarnaan tekstur berbulu (fur) s
yaitu poin a dan b.
JUMLAH BOBOT 30%
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3. Hasil 1. Hasil desain
penyelesaian
pembuatan
gambar mix
media pada
tekstur berbulu
fur
1) Ketepatan penyelesaian wajah secara
mix media, meliputi
a.Mata
b.Hidung
c.Bibir
d.Telinga
e.Alis
f. Perona pipi
g.Outline pada wajah
f
1
10%
Skor 4
Jika peserta didik mampu menyelesaikan
semua ketepatan  penyelesaian wajah
secara mix media.
Skor 3
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 5-
6 ketepatan  penyelesaian wajah secara
mix media meliputi poin a sampai f.
Skor 2
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 3-
4 ketepatan  penyelesaian wajah secara
mix media, meliputi poin a sampai d.
Skor 1
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 2
ketepatan  penyelesaian wajah secara mix
media, meliputi poin a dan b.
2) Ketepatan penyelesaian kulit secara mix
media, meliputi:
a. Badan.
b. Tangan dan kaki.
c. Leher
d. Bagian tubuh yang tidak tertutup
busana.
e. Lekukan tubuh yang menonjol.
f. Lekukan tubuh yang cekung.
g. Outline pada kulit.
10% Skor 4
Jika peserta didik mampu menyelesaikan
semua ketepatan  penyelesaian kulit secara
mix media.
Skor 3
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 5-
6 ketepatan  penyelesaian kulit secara mix
media, meliputi poin a sampai f.
Skor 2
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 3-
4 ketepatan  penyelesaian kulit secara mix
media, meliputi poin a sampai d.
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Skor 1
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 2
ketepatan  penyelesaian kulit secara mix
media, meliputi poin a dan b.
3) Ketepatan penyelesaian rambut secara
mix media, meliputi:
a. Siluet rambut.
b. Helaian rambut.
c. Rambut yang terlihat dari dalam.
d. Rambut yang terlihat dari luar.
e. Outline pada rambut
f. Pelengkap aksesoris rambut.
10 % Skor 4
Jika peserta didik mampu menyelesaikan
semua ketepatan  penyelesaian rambut
secara mix media.
Skor 3
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 4-
5 ketepatan  penyelesaian rambut secara
mix media, meliputi poin a sampai e.
Skor 2
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 3
ketepatan penyelesaian rambut secara mix
media, meliputi poin a sampai c.
Skor 1
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 2
ketepatan  penyelesaian rambut secara mix
media, meliputi poin a dan b.
4) Ketepatan penyelesaian busana secara
mix media, meliputi:
a. Busana yang tidak menggunakan
bahan berbulu
b. Bagian busana yang terkena cahaya.
c. Bagian busana yang tertutup
cahaya.
d. Outline pada busana.
e. Pelengkap aksesoris busana.
10 % Skor 4
Jika peserta didik mampu menyelesaikan
semua ketepatan  penyelesaian busana
secara mix media.
Skor 3
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 4
ketepatan  penyelesaian busana secara mix
media, meliputi poin a sampai d.
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Skor 2
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 3
ketepatan  penyelesaian busana secara mix
media, meliputi poin a sampai c.
Skor 1
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 2
ketepatan  penyelesaian busana secara mix
media, meliputi poin a dan b.
5) Ketepatan penyelesaian tekstur berbulu
(fur) secara mix media, meliputi :
a. Helaian bulu (fur)
b. Warna bulu (fur) yang tidak
terkena cahaya.
c. Warna bulu (fur) yang terkena
cahaya.
d. Kesesuaian glitter pada aksen
tekstur berbulu (fur).
e. Ketepatan pemberian clear spray
pada seluruh permukaan gambar.
10 % Skor 4
Jika peserta didik mampu menyelesaikan
semua ketepatan  penyelesaian tekstur
berbulu (fur) secara mix media.
Skor 3
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 4
ketepatan  penyelesaian tekstur berbulu
(fur) secara mix media, meliputi poin a
sampai d.
Skor 2
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 3
ketepatan  penyelesaian tekstur berbulu
(fur) secara mix media, meliputi poin a
sampai c.
Skor 1
Jika peserta didik mampu menyelesaikan 2
ketepatan  penyelesaian tekstur berbulu
(fur) secara mix media meliputi poin a dan
b.
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6) Kebersihan dan kerapihan gambar. 10 % Skor 4
Jika hasil gambar peserta didik bersih dan
rapi dengan tidak ada noda atau coretan.
Skor 3
Jika hasil gambar peserta didik bersih dan
rapi tetapi terdapat 1 noda atau coretan.
Skor 2
Jika hasil gambar peserta didik cukup
bersih dan rapi tetapi terdapat 2 noda atau
coretan.
Skor 1
Jika hasil gambar peserta didik cukup
bersih dan rapi tetapi terdapat  3 noda
atau coretan.
JUMLAH BOBOT 60%
PENILAIAN SKOR
= × 10% =
= × 30% =
= × 60% =
= Jumlah Skor Akhir
(Dikutip dari Sri Wening, 1996: 46)
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PERHITUNGAN NILAI AKHIR KOMPETENSI
PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA
Pembobotan Nilai Akhir Nilai
Tes Pengetahuan
(Tes Pilihan Ganda)
Penilaian
Sikap
Penilaian
Unjuk Kerja
N
1 2 3 4
Bobot 30% 10% 60%
Skor Tiap Komponen
NK
Keterangan :
 Bobot diisi sesuai persentase setiap komponen, Besarnya persentase
dari setiap komponen ditetapkan secara ideal sesuai dengan
karakteristik kompetensi.
 NK adalah nilai komponen, perkalian dari bobot dengan skor tiap
komponen.
 Nilai adalah penjumlahan dari hasil perhitungan nilai komponen.
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN MEDIA FLIP CHART 
 
PENGARUH PENERAPAN MEDIA FLIP CHART  TERHADAP PENCAPAIAN 
KOMPETENSI PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA  
PADA MATA PELAJARAN MENGGAMBAR BUSANA  
DI SMK 7 PURWOREJO 
 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester : XI / 2 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Secara Mix Media 
Peneliti  : Prima Olimpiana Kristi 
Ahli Media  : Prapti Karomah, M.Pd 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu 
sebagai ahli media pembelajaran. 
2. Validitas terdiri dari aspek tampilan dan aspek pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “ ”. 
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN MEDIA FLIP CHART 
 
PENGARUH PENERAPAN MEDIA FLIP CHART  TERHADAP PENCAPAIAN 
KOMPETENSI PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA  
PADA MATA PELAJARAN MENGGAMBAR BUSANA  
DI SMK 7 PURWOREJO 
 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester : XI / 2 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Secara Mix Media 
Peneliti  : Prima Olimpiana Kristi 
Ahli Media  : Nur Wachidah .S.Pd T 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu 
sebagai ahli media pembelajaran. 
2. Validitas terdiri dari aspek tampilan dan aspek pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan member tanda “ ”. 
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN MATERI PEMBELAJARAN 
 
PENGARUH PENERAPAN MEDIA FLIP CHART TERHADAP PENCAPAIAN 
KOMPETENSI PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA  
PADA MATA PELAJARAN MENGGAMBAR BUSANA  
DI SMK 7 PURWOREJO 
 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester : XI / 2 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Secara Mix Media 
Peneliti  : Prima Olimpiana Kristi 
Ahli Materi  : Nur Wachidah, S.Pd T 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai 
ahli materi Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media. 
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi Penyelesaian 
Pembuatan Gambar Mix Media. 
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan member tanda “ ”. 
No Indikator 
Penilaian 
Ya Tidak 
1. Cakupan materi   
2. Memuat wawasan adaptif   
4. Keterangan penilaian sebagai berikut : 
0 : tidak 
1 : ya 
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LEMBAR VALIDASI EVALUASI 
 
PENGARUH PENERAPAN MEDIA FLIP CHART TERHADAP PENCAPAIAN 
KOMPETENSI PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA  
PADA MATA PELAJARAN MENGGAMBAR BUSANA  
DI SMK 7 PURWOREJO 
 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester : XI / 2 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Secara Mix Media 
Peneliti  : Prima Olimpiana Kristi 
Ahli Penilaian   : Nur Wachidah, S.Pd. T 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui reliabilitas lembar 
penilaian kompetensi. 
2. Validitas terdiri dari aspek kualitas lembar penilaian kompetensi. 
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan member tanda “ ”. 
No Indikator 
Penilaian 
Layak Tidak 
Layak 
1. Evaluasi sesuai indikator   
2. Kriteria pencapaian indikator tepat   
4. Keterangan penilaian sebagai berikut : 
0 : tidak 
1 : ya 
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN MATERI PEMBELAJARAN 
 
PENGARUH PENERAPAN MEDIA FLIP CHART TERHADAP PENCAPAIAN 
KOMPETENSI PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA  
PADA MATA PELAJARAN MENGGAMBAR BUSANA  
DI SMK 7 PURWOREJO 
 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester : XI / 2 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Secara Mix Media 
Peneliti  : Prima Olimpiana Kristi 
Ahli Materi  : Sri Widarwati, M.Pd 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai 
ahli materi Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media. 
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi Penyelesaian 
Pembuatan Gambar Mix Media. 
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan member tanda “ ”. 
No Indikator 
Penilaian 
Ya Tidak 
1. Cakupan materi   
2. Memuat wawasan adaptif   
4. Keterangan penilaian sebagai berikut : 
0 : tidak 
1 : ya 
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LEMBAR VALIDASI EVALUASI 
 
PENGARUH PENERAPAN MEDIA FLIP CHART TERHADAP PENCAPAIAN 
KOMPETENSI PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA  
PADA MATA PELAJARAN MENGGAMBAR BUSANA  
DI SMK 7 PURWOREJO 
 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester : XI / 2 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Secara Mix Media 
Peneliti  : Prima Olimpiana Kristi 
Ahli Penilaian   : Sri Widarwati, M.Pd 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui reliabilitas lembar 
penilaian kompetensi. 
2. Validitas terdiri dari aspek kualitas lembar penilaian kompetensi. 
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan member tanda “ ”. 
No Indikator 
Penilaian 
Layak Tidak 
Layak 
1. Evaluasi sesuai indikator   
2. Kriteria pencapaian indikator tepat   
4. Keterangan penilaian sebagai berikut : 
0 : tidak 
1 : ya 
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN MEDIA FLIP CHART 
 
PENGARUH PENERAPAN MEDIA FLIP CHART  TERHADAP PENCAPAIAN 
KOMPETENSI PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA  
PADA MATA PELAJARAN MENGGAMBAR BUSANA  
DI SMK 7 PURWOREJO 
 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester : XI / 2 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Secara Mix Media 
Peneliti  : Prima Olimpiana Kristi 
Ahli Media  : Afif Ghurub Bestari, S.Pd 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak 
sebagai ahli media pembelajaran. 
2. Validitas terdiri dari aspek tampilan dan aspek pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “ ”. 
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN MATERI PEMBELAJARAN 
 
PENGARUH PENERAPAN MEDIA FLIP CHART TERHADAP PENCAPAIAN 
KOMPETENSI PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA  
PADA MATA PELAJARAN MENGGAMBAR BUSANA  
DI SMK 7 PURWOREJO 
 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester : XI / 2 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Secara Mix Media 
Peneliti  : Prima Olimpiana Kristi 
Ahli Materi  : Afif Ghurub Bestari, S.Pd 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak 
sebagai ahli materi Penyelesaian Pembuatan Gambar Teknik Mix Media. 
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi Penyelesaian 
Pembuatan Gambar Teknik Mix Media. 
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan member tanda “ ”. 
No Indikator 
Penilaian 
Ya Tidak 
1. Cakupan materi   
2. Memuat wawasan adaptif   
4. Keterangan penilaian sebagai berikut : 
0 : tidak 
1 : ya 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN EVALUASI 
 
PENGARUH PENERAPAN MEDIAFLIP CHART TERHADAP PENCAPAIAN 
KOMPETENSI PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA  
PADA MATA PELAJARAN MENGGAMBAR BUSANA  
DI SMK 7 PURWOREJO 
 
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester : XI / 2 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Penyelesaian Pembuatan Gambar Secara Mix Media 
Peneliti  : Prima Olimpiana Kristi 
Ahli Penilaian   : Afif Ghurub Bestari, S.Pd 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui reliabilitas lembar 
penilaian kompetensi. 
2. Validitas terdiri dari aspek kualitas lembar penilaian kompetensi. 
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan member tanda “ ”. 
No Indikator 
Penilaian 
Layak Tidak 
Layak 
1. Evaluasi sesuai indicator   
2. Kriteria pencapaian indikator tepat   
4. Keterangan penilaian sebagai berikut : 
0 : tidak 
1 : ya 
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HASIL UJI PERHITUNGAN 
VALIDITAS INSTRUMEN 
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN MEDIA PEMBELAJARAN FLIP CHART 
 
 
No 
Judgement 
Expert 
SKOR Total
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Ahli 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 53 
2. Ahli 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 51 
3. Ahli 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 53 
Jumlah 12 12 10 9 12 11 10 10 12 12 12 11 12 12 157 
Kriteria : 
Skor 4 = Sangat baik 
Skor 3 = Baik 
Skor 2 = Cukup 
Kurang = Kurang 
 
Ahli 1: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 56 
Jumlah skor yang diperoleh  = 53 
Skala pengukuran likert  = x100 % 
      =  = 94,64% 
Ahli 2: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 56 
Jumlah skor yang diperoleh  = 51 
Skala pengukuran likert  = x 100 % 
      =  = 91,07 % 
Ahli 3: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 56 
Jumlah skor yang diperoleh  = 53 
Skala pengukuran likert  =  
      =  = 94,64 % 
 
 
 
 
 
Dari hasil di atas, diketahui bahwa 3 ahli memberikan penilaian pada daerah 
mendekati 100% sehingga media pembelajaran flip chart dinyatakan layak 
untuk digunakan. 
0% 50% 100% 
Layak Tidak Layak 
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN MATERI PEMBELAJARAN  
 
 
No 
Judgement 
Expert 
Skor Skor 
Valid  1 2 3 4 5 6 
1. Ahli 1 1 1 1 1 1 1 6 
2. Ahli 2 1 1 1 1 1 1 6 
3. Ahli 3 1 1 1 1 1 1 6 
Jumlah 3 3 3 3 3 3 18 
 
Ahli 1: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 6 
Jumlah skor yang diperoleh  = 6 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
Ahli 2: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 6 
Jumlah skor yang diperoleh  = 6 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
Ahli 3: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 6 
Jumlah skor yang diperoleh  = 6 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
 
Kualitas Interval Skor Jumlah Ahli Persentase 
Layak 0.5  skor  1  3 100% 
Tidak Layak 0 < skor  0.5 0 0% 
 
Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa instrumen materi dinyatakan layak 
untuk digunakan. 
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HASIL VALIDASI ITEM BUTIR SOAL TES PILIHAN GANDA 
 
 
No 
Judgement 
Expert 
Skor Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 
1. Ahli 1 1 1 1 1 1 1 6 
2. Ahli 2 1 1 1 1 1 1 6 
3. Ahli 3 1 1 1 1 1 1 6 
Jumlah 3 3 3 3 3 3 12 
 
Ahli 1: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 6 
Jumlah skor yang diperoleh  = 6 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
Ahli 2: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 6 
Jumlah skor yang diperoleh  = 6 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
Ahli 3: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 6 
Jumlah skor yang diperoleh  = 6 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
 
Kualitas Interval Skor Jumlah Ahli Persentase 
Layak 0.5  skor  1  3 100% 
Tidak Layak 0 < skor  0.5 0 0% 
 
Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa instrumen tes pilihan ganda 
dinyatakan layak untuk digunakan. 
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Validasi Item Butir Dengan Korelasi Product Moment 
 
Correlations 
  Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 Item12 Item13 Item14 Item15 Itemtot 
Item1 Pearson Correlation 1 .144 .389
*
 .336 .188 1.000
**
 .144 .389
*
 .289 .188 1.000
**
 .144 .389
*
 .188 .286 .623
**
 
Sig. (2-tailed)  .423 .025 .056 .294 .000 .423 .025 .103 .294 .000 .423 .025 .294 .107 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item2 Pearson Correlation .144 1 .144 .373
*
 .373
*
 .144 1.000
**
 .144 .455
**
 .373
*
 .144 1.000
**
 .144 .373
*
 .258 .640
**
 
Sig. (2-tailed) .423  .423 .033 .033 .423 .000 .423 .008 .033 .423 .000 .423 .033 .147 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item3 Pearson Correlation .389
*
 .144 1 .188 .336 .389
*
 .144 1.000
**
 .144 .336 .389
*
 .144 1.000
**
 .336 .286 .538
**
 
Sig. (2-tailed) .025 .423  .294 .056 .025 .423 .000 .423 .056 .025 .423 .000 .056 .107 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item4 Pearson Correlation .336 .373
*
 .188 1 .283 .336 .373
*
 .188 .933
**
 .283 .336 .373
*
 .188 .283 .602
**
 .637
**
 
Sig. (2-tailed) .056 .033 .294  .111 .056 .033 .294 .000 .111 .056 .033 .294 .111 .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item5 Pearson Correlation .188 .373
*
 .336 .283 1 .188 .373
*
 .336 .233 1.000
**
 .188 .373
*
 .336 1.000
**
 .337 .682
**
 
Sig. (2-tailed) .294 .033 .056 .111  .294 .033 .056 .192 .000 .294 .033 .056 .000 .055 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item6 Pearson Correlation 1.000
**
 .144 .389
*
 .336 .188 1 .144 .389
*
 .289 .188 1.000
**
 .144 .389
*
 .188 .286 .723
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .423 .025 .056 .294  .423 .025 .103 .294 .000 .423 .025 .294 .107 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item7 Pearson Correlation .144 1.000
**
 .144 .373
*
 .373
*
 .144 1 .144 .455
**
 .373
*
 .144 1.000
**
 .144 .373
*
 .258 .540
**
 
Sig. (2-tailed) .423 .000 .423 .033 .033 .423  .423 .008 .033 .423 .000 .423 .033 .147 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item8 Pearson Correlation .389
*
 .144 1.000
**
 .188 .336 .389
*
 .144 1 .144 .336 .389
*
 .144 1.000
**
 .336 .286 .638
**
 
Sig. (2-tailed) .025 .423 .000 .294 .056 .025 .423  .423 .056 .025 .423 .000 .056 .107 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
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Item9 Pearson Correlation .289 .455
**
 .144 .933
**
 .233 .289 .455
**
 .144 1 .233 .289 .455
**
 .144 .233 .645
**
 .525
**
 
Sig. (2-tailed) .103 .008 .423 .000 .192 .103 .008 .423  .192 .103 .008 .423 .192 .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item10 Pearson Correlation .188 .373
*
 .336 .283 1.000
**
 .188 .373
*
 .336 .233 1 .188 .373
*
 .336 1.000
**
 .337 .682
**
 
Sig. (2-tailed) .294 .033 .056 .111 .000 .294 .033 .056 .192  .294 .033 .056 .000 .055 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item11 Pearson Correlation 1.000
**
 .144 .389
*
 .336 .188 1.000
**
 .144 .389
*
 .289 .188 1 .144 .389
*
 .188 .286 .623
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .423 .025 .056 .294 .000 .423 .025 .103 .294  .423 .025 .294 .107 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item12 Pearson Correlation .144 1.000
**
 .144 .373
*
 .373
*
 .144 1.000
**
 .144 .455
**
 .373
*
 .144 1 .144 .373
*
 .258 .640
**
 
Sig. (2-tailed) .423 .000 .423 .033 .033 .423 .000 .423 .008 .033 .423  .423 .033 .147 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item13 Pearson Correlation .389
*
 .144 1.000
**
 .188 .336 .389
*
 .144 1.000
**
 .144 .336 .389
*
 .144 1 .336 .286 .538
**
 
Sig. (2-tailed) .025 .423 .000 .294 .056 .025 .423 .000 .423 .056 .025 .423  .056 .107 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item14 Pearson Correlation .188 .373
*
 .336 .283 1.000
**
 .188 .373
*
 .336 .233 1.000
**
 .188 .373
*
 .336 1 .337 .782
**
 
Sig. (2-tailed) .294 .033 .056 .111 .000 .294 .033 .056 .192 .000 .294 .033 .056  .055 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Item15 Pearson Correlation .286 .258 .286 .602
**
 .337 .286 .258 .286 .645
**
 .337 .286 .258 .286 .337 1 .705
**
 
Sig. (2-tailed) .107 .147 .107 .000 .055 .107 .147 .107 .000 .055 .107 .147 .107 .055  .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
Itemtot Pearson Correlation .623
**
 .640
**
 .638
**
 .637
**
 .682
**
 .623
**
 .640
**
 .638
**
 .625
**
 .682
**
 .623
**
 .640
**
 .638
**
 .682
**
 .605
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).              
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).              
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HASIL VALIDASI LEMBAR OBSERVASI SIKAP (AFEKTIF)  
 
 
No 
Judgement 
Expert 
Skor  Skor 
Valid 1 2 3 4 
1. Ahli 1 1 1 1 1 4 
2. Ahli 2 1 1 1 1 4 
3. Ahli 3 1 1 1 1 4 
Jumlah 3 3 3 3 12 
 
Ahli 1: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 4 
Jumlah skor yang diperoleh  = 4 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
Ahli 2: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 4 
Jumlah skor yang diperoleh  = 4 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
Ahli 3: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 4 
Jumlah skor yang diperoleh  = 4 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
 
Kualitas Interval Skor Jumlah Ahli Persentase 
Layak 0.5  skor  1  3 100% 
Tidak Layak 0 < skor  0.5 0 0% 
 
Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa instrumen penilaian observasi sikap 
dinyatakan layak untuk digunakan. 
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VALIDASI LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA (PSIKOMOTOR)  
 
 
No 
Judgement 
Expert 
Skor 
Skor Valid 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Ahli 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
2. Ahli 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
3. Ahli 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
Jumlah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
 
Ahli 1: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 10 
Jumlah skor yang diperoleh  = 10 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
Ahli 2: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 10 
Jumlah skor yang diperoleh  = 10 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
Ahli 3: 
Jumlah skor kriteria untuk seluruh item = 10 
Jumlah skor yang diperoleh  = 10 
Skala pengukuran guttman  =  
      =  = 1 
 
Kualitas Interval Skor Jumlah Ahli Persentase 
Layak 0.5  skor  1  3 100% 
Tidak Layak 0 < skor  0.5 0 0% 
 
Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa instrumen penilaian unjuk kerja 
dinyatakan layak untuk digunakan. 
 
 
 
210 
 
 
 
 
 
HASIL UJI PERHITUNGAN 
 REALIBILITAS INSTRUMEN
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RELIABILITAS BUTIR SOAL (KOGNITIF) 
DENGAN RUMUS KR-20  
 
No NAMA SISWA 
BUTIR SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. Siswa 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
2. Siswa 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3. Siswa 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4. Siswa 4 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
5. Siswa 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6. Siswa 6 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
7. Siswa 7 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
8. Siswa 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 Siswa 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10. Siswa 10 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
11. Siswa 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12. Siswa 12 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
13. Siswa 13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
14. Siswa 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15. Siswa 15 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 
16. Siswa 16 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
17. Siswa 17 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 
18. Siswa 18 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
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19. Siswa 19 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
20. Siswa 20 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 
21. Siswa 21 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
22. Siswa 22 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
23. Siswa 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
24. Siswa 24 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
25. Siswa 25 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
26. Siswa 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
27. Siswa 27 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
28. Siswa 28 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
29. Siswa 29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30. Siswa 30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
31. Siswa 31 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
32. Siswa 32 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
33. Siswa 33 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
 
pi 0.73 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 0.67 0.7 0.7 0.67 0.73 0.7 0.4 
 
qi 0.27 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.33 0.3 0.3 0.33 0.27 0.3 0.4 
 
pi x qi 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.22 0.21 0.2 0.22 0.2 0.21 0.4 
                 
 
St
2
= 9.15 
              
 
KR-20= 0.729 
            
3.1717 
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r11 =   
 
Dikutip dari (Kusaeri Suprananto, 2012: 88) 
  
= 0.729 
 
Hasil perhitungan reliabilitas butir soal diperoleh angka 0,729 yang artinya mempunyai tingkat 
keterandalan yang tinggi, sehingga alat ukur tersebut dikatakan reliabel (Sugiyono, 2009:231). 
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RELIABILITAS LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI (SIKAP) 
DENGAN ALFA CRONBACH 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 33 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.650 12 
 
Hasil perhitungan reliabilitas butir soal diperoleh angka 0,650 yang artinya mempunyai tingkat 
keterandalan yang tinggi, sehingga alat ukur tersebut dikatakan reliabel (Sugiyono, 2009:231).. 
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RELIABILITAS LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
DENGAN INTER RATER RELIABILITY 
 
NO. NAMA 
NILAI 
RATER 1 
NILAI 
RATER 2 
NILAI 
RATER 3 
T T2 
1. Siswa 1 75 80 78,75 233,8 54639.06 
2. Siswa 2 78 85 80 243,0 59049.00 
3. Siswa 3 78,75 71,25 72,5 222,5 49506.25 
4. Siswa 4 76,25 80 78,75 235,0 55225.00 
5. Siswa 5 71.25 65 70 206,3 42539.06 
6. Siswa 6 76,25 80 80 221,3 48951.56 
7. Siswa 7 80 77.5 76,25 221,3 48951.56 
8. Siswa 8 75 71,25 70 210,0 44100.00 
9. Siswa 9 85 80 80 230,0 52900.00 
10. Siswa 10 78,75 73.75 76,25 220,0 48400.00 
11. Siswa 11 80 85 83,25 228,3 52098.06 
12. Siswa 12 90 93,5 88 243,0 59049.00 
13. Siswa 13 68 71.25 66 199,0 39601.00 
14. Siswa 14 78,75 83.75 78,75 222,5 49506.25 
15. Siswa 15 76,25 71,25 75 216,3 46764.06 
16. Siswa 16 80 85 83,25 228,3 52098.06 
17. Siswa 17 76,25 71,25 75 216,3 46764.06 
18. Siswa 18 95 88 88 248,0 61504.00 
19. Siswa 19 83,25 78.75 83,25 231,5 53592.25 
20. Siswa 20 80 85 83,25 228,3 52098.06 
21. Siswa 21 81,25 85 80 226,3 51189.06 
22. Siswa 22 66 71.25 70 201,0 40401.00 
23. Siswa 23 85 83,25 80 230,0 52900.00 
24. Siswa 24 78 83,25 80 223,0 49729.00 
25. Siswa 25 70 75 72,5 207,5 43056.25 
26. Siswa 26 66 70 66 197,0 38809.00 
27. Siswa 27 80 85 85 230,0 52900.00 
28. Siswa 28 88 93,5 88 241,0 58081.00 
29. Siswa 29 72,5 78.75 76,5 214,0 45796.00 
30. Siswa 30 80 75 78 223,0 49729.00 
31. Siswa 31 72,5 76.25 72,5 210,0 44100.00 
32. Siswa 32 76,25 68 72,5 213,8 45689.06 
33. Siswa 33 85 78 80 230,0 52900.00 
R 2582,3 2598,8 2567,3 R= T= I= 551856,1 
R2 6668015,1 6753501,6 6590772,6 R2 = 6668015,1 
    T2 = 1642615,7 
n = 33 k = 3   i2 = 7350,8 
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A. Menghitung Formula   dan  
 
 
i 
T 
R 
n 
k 
= angka rating yang diberikan oleh seorang rater kepada seorang subyek. 
= jumlah angka rating yang diterima oleh seorang subjek dari semua rater. 
= jumlah angka rating yang diberikan oleh seorang  rater pada semua subjek. 
= banyaknya subjek. 
= banyaknya rater. 
 
 
 
  
 
 
B. Menghitung Reliabilitas Rata- Rata Rating dari Ketiga Orang Rater, dihitung 
sebagai berikut: 
rxx’  
 
 
 
C. Menghitung Reliabilitas Rata- Rata Rating bagi Seorang Rater, dihitung sebagai 
berikut: 
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LAMPIRAN 3
 SILABUS
 RPP
 HANDOUT & JOBSHEET
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SILABUS
NAMA SEKOLAH :   SMK NEGERI 7 PURWOREJO
MATA PELAJARAN : Menggambar Busana
KELAS/SEMESTER :   XI / 2
STANDAR KOMPETENSI : Menggambar Busana
KODE KOMPETENSI :   KK-103-01
ALOKASI WAKTU : 40 JAM @ 45 Menit
Kompetensi Dasar Indikator Materi PokokPembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alokasi
Waktu Sumber Belajar PendidikanKarakterT
M
P
S
PI
1. Memahami
bentuk bagian-
bagian busana
1. Memahami macam-
macam busana sesuai
kesempatan secara Logis
2. Menyebutkan Syarat dan
ketentuan macam-macam
busana sesuai
kesempatan dengan
Cermat
3. Memahami Gambar
desain busana untuk
berbagai kesempatan
secara Cermat
1. Desain busana
untuk berbagai
macam
kesempatan
2. Desain busana
Rumah
3. Desain busana
Kerja/sekolah
4. Desain busana
Olahraga
5. Desain busana
Rekreasi
6. Desain busana
Pesta
1. Menjelaskan pengertian
desain busana untuk
berbagai kesempatan
secara Logis.
2. Menjelaskan syarat dan
ketentuan macam-macam
busana sasuai dengan
kesempatan
3. Siswa mencari literatur
gambar macam-macam
busana sesuai kesempatan
dan mengkaji secara
Cermat dan
mempresentasikan dengan
Bertanggung jawab
Tes Tertulis
&
Kinerja
6 36 1. Modul dasar-
dasar
menggambar
busana (Rina I.)
2. Tata busana jilid 1
(Ernawati)
3. Tata busana jilid 2
(Ernawati)
4. Majalah/tabloid
5. Internet
Berpikir logis,
kreatif, mandiri,
bertanggung
jawab
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2. Mendiskripsikan
bentuk proporsi
dan anatomi
beberapa tipe
tubuh manusia
1. Memahami macam-
macam rangka gerak
secara Cermat
2. Memahami cara
menggambar macam-
macam rangka gerak
dengan Cermat
3. Menggambar macam-
macam rangka gerak
dengan Cermat, Kreatif,
Inovatif, Mandiri, dan
Menghargai karya
orang lain.
4. Menggambar proporsi
tubuh dengan berbagi
macam-macam pose
dengan Cermat, Kreatif,
Inovatif, Mandiri, dan
Menghargai karya
orang lain.
1. Macam-macam
rangka gerak
gambar proporsi
tubuh dengan
berbagai macam
pose
1. Menjelaskan macam-
macam rangka gerak.
2. Mendemonstrasikan cara
menggambar macam-
macam rangka gerak.
3. Siswa menggambar
rangka gerak dengan
Kreatif dan Inovatif
4. Siswa menggambar
proporsi tubuh dengan
berbagai pose dengan
Kreatif, Inovatif,
Mandiri, dan
Menghargai karya
orang lain
1. Modul dasar-
dasar
menggambar
busana (Rina I.)
2. Tata busana jilid 1
(Ernawati)
3. Tata busana jilid 2
(Ernawati)
4. Majalah/tabloid
Internet
Cermat, Kreatif,
Inovatif, Mandiri,
dan Menghargai
karya orang lain
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3. Menerapkan
teknik
pembuatan
desain busana
1. Memahami cara
menggambar busana pada
proporsi tubuh dengan
Disiplin dan Mandiri
2. Menerapkan unsur prinsip
dan bagian bagian busana
dalam menggambar busana
secara Disiplin, Kreatif
dan Mandiri.
3. Menggambar busana
berupa sketsa mode dengan
menggunakan macam-
macam alat dan bahan
menggambar busana secara
Disiplin, Kreatif, Mandiri
dan Bertanggung Jawab
1. Menggambar
busana pada
proporsi tubuh.
2. Unsur prinsip dan
bagian bagian
busana dalam
menggambar
busana.
3. Menggambar
busana berupa
sketsa mode
dengan
menggunakan
macam-macam
alat dan bahan
menggambar
busana.
1. Mendemonstrasikan cara
menggambar busana pada
proporsi tubuh manusia.
2. Menjelaskan penerapan
unsur prinsip dan bagian
bagian busana dalam
menggambar busana.
3. Siswa menggambar busana
berupa sketsa mode dengan
menggunakan macam-
macam alat dan bahan
menggambar busana secara
Disiplin, Kreatif, Mandiri
dan Bertanggung Jawab
1. Modul dasar-
dasar
menggambar
busana (Rina I.)
2. Tata busana jilid 1
(Ernawati)
3. Tata busana jilid 2
(Ernawati)
4. Majalah/tabloid
Internet
Disiplin, kreatif,
mandiri dan
bertanggung
jawab.
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4. Penyelesaian
pembuatan
gambar
1. Menggambar busana
diselesaikan dengan teknik
penyelesaian tekstur bahan
secara mix media dengan
Disiplin, Kreatif, Mandiri
dan Bertanggung Jawab
1. Pengertian
penyelesaian
pembuatan gambar
secara mix media
2. Faktor-faktor yang
harus diperhatikan
dalam penyelesaian
pembuatan gambar
3. Alat dan bahan
penyelesaian
pembuatan gambar
secara mix media.
4. Tahapan-tahapan
penyelesaian
pembuatan gambar
mix media pada
tekstur bahan
busana
1. Menjelaskan pengertian
penyelesaian pembuatan
gambar mix media, faktor-
faktor dalam penyelesaian
pembuatan gambar, dan alat
serta bahan penyelesaian
pembuatan gambar secara
mix media
2. Mendemonstrasikan cara
menyelesaikan gambar
busana dengan teknik
penyelesaian tekstur secara
mix media.
3. Siswa menyelesaikan gambar
busana dengan teknik
penyelesaian tekstur secara
mix media dengan Disiplin,
Kreatif, Mandiri dan
Bertanggung Jawab
Disiplin, Kreatif,
Mandiri dan
Bertanggung
Jawab
Mengetahui:
Purworejo, 4 Februari 2014
Kepala Sekolah SMK Negeri 7 Purworejo Ketua Kompetensi Keahlian Du / Di Guru Mata Pelajaran:
LPK Putra Paul
Dra Indriati Agung Rahayu, M.Pd Rina Istiyani, S.Pd Wirasti Ima Suyatmi Nur Wachidah,S.PdT
NIP.19681208199702 2 003 NIP.19741204200501 2 00 3
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMK N 7 Purworejo
Mata Pelajaran : Produktif
Tingkat/Semester : XI /Genap
Tahun Ajaran : 2013/2014
Alokasi Waktu : 3 Jam @ 45 menit
KKM : 70
I. STANDAR KOMPETENSI
1. Menggambar Busana
II. KOMPETENSI DASAR
1.4 Penyelesaian Pembuatan Gambar (Mix Media)
III. INDIKATOR
A. Kognitif
1. Menjelaskan pengertian penyelesaian pembuatan gambar mix
media
2. Menyebutkan faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam
penyelesaian gambar busana.
3. Menyebutkan alat dan bahan yang digunakan dalam penyelesaian
gambar mix media.
4. Menjelaskan tahapan-tahapan dalam penyelesaian gambar mix
media pada teknik penyelesaian tekstur bahan.
5. Menerapkan K3 dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media
pada teknik penyelesaian tekstur.
B. Afektif
Sikap dan perilaku siswa saat mengikuti pembelajaran menggambar
busana dengan menerapkan nilai budaya karakter bangsa yaitu :
1. Disiplin
2. Kreatif
3. Mandiri
4. Bertanggung Jawab
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C. Psikomotor
1. Membuat desain penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
teknik penyelesaian tekstur bahan berbulu (fur).
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.Peserta didik mampu menjelaskan pengertian penyelesaian pembuatan
gambar secara mix media dengan benar
2. Peserta didik mampu menyebutkan faktor-faktor dalam penyelesaian
gambar secara mix media pada teknik penyelesaian tekstur dengan
benar.
3. Peserta didik mampu menyebutkan alat dan bahan yang digunakan
dalam penyelesaian pembuatan gambar secara mix media dengan
benar.
4. Peserta didik mampu menjelaskan tahapan-tahapan dalam penyelesaian
pembuatan gambar secara mix media pada teknik penyelesaian tekstur
dengan benar.
5. Peserta didik mampu membuat penyelesaian gambar secara mix media
pada penyelesaian tekstur bahan berbulu (fur) dengan benar.
V. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian penyelesaian pembuatan gambar mix media.
2. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penyelesaian pembuatan
gambar busana.
3. Alat dan bahan dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media.
4. Tahapan- tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
teknik penyelesaian tekstur.
5. Tahapan- tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
tekstur berbulu (fur).
VI. METODE PEMBELAJARAN
1. Demonstrasi.
2. Ceramah.
3. Pemberian Tugas.
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VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. PENDAHULUAN
No. Kegiatan Waktu
1. Mengucapkan salam
10 menit
2. Mengawali pembelajaran dengan berdoa
3. Menyampaikan SK-KD
4. Menginformasikan tujuan pembelajaran yang meliputi pengertian
penyelesaian pembuatan gambar mix media, faktor yang harus
diperhatikan dalam penyelesaian pembuatan gambar busana, alat dan
bahan yang digunakan dalam penyelesaian pembuatan gambar mix
media, tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
teknik penyelesaian tekstur dan tahapan penyelesaian pembuatan
gambar mix media pada tekstur bahan berbulu (fur).
5. Melakukan apersepsi mengenai materi penyelesaian pembuatan gambar
mix media pada teknik penyelesaian tekstur bahan berbulu (fur).
6. Peserta didik mengerjakan pre test. 15 menit
B. KEGIATAN INTI
No. Kegiatan Waktu
Eksplorasi
1. Peserta didik membaca/ memahami handout dan jobsheet yang
dibagikan guru.
17 menit
2. Peserta didik mencermati media flip chart yang ditunjukan guru.
3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai materi tentang
pengertian penyelesaian pembuatan gambar mix media, faktor-faktor
yang harus diperhatikan dalam penyelesaian pembuatan gambar
busana, alat dan bahan yang digunakan dalam penyelesaian
pembuatan gambar mix media, tahapan penyelesaian pembuatan
gambar mix media pada teknik penyelesaian tekstur dan tahapan-
tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur
bahan berbulu (fur ).
4. Peserta didik memperhatikan demonstrasi guru tentang langkah kerja
penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan
berbulu (fur) sesuai dengan flip chart.
Elaborasi
5. Peserta didik diberikan kesempatan oleh guru untuk membuat
penyelesaian gambar mix media pada tekstur bahan berbulu (fur)
dengan menyiapkan alat dan bahan. 45menit
6. Peserta didik mengerjakan penyelesaian pembuatan gambar mix media
pada tekstur bahan berbulu (fur).
Konfirmasi
7. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru apabila menemui
kesulitan dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
tekstur bahan berbulu (fur). 20 menit8. Peserta didik bersama dengan guru mengoreksi/ mengecek hasil praktik
penyelesaian pembuatan gambar mix media pada tekstur bahan
berbulu (fur).
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C. PENUTUP
No. Kegiatan Waktu
1. Peserta didik bersama dengan guru merangkum kesimpulan dan
mengevaluasi materi pelajaran tentang :
a. Pengertian penyelesaian pembuatan gambar mix media
b. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penyelesaian
pembuatan gambar busana.
c. Alat dan bahan dalam penyelesaian pembuatan gambar mix media
d. Tahapan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada teknik
penyelesaian tekstur.
e. Praktik membuat penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
tekstur bahan berbulu (fur).
7 menit
2. Peserta didik mengerjakan post test sebagai feed back untuk mengukur
keterserapan materi pelajaran. 15 menit
3. Menyampaikan tugas untuk pertemuan selanjutnya:
a. Peserta didik melanjutkan kegiatan penyelesaian pembuatan
gambar mix media pada tekstur bahan berbulu (fur). 3 menit
4. Menutup pembelajaran dengan salam dan doa 2 menit
Total Waktu 135 menit
VIII. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media Flip Chart
2. Handout dan Jobsheet
IX. ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
1. Alat : Pensil 2B, Pensil warna, Palet dan Kuas
2. Bahan : Kertas A3, Lem, Spidol, Cat air, Glitter , dan Clear spray
3. Sumber Belajar :
a. Afif Ghurub Bestari. 2011. Menggambar Busana Dengan Teknik Kering.
Sleman : PT Intan Sejati Klaten.
b. Aran Handoko. 2012. Broken Weapon (Karya Seni Lukis Mix Media).
Makalah. Yogyakarta : FBS UNY
c. Art Energic. 2012. Teknik Gambar Umum. Diakses dari http: //
H:/Teknik%20Menggambar%20Umum%20-%20Art%20Energic.htm.
pada tanggal 7 Februari 2014, Jam 13.00 WIB.
d. Bina Abling. 2012. Fashion Sketchbook. Canada: Fairchild Books.
e. Dora.S.Lewis,dkk. 1974. Clothes and Your Personality. Canada
:Macmillan Publishing.
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f. Firdaus Alamhudi. 1999. Seni Lukis Bulu. Yogyakarta : Yayasan Adicita
Karya Nusa.
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VII. Penilaian
1. Penilaian pengetahuan (kognitif) tes pilihan ganda, perangkat penilaian
terlampir.
2. Penilaian sikap (afektif) terhadap karakter disiplin, mandiri, kreatif, dan
bertanggung jawab, perangkat penilaian terlampir.
3. Penilaian ketrampilan (psikomotor) dalam praktek keberhasilan
melakukan praktek mewarnai dengan penyelesaian mix media pada
materi tekstur berbulu (fur), perangkat penilaian terlampir.
Yogyakarta, 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa
Nur Wachidah, S.Pd T Prima Olimpiana Kristi
NIM. 10513241002
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HANDOUT
PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA
Tahun Pembelajaran : 2013/ 2014
Sekolah :SMK Negeri 7 Purworejo
Mata Pelajaran :Kompetensi Kejuruan Busana Butik
Standar Kompetensi :Menggambar Busana
Kode Kompetensi :1
Kompetensi Dasar :1.4 Penyelesaian Pembuatan Gambar Secara
Mix Media
Kelas/ Program :XII/ Busana Butik
Alokasi Waktu :3 x 45 menit (1x pertemuan)
PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR TEKNIK MIX MEDIA
 Pengertian Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media
Penyelesaian pembuatan gambar mix media adalah teknik atau cara
pembuatan gambar yang menggunakan penggabungan/ pencampuran dari
beberapa materi atau media bahan yang dimaksudkan untuk lebih
memperjelas tekstur maupun detailnya. Mix media juga merupakan
kombinasi antara teknik basah dan kering.
 Faktor- faktor dalam yang harus diperhatikan dalam penyelesaian
gambar busana adalah sebagai berikut :
A. Tekstur bahan
Tekstur kain ini meliputi sifat permukaan kain, seperti tebal tipis, kasar,
halus, licin, dan berbulu.
B. Motif Kain
Motif kain merupakan corak hias yang terdapat pada kain seperti garis,
kotak, bunga, binatang, dan sebagainya. Dalam membuat motif pada
busana harus memperhatikan bentuk dan besar motif. Bentuk motif
bergaris tidak selalu digambar lurus, tetapi juga memperhatikan lekukan
tubuh dan lekukan busana.
C. Lekuk tubuh
Pada tubuh manusia terdapat lekukan yang menonjol, cekung dan datar.
Pada bagian-bagian tubuh yang menonjol dalam pewarnaan gambar
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busana dibuat lebih terang. Sementara untuk bagian yang cekung diberi
warna cenderung lebih gelap, sedangkan bagian datar diberi warna
dengan kepekatan sedang.
D. Jatuhnya bahan
Jatuhnya bahan dikelompokan menjadi dua, yaitu bahan yang melangsai
dan kaku. Dalam pewarnaan gambar busana untuk bahan melangsai
harus banyak membuat gradasi warna, karena terdapat banyak
gelombang. Berbeda dengan bahan yang kaku yang memiliki sedikit
gelombang.
E. Pencahayaan
Pencahayaan ini merupakan efek gelap terang. Setiap benda yang
terkena cahaya pasti terlihat terang, sedangkan yang tidak terkena
cahaya akan terlihat gelap. Demikian juga dalam pewarnaan gambar
busana, pencahayaan yang digunakan tergantung dari selera masing-
masing perancang.
 Adapun alat dan bahan yang menunjang penyelesaian pembuatan
gambar secara mix media meliputi :
1) Kertas gambar digunakan sebagai objek untuk menggambar desain.
Gambar 2.Kertas gambar
2) Pensil hitam 2B untuk menggambar desain.
Gambar 1. Pensil
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3) Palet digunakan untuk mencampur cat dengan pelarutnya.
Gambar 5. Palet
4) Kuas digunakan untuk menggoreskan warna atau cat pada media
gambar.
Gambar 6. Kuas
5) Cat air digunakan untuk memberikan warna dasar.
Gambar 4. Cat Air
6) Pensil berwarna dapat digunakan sendiri atau dicampur dengan media
lain termasuk pen marker dan cat air. Pensil warna digunakan untuk
memperjelas detail dan memperhalus permukaan tekstur.
Gambar 3. Pensil Warna
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7) Spidol dengan berbagai ukuran, bersifat tebal dan menutupi permukaan,
hanya untuk garis yang halus dan kecil dipergunakan spidol dengan
ujung yang kecil.
Gambar 7. Spidol
8) Lem, digunakan untuk melekatkan glitter pada aksen gambar
Gambar 9.Lem
9) Gliter, digunakan pada bagian busana atau aksesoris saja. Gliter
berfungsi untuk memperjelas aksen-aksen atau detail busana.
Gambar 8. Glitter
10)Clear spray, digunakan untuk mengawetkan, mengkilapkan serta
mempertegas desain busana.
Gambar 10. Clear Spray
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11) Penghapus, digunakan untuk menghapus bila terjadi kesalahan.
Gambar 11. Pengapus
 Tahapan-tahapan dalam penyelesaian gambar mix media pada
teknik penyelesaian tekstur bahan.
Tahapan-tahapan tersebut diawali dari menggambar desain busana, yaitu,
sebagai berikut :
1. Menggambar perbandingan tubuh menggunakan pensil yang lunak
dengan gari-garis yang tipis.
2. Menggambar bagian-bagian pakaian yang telah dibuat. Setiap garis di
bagian busana harus jelas dan digambar dengan benar.
3. Menghapus garis-garis pertolongan yang tidak diperlukan, memperjelas
garis-garis disain seperti garis kerut, garis lipit, garis kelim dan
sebagainya.
4. Memberi tekstur pada disain untuk memberikan gambaran sesuai dengan
bahan yang digunakan. Adapun dalam penyelesaian gambar mix media
pada tekstur bahan, pewarnaan dimulai dari teknik basah. Tahap
pewarnaan dengan teknik basah ini meliputi wajah, kulit, rambut dan
tekstur bahan ,yaitu sebagai berikut:
1. Pewarnaan Kulit
a. Pewarnaan Wajah
Wajah terdiri atas bagian-bagian  yaitu mata, hidung, mulut, telinga
dan alis. Dalam pewarnaan wajah, bagian dalam dilembabkan
terlebih dahulu untuk memudahkan mendapatkan warna yang
merata, adapun warna yang digunakan untuk pewarnaan wajah
disesuaikan dengan warna kulit misalnya campuran warna cokelat,
kuning pucat (yellow orche) dan putih. Pewarnaan seperti alis dan
mata menggunakan warna pekat seperti hitam atau coklat tua,
sementara pewarnaan hidung menggunakan warna yang lebih gelap
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dari warna kulit, sedangkan untuk pewarnaan bibir umumnya
menggunakan warna merah atau gradasinya.
a) Mengoleskan cat air sesuai warna kulit dengan kuas dari arah
outline wajah membaur ketengah dengan gerakan searah.Bagian
yang cekung dari wajah akan terlihat lebih gelap, sementara
bagian yang cembung akan terlihat lebih terang.
b) Kemudian menambahkan perona pipi dengan cat air berwarna
merah sedikit dan encer yang dioleskan sebelum mengering agar
dapat membaur dengan cat kulit.
c) Setelah permukaan wajah diwarnai, dilanjutkan memberi warna
pada mata, alis, hidung dan bibir. Dimulai dari mewarnai bagian
kelopak mata dengan warna sedikit tebal,  pada bagian bulu
mata  diwarnai dengan warna yang gelap semakin mendekati alis
warna semakin tipis, dilanjutkan memberi warna hidung sesuai
bayangan tulang hidung dengan warna yang lebih gelap dan
terakhir mewarnai bibir dari ujung semakin ke tengah warna
semakin muda kemudian menebalkan garis bibir.
d) Ketentuan pewarnaan wajah ini, untuk memperjelas detail wajah
dan memperhalus gradasi/ efek gelap terang akan lebih mudah
diselesaikan dengan pensil warna.
b. Pewarnaan Kulit
Pewarnaan kulit ini dimulai dari memberi warna pada leher, badan,
tangan dan kaki/ bagian tubuh yang terlihat langsung dari luar atau
bagian tubuh yang tidak tertutup busana, dengan cara mengoleskan
cat air dengan kuas mulai dari outline membaur ke tengah dengan
garis outline boleh ditebalkan. Ketebalan pewarnaan diperoleh dari
pengulangan olesan cat air, bagian cekung menggunakan warna
yang tebal sedangkan bagian yang cembung dengan warna yang
lebih tipis atau muda. Untuk memperjelas warna kulit dan
memperhalus gradasi atau efek gelap terang dapat diselesaikan
dengan pensil warna. Adapun warna yang digunakan untuk
penyelesaian kulit antara lain :
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a) Penyelesaian kulit dengan cat air
1) Manusia Asia sebagian besar memiliki warna kulit langsat
menggunakan campuran warna kuning, coklat, coklat kuning
dan putih. Selain kuning langsat, manusia Asia juga memiliki
kulit sawo matang dengan menggunakan campuran warna
coklat, coklat kuning dan coklat merah dengan perbandingan
1:1:1.
2) Manusia Eropa umumnya berkulit putih. Warna ini bisa
diperoleh dengan campuran coklat merah, jingga dan putih
yang perbandingannya 1:1:1.
3) Manusia Afrika biasanya berkulit coklat hitam. Warna bisa
diperoleh dengan campuran warna coklat kuning, coklat hitam,
putih dan hitam.
b) Penyelesaian kulit dengan pensil warna
Warna yang digunakan untuk penyelesaian kulit dengan pensil
berwarna adalah warna coklat muda.
Contoh Warna-Warna Kulit
T.475.T AD Pale Flesh AD Sand T.148 T P Sand
P Light Tan AD Flesh Light Suntan Orientale Baby Skin Pink
AD Sunset Pink AD Suntan Light Walnut TO 107 Sand TO 27 Powder
Pink
Dikutip: (Bina Abling, 2012: 183)
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2. Pewarnaan Rambut
Pewarnaan rambut diselesaikan dengan cara menggoreskan cat air
berwarna coklat muda kemudian diulang dengan warna tua sesuai
dengan arah rambut yaitu dari pangkal rambut sampai ujung rambut .
Untuk memperjelas dan memperhalus detail siluet rambut dapat
menggunakan pensil warna. Adapun campuran warna dalam pewarnaan
rambut yaitu :
a) Teknik penyelesaian rambut dengan cat air
Dalam menghasilkan warna rambut yang sesuai dengan kenyataan,
maka ada lima jenis warna rambut yaitu hitam kebiruan (dengan
perbandingan 7:1), hitam kemerahan (dengan perbandingan 7:1),
hitam kehijauan, hitam kecoklatan dan pirang (campuran warna coklat,
jingga dan kuning)
b) Teknik penyelesaian rambut dengan pensil warna
Campuran warnanya sebagai berikut :
(1) Abu-abu diulang dengan warna hitam.
(2) Biru hitam dengan hitam.
(3) Coklat muda diulang dengan coklat tua.
3. Pewarnaan Tekstur Bahan
Ketebalan pewarnaan pada tekstur bahan diperoleh dari
pengulangan olesan cat air, pada bagian yang tidak terkena cahaya
menggunakan warna yang tebal sedangkan bagian yang terkena cahaya
dengan warna yang terang. Adapun macam-macam pewarnaan tekstur
bahan dalam busana, yaitu :
a) Teknik pewarnaan tekstur tembus terang.
Dalam teknik pewarnaan tekstur tembus terang dengan teknik basah
dimulai dari menyelesaikan wajah,  kulit dan rambut, dilanjutkan
mewarnai furing dengan campuran warna sangat encer, mewarnai
bahan tembus terang dan menebalkan  garis-garis desain dengan
warna yang lebih tua, dengan kuas kecil atau pena. Macam-macam
tekstur tembus terang, yaitu sifon, organdi, georgette, dan voille
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b) Teknik pewarnaan tekstur berkilau
Dalam teknik pewarnaan tekstur berkilau dengan teknik basah dimulai
dari menyelesaikan pewarnaan wajah, kulit dan rambut. Setelah itu
pewarnaan busana, pada bagian-bagian yang cembung atau menonjol
dan banyak terkena cahaya diwarnai dengan warna muda atau dapat
dibiarkan tidak berwarna (putih) untuk memunculkan efek kilau karena
sinar. Sedangkan pada bagian yang cekung, maka lipatan, gelombang,
dan bagian-bagian yang tidak terkena cahaya diberi warna sedikit
gelap atau jika menginginkan  kilau tampak kontras dapat digelapkan
sangat pekat. Semakin kontras akan semakin tampak berkilau. Macam-
macam tekstur berkilau, yaitu sutera, satin, beledu, dan lame.
c) Teknik pewarnaan tekstur kaku
Dalam teknik pewarnaan tekstur kaku dengan teknik basah, dimulai
menyelesaikan wajah, kulit dan rambut, kemudian mewarnai furing
dengan campuran warna sangat encer, mewarnai bahan kaku dengan
ciri kain melayang dan menjauh dari outline. Macam-macam tekstur
kaku yaitu taffeta dan organdi
d) Teknik pewarnaan untuk tekstur tebal
Dalam teknik pewarnaan tebal dengan teknik basah, dimulai dari
menyelesaikan pewarnaan wajah, kulit dan rambut. Setelah itu busana
dan pelengkapnya diwarnai dengan warna yang tebal, dimulai dari
bagian gelap menuju kebagian terang. Warna gelap untuk bagian yang
cekung, terlipat dan tidak terkena cahaya. Sedangkan warna terang
untuk bagian- bagian yang cembung atau terkena cahaya. Macam-
macam tekstur tebal yaitu wool, coudouray, drill, dan caterina.
e) Teknik pewarnaan tekstur berbulu
Dalam teknik pewarnaan kain berbulu dengan teknik basah, dimulai
dari pewarnaan wajah, kulit dan rambut, busana yang tidak
menggunakan bahan berbulu diwarnai terlebih dahulu kemudian
ditunggu hingga kering. Setelah itu warnai bulu dengan warna sedang.
Pada bagian yang terkena cahaya, tambahkan warna putih dan bulu
dibuat jarang atau menghilang Sedangkan pada bagian yang tidak
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terkena cahaya tambahkan warna pekat atau tua dan bulu dibuat lebih
banyak. Macam-macam tekstur berbulu yaitu kain berbulu (fur), dan
wool.
f) Teknik pewarnaan tekstur bermotif
Dalam teknik pewarnaan kain bermotif dengan teknik basah, dimulai
dari menyelesaikan pewarnaan wajah, kulit dan rambut, setelah itu
memberi warna dasar pada busana, setelah kering kemudian diberi
motif diatasnya. Untuk membuat motif pada rancangan busana juga
perlu adanya perbandingan supaya besarnya motif yang ada pada
rancangan sesuai dengan besar motif aslinya. Macam-macam tekstur
bermotif, yaitu berkotak, berbintik (polkadot), berbunga dan bergaris.
g) Teknik pewarnaan tekstur brokat
Dalam pewarnaan kain brokat dengan teknik basah, dimulai dari
menyelesaikan pewarnaan wajah, kulit dan rambut, kemudian
menyelesaikan warna dasar, setelah kering membuat motif diatas
permukaan bahan dengan warna yang lebih tua, motif tidak
melampaui siluet dan pada bagian tertentu diberi rahatan dengan garis
tipis-tipis untuk menunjukan bahwa bahan tersebut terdapat lubang-
lubang. Macam-macam tekstur brokat, yaitu dasar tile dan vitrage.
h) Tekstur pewarnaan aplikasi
Dalam pewarnaan tekstur aplikasi dengan teknik basah, dimulai dari
menyelesaikan pewarnaan wajah, kulit dan rambut , setelah itu
menyelesaikan warna dasarnya, kemudian membuat motif yang lebih
tua. Motif dapat keluar dari siluet karena hanya tempelan, sehingga
garis motif dapat ditonjolkan keluar. Setelah itu membuat tanda
rajahan pada tempat tertentu dengan garis tipis.
Dalam penyelesaian gambar secara mix media, setelah pewarnaan
dengan teknik basah menggunakan cat air, tahap selanjutnya adalah
memperjelas detail dan memperhalus gradasi permukaan (wajah, kulit,
rambut, dan tekstur bahan) menggunakan pensil warna, dilanjutkan
memberi outline gambar dengan spidol, drawing pen atau pensil warna,
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setelah itu menambahkan media gambar lain seperti glitter untuk
memperjelas aksen-aksen busana dan clear spray untuk mengawetkan,
mengkilapkan serta mempertegas desain busana sehingga menghasilkan
gambar yang lebih bervariatif.
 Tahapan Penyelesaian Pembuatan Gambar Mix Media Pada Tekstur
Berbulu (fur)
Adapun proses pewarnaan tekstur berbulu  difokuskan pada teknik
pewarnaan fur. Fur atau fake fur adalah kain berbulu yang merupakan
tiruan bulu binatang. Fur ini biasanya digunakan untuk topi, jas, jaket dan
bahan untuk mainan anak. Ciri-ciri tekstur berbulu pada fur yaitu helaiannya
panjang, melewati garis outline busana  dan  umumnya digunakan sebagai
bahan kombinasi. Berikut ini  langkah-langkah pewarnaan tekstur fur :
1. Melakukan pewarnaan pada wajah, kulit, rambut dan busana yang tidak
menggunakan bahan berbulu, kemudian ditunggu hingga kering.
2. Dalam memberikan kesan berbulu, pada permukaan busana yang telah
diberi warna sampai  diluar siluet kemudian diberi titik-titik halus. Proses
pewarnaan tekstur berbulu (fur) yaitu dimulai dari warna sedang dengan
cara menggoreskan cat air melewati garis outline. Pada bagian yang
tidak terkena cahaya ditambahkan warna gelap atau pekat dan bulu
dibuat lebih banyak. Sementara pada bagian yang terkena cahaya ,
tambahkan warna putih dan bulu dibuat jarang atau menghilang.
Dalam pewarnaan mix media pada tekstur berbulu (fur), setelah
pewarnaan menggunakan cat air , tahap selanjutnya adalah:
3. Memperjelas detail dan memperhalus gradasi permukaan wajah, kulit,
rambut, bahan busana dan tekstur fur menggunakan pensil warna.
4. Membuat outline bayangan pada gambar dengan spidol.
5. Menambahkan glitter untuk memperjelas aksen-aksen busana pada
tekstur fur.
6. Memberi clear spray pada seluruh permukaan gambar untuk
mengawetkan, mengkilapkan serta mempertegas gambar.
238
JOBSHEET
PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA
(TEKSTUR BERBULU)
Tahun Pembelajaran : 2013/ 2014
Sekolah :SMK Negeri 7 Purworejo
Mata Pelajaran :Kompetensi Kejuruan Busana Butik
Standar Kompetensi :Menggambar Busana
Kode Kompetensi :1
Kompetensi Dasar :1.4 Penyelesaian Pembuatan Gambar
Secara Mix Media
Kelas/ Program :XII/ Busana Butik
Alokasi Waktu :9 x 45 menit (3x pertemuan)
Materi Ajar
1. Penyelesaian pembuatan gambar busana dengan teknik mix media
(Penyelesaian wajah, kulit, rambut, busana dan tekstur berbulu fur).
A. Persiapan
1. Persiapan Tempat Kerja
a. Menyiapkan tempat kerja dengan penerangan cukup.
b. Menyiapkan meja gambar
2. Persiapan Alat dan Bahan
ALAT BAHAN
a. Pensil
b. Pensil warna
c. Kuas
d. Palet
e. Penghapus
a. Kertas gambar ukuran A3
b. Cat air
c. Glitter
d. Clear spray
e. Spidol
f. Lem
B. Petunjuk Umum
1. Periksa kebersihan dan penerangan tempat kerja sebelum memulai
bekerja.
2. Sebelum memulai menggambar pastikan tangan dalam keadaan bersih
(cuci tangan dahulu).
3. Pada saat menggambar sikap duduk  tetap tegak.
239
4. Pada saat menggambar dengan pencahayaan cukup terang.
5. Ikuti petunjuk langkah-langkah menggambar busana.
6. Hati-hati dalam mengerjakan pekerjaan jangan ceroboh.
7. Menggunakan masker pada waktu bekerja apabila diperlukan.
8. Membersihkan kembali meja dan lingkungan kerja setelah selesai bekerja.
C. Langkah Kerja Menggambar Busana Penyelesaian Pembuatan
Gambar pada Tekstur Berbulu Fur
1) Melakukan pewarnaan wajah, kulit, rambut dan gambar busana yang
tidak menggunakan bahan berbulu, kemudian ditunggu hingga kering.
2) Proses pewarnaan tekstur berbulu (fur) yaitu
a. Mewarnai bulu menggunakan warna sedang.
Membuat helaian panjang dengan cara menggoreskan cat
menggunakan kuas kecil melewati garis outline.
b. Pada bagian yang tidak terkena cahaya ditambahkan warna gelap
atau pekat caranya membuat helaian panjang dengan cara digoreskan
dan lebih banyak.
c. Pada bagian yang terkena cahaya ditambahkan warna putih caranya
membuat helaian panjang dengan cara digoreskan dan bulu dibuat
jarang atau menghilang.
Dalam pewarnaan tekstur berbulu (fur) secara mix media, setelah
pewarnaan menggunakan cat air adalah sebagai berikut :
3) Memperjelas detail dan memperhalus gradasi permukaan wajah, kulit,
rambut, bahan busana dan tekstur fur menggunakan pensil warna.
4) Membuat outline bayangan pada gambar dengan spidol.
5) Menambahkan glitter untuk memperjelas aksen-aksen busana pada
tekstur fur
6) Memberi clear spray pada seluruh permukaan gambar untuk
mengawetkan, mengkilapkan dan mempertegas gambar.
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LAMPIRAN 4
 SUBYEK PENELITIAN
 HASIL PENELITIAN
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LAMPIRAN 4. Subyek Penelitian
PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 PURWOREJO
Desa Kemanukan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo – Telp. (0275) 3306080
Website: smkn7purworejo.sch.id email: smkn7pwr@ymail.com
PRESENSI KEHADIRAN SISWA
Mata Pelajaran : MBP Semester : 2
Kelas/ Kompetensi Keahlian : XI BB 1 Tahun Pelajaran : 2013/2014
Wali Kelas : Sri Lestari,S.Pd Alokasi Waktu : 3x45 Menit
NO NAMA SISWA Pertemuan1
Pertemuan
2
Pertemuan
3
1. AISYIYAH LISTIYANI   
2. ANNA SOLICHAH   
3. CHOTIFAH WANDA ULIA   
4. CITRA NOVITASARI   
5. DINA WULAN SAFITRI   
6. DINDA ANGGRATI   
7. DIYAN ISTIKHOMAH   
8. DYAH KURNIASIH   
9. EKA PUJI LESTARI   
10. ERNI FITRIYANI   
11. ESTIATUL RONDIYAH   
12. FITRI FEBRIANI   
13. HENNY SETYA DIYAH PRASTUTI   
14. HERNITA DESTARI   
15. LIA KURNIAWATI   
16. LUTFIA HAMDHIKA   
17. NIA AFRIANTI   
18. NINA LESTARI  Ijin 
19. NINA SUWARDANI   
20. NUR ASTIYANI   
21. NUR IDAYANTI   
22. NUR NOVITA SARI   
23. PUJI LESTARI   
24. RAHAYU FITRIYANI   
25. RAMADHANTI  Sakit 
26. RATIH NUGRAHANINGSIH   
27. RISTIYANA   
28. SERLY CHATARIN   
29. SOFIYAH AZIZAH   
30. TRI ALFIYATI   
31. TUSIANA   
32. UMI HANIK   
33. VIVI NUR HIDAYATI   
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PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 PURWOREJO
Desa Kemanukan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo – Telp. (0275) 3306080
Website: smkn7purworejo.sch.id email: smkn7pwr@ymail.com
DAFTAR NILAI KOGNITIF SISWA
(Sebelum Menggunakan Media Flip Chart)
Mata Pelajaran : MBP Semester : 2
Kelas/ Kompetensi Keahlian : XI BB 1 Tahun Pelajaran : 2013/2014
Wali Kelas : Sri Lestari,S.Pd Alokasi Waktu : 3x45 Menit
NO NAMA SISWA
BUTIR SOAL
NILAI AKHIR1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1. AISYIYAH LISTIYANI 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 73.33
2. ANNA SOLICHAH 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 66.66
3. CHOTIFAH WANDA ULIA 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 73.33
4. CITRA NOVITASARI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 66.66
5. DINA WULAN SAFITRI 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 66.66
6. DINDA ANGGIANTI W 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 60
7. DIYAN ISTIKHOMAH 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 73.33
8. DYAH KURNIASIH 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 73.33
9. EKA PUJI LESTARI 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 66.66
10. ERNI FITRIYANI 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 60
11. ESTIATUL RONDIYAH 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 73.33
12. FITRI FEBRIANI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 66.66
13. HENNY SETYA DIYAH P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 73.33
14. HERNITA DESTARI 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 66.66
15. LIA KURNIAWATI 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 73.33
16. LUTFIA HAMDHIKA 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 66.66
17. NIA AFRIANTI 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 60
18. NINA LESTARI 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 73.33
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19. NINA SUWARDANI 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 73.33
20. NUR AFRIYANI 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 66.66
21. NUR IDAYANTI 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 66.66
22. NUR NOVITA SARI 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 73.33
23. PUJI LESTARI 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 66.66
24. RAHAYU FITRIYANI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 80
25. RAMADHANTI 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 60
26. RATIH NUGRAHANINGSIH 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 66.66
27. RISTIYANA 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 66.66
28. SERLY CHATARIN 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 73.33
29. SOFIYAH AZIZAH 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 80
30. TRI ALFIYATI 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 66.66
31. TUSIANA 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 60
32. UMI HANIK 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 66.66
33. VIVI NUR HIDAYATI 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 66.66
TEKNIK PENILAIAN:∶ 100
Guru Mata Pelajaran
Nur Wachidah, S.Pd.T
Purworejo, Juli 2014
Mahasiswa,
Prima Olimpiana Kristi
NIM. 10513241002
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 PURWOREJO
Desa Kemanukan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo – Telp. (0275) 3306080
Website: smkn7purworejo.sch.id email: smkn7pwr@ymail.com
DAFTAR NILAI AFEKTIF SISWA
(Sebelum Menggunakan Media Flip Chart)
Mata Pelajaran : MBP Semester : 2
Kelas/ Kompetensi Keahlian : XI BB 1 Tahun Pelajaran : 2013/2014
Wali Kelas : Sri Lestari,S.Pd Alokasi Waktu : 3x45 Menit
NO NAMA SISWA DISIPLIN KREATIF KEMANDIRIAN BERTANGGUNG JAWAB NILAI AKHIR
1. AISYIYAH LISTIYANI 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 77.08
2. ANNA SOLICHAH 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 72.91
3. CHOTIFAH WANDA ULIA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 75
4. CITRA NOVITASARI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 75
5. DINA WULAN SAFITRI 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 68.75
6. DINDA ANGGIANTI W 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 68.75
7. DIYAN ISTIKHOMAH 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 72.91
8. DYAH KURNIASIH 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 72.91
9. EKA PUJI LESTARI 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 68.75
10. ERNI FITRIYANI 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 72.91
11. ESTIATUL RONDIYAH 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 66.66
12. FITRI FEBRIANI 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 66.66
13. HENNY SETYA DIYAH P 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 77.08
14. HERNITA DESTARI 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 66.66
15. LIA KURNIAWATI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 75
16. LUTFIA HAMDHIKA 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 66.66
17. NIA AFRIANTI 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 72.91
18. NINA LESTARI 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 68.75
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19. NINA SUWARDANI 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 81.25
20. NUR AFRIYANI 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 75
21. NUR IDAYANTI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 75
22. NUR NOVITA SARI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 77.08
23. PUJI LESTARI 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 68.75
24. RAHAYU FITRIYANI 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72.91
25. RAMADHANTI 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 77.08
26. RATIH NUGRAHANINGSIH 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 70.83
27. RISTIYANA 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 66.66
28. SERLY CHATARIN 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 77.08
29. SOFIYAH AZIZAH 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 81.25
30. TRI ALFIYATI 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 72.91
31. TUSIANA 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 68.75
32. UMI HANIK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 77.08
33. VIVI NUR HIDAYATI 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 68.75
TEKNIK PENILAIANPerolehan Skor  : × 100
Guru Mata Pelajaran
Nur Wachidah, S.Pd.T
Purworejo, Juli 2014
Mahasiswa,
Prima Olimpiana Kristi
NIM. 10513241002
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Desa Kemanukan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo – Telp. (0275) 3306080
Website: smkn7purworejo.sch.id email: smkn7pwr@ymail.com
DAFTAR NILAI PSIKOMOTOR SISWA
(Sebelum Menggunakan Media Flip Chart)
Mata Pelajaran : MBP Semester : 2
Kelas/ Kompetensi Keahlian : XI BB 1 Tahun Pelajaran : 2013/2014
Wali Kelas : Sri Lestari,S.Pd Alokasi Waktu : 3x45 Menit
NO NAMA SISWA
PERSIAPAN 10% PELAKSANAAN 30% HASIL 60%
NILAI
AKHIRKelengkapanalat (5%) Kelengkapanbahan (5%)
Pemakaian
alat dan
bahan
(10%)
Pewarnaan
wajah, kulit,
rambut dan
busana
(10%)
Pewarnaan
tekstur
berbulu
(10%)
Ketepatan
penyelesaian
wajah secara
mix media
(10%)
Ketepatan
penyelesaian
kulit secara
mix media
(10%)
Ketepatan
penyelesaian
rambut secara
mix media
(10%)
Ketepatan
penyelesaian
busana
secara mix
media
(10%)
Ketepatan
penyelesaian
tekstur fur
secara mix
media
(10%)
Kebersihan
dan
kerapihan
(10%)
1. AISYIYAH LISTIYANI 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 82.5
2. ANNA SOLICHAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 72.5
3. CHOTIFAH WANDA ULIA 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 78.5
4. CITRA NOVITASARI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76.25
5. DINA WULAN SAFITRI 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 71.25
6. DINDA ANGGIANTI W 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 61.25
7. DIYAN ISTIKHOMAH 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 68.75
8. DYAH KURNIASIH 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 71.25
9. EKA PUJI LESTARI 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 60
10. ERNI FITRIYANI 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 71.25
11. ESTIATUL RONDIYAH 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 62.5
12. FITRI FEBRIANI 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 68.75
13. HENNY SETYA DIYAH P 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 83.75
14. HERNITA DESTARI 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 60
15. LIA KURNIAWATI 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 78.75
16. LUTFIA HAMDHIKA 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 68.75
17. NIA AFRIANTI 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70
18. NINA LESTARI 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 58.75
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19. NINA SUWARDANI 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 86.25
20. NUR AFRIYANI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 70
21. NUR IDAYANTI 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 73.75
22. NUR NOVITA SARI 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 77.75
23. PUJI LESTARI 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 58.75
24. RAHAYU FITRIYANI 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76.25
25. RAMADHANTI 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 72.5
26. RATIH NUGRAHANINGSIH 3 4 2 2 2 3 3 2 2 1 3 58.75
27. RISTIYANA 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 67.5
28. SERLY CHATARIN 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 80
29. SOFIYAH AZIZAH 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 80
30. TRI ALFIYATI 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 70
31. TUSIANA 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 68.75
32. UMI HANIK 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 68.75
33. VIVI NUR HIDAYATI 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 61.25
TEKNIK PENILAIAN
Guru Mata Pelajaran
Nur Wachidah, S.Pd.T
Purworejo, Juli 2014
Mahasiswa,
Prima Olimpiana Kristi
NIM. 10513241002
Aspek Persiapan : × 10 =
Aspek Proses : × 30 =
Aspek Hasil : × 60 =_______________________________ +
Jumlah Skor Akhir    =
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 PURWOREJO
Desa Kemanukan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo – Telp. (0275) 3306080
Website: smkn7purworejo.sch.id email: smkn7pwr@ymail.com
DAFTAR NILAI SISWA
(Sebelum Menggunakan Media Flip Chart)
Mata Pelajaran : MBP Semester : 2
Kelas/ Kompetensi Keahlian : XI BB 1 Tahun Pelajaran : 2013/2015
Wali Kelas : Sri Lestari,S.Pd Alokasi Waktu : 3x45 Menit
NO NAMA SISWA
KOMPETENSI/SUB KOMPETENSI NILAI AKHIR
K30%+A10%+P60%Kognitif Afektif Psikomotor30% 10% 60%
1. AISYIYAH LISTIYANI 73.33 77.08 82.5 79
2. ANNA SOLICHAH 66.66 72.91 72.5 70
3. CHOTIFAH WANDA ULIA 73.33 75 78.5 77
4. CITRA NOVITASARI 66.66 75 76.25 73
5. DINA WULAN SAFITRI 66.66 68.75 71.25 70
6. DINDA ANGGRATI 60 68.75 61.25 62
7. DIYAN ISTIKHOMAH 73.33 72.91 68.75 71
8. DYAH KURNIASIH 73.33 72.91 71.25 72
9. EKA PUJI LESTARI 66.66 68.75 60 63
10. ERNI FITRIYANI 60 72.91 71.25 67
11. ESTIATUL RONDIYAH 73.33 66.66 62.5 66
12. FITRI FEBRIANI 66.66 66.66 68.75 68
13. HENNY SETYA DIYAH P 73.33 77.08 83.75 80
14. HERNITA DESTARI 66.66 66.66 60 62
15. LIA KURNIAWATI 73.33 75 78.75 77
16. LUTFIA HAMDHIKA 66.66 66.66 68.75 68
17. NIA AFRIANTI 60 72.91 70 67
18. NINA LESTARI 73.33 68.75 58.75 64
19. NINA SUWARDANI 73.33 81.25 86.25 82
20. NUR ASTIYANI 66.66 75 70 69
21. NUR IDAYANTI 66.66 75 73.75 72
22. NUR NOVITA SARI 73.33 77.08 77.75 76
23. PUJI LESTARI 66.66 68.75 58.75 62
24. RAHAYU FITRIYANI 80 72.91 76.25 77
25. RAMADHANTI 60 77.08 72.5 69
26. RATIH NUGRAHANINGSIH 66.66 70.83 58.75 63
27. RISTIYANA 66.66 66.66 67.5 67
28. SERLY CHATARIN 73.33 77.08 80 78
29. SOFIYAH AZIZAH 80 81.25 80 80
30. TRI ALFIYATI 66.66 72.91 70 69
31. TUSIANA 60 68.75 68.75 68
32. UMI HANIK 66.66 77.08 68.75 69
33. VIVI NUR HIDAYATI 66.66 68.75 61.25 64
NILAI RATA-RATA 69.28 75.59 69.98 70,33
Guru Mata Pelajaran
Nur Wachidah, S.Pd.T
Purworejo, Juli 2014
Mahasiswa,
Prima Olimpiana Kristi
NIM. 10513241002
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Desa Kemanukan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo – Telp. (0275) 3306080
Website: smkn7purworejo.sch.id email: smkn7pwr@ymail.com
DAFTAR NILAI KOGNITIF SISWA
(Setelah Menggunakan Media Flip Chart)
Mata Pelajaran : MBP Semester : 2
Kelas/ Kompetensi Keahlian : XI BB 1 Tahun Pelajaran : 2013/2014
Wali Kelas : Sri Lestari,S.Pd Alokasi Waktu : 3x45 Menit
NO NAMA SISWA
BUTIR SOAL
NILAI AKHIR1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1. AISYIYAH LISTIYANI 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 86.66
2. ANNA SOLICHAH 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 80
3. CHOTIFAH WANDA ULIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 93.33
4. CITRA NOVITASARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 86.66
5. DINA WULAN SAFITRI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 86.66
6. DINDA ANGGIANTI W 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80
7. DIYAN ISTIKHOMAH 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 86.66
8. DYAH KURNIASIH 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 86.66
9. EKA PUJI LESTARI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 80
10. ERNI FITRIYANI 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 73.33
11. ESTIATUL RONDIYAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 86.66
12. FITRI FEBRIANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 80
13. HENNY SETYA DIYAH P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 93.33
14. HERNITA DESTARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 86.66
15. LIA KURNIAWATI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 86.66
16. LUTFIA HAMDHIKA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80
17. NIA AFRIANTI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 86.66
18. NINA LESTARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 86.66
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19. NINA SUWARDANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100
20. NUR AFRIYANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 86.66
21. NUR IDAYANTI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 80
22. NUR NOVITA SARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 86.66
23. PUJI LESTARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 73.33
24. RAHAYU FITRIYANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 93.33
25. RAMADHANTI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 80
26. RATIH NUGRAHANINGSIH 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 80
27. RISTIYANA 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 80
28. SERLY CHATARIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100
29. SOFIYAH AZIZAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100
30. TRI ALFIYATI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 80
31. TUSIANA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 73.33
32. UMI HANIK 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 80
33. VIVI NUR HIDAYATI 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 80
TEKNIK PENILAIAN:∶ 100
Guru Mata Pelajaran
Nur Wachidah, S.Pd.T
Purworejo, Juli 2014
Mahasiswa,
Prima Olimpiana Kristi
NIM. 10513241002
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DAFTAR NILAI AFEKTIF SISWA
(Setelah Menggunakan Media Flip Chart)
Mata Pelajaran : MBP Semester : 2
Kelas/ Kompetensi Keahlian : XI BB 1 Tahun Pelajaran : 2013/2014
Wali Kelas : Sri Lestari,S.Pd Alokasi Waktu : 3x45 Menit
NO NAMA SISWA DISIPLIN KREATIF KEMANDIRIAN BERTANGGUNGJAWAB NILAI AKHIR
1. AISYIYAH LISTIYANI 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 89.50
2. ANNA SOLICHAH 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 79.16
3. CHOTIFAH WANDA ULIA 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 83.33
4. CITRA NOVITASARI 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 79.16
5. DINA WULAN SAFITRI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 79.16
6. DINDA ANGGIANTI W 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
7. DIYAN ISTIKHOMAH 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 4 79.16
8. DYAH KURNIASIH 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 75
9. EKA PUJI LESTARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 79.16
10. ERNI FITRIYANI 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 79.16
11. ESTIATUL RONDIYAH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77.08
12. FITRI FEBRIANI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 81.25
13. HENNY SETYA DIYAH P 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 89.58
14. HERNITA DESTARI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 72.91
15. LIA KURNIAWATI 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 83.33
16. LUTFIA HAMDHIKA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 72.91
17. NIA AFRIANTI 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 85.41
18. NINA LESTARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 77.08
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19. NINA SUWARDANI 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 91.66
20. NUR AFRIYANI 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 85.41
21. NUR IDAYANTI 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 83.33
22. NUR NOVITA SARI 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 85.41
23. PUJI LESTARI 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 72.91
24. RAHAYU FITRIYANI 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 81.25
25. RAMADHANTI 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 81.25
26. RATIH NUGRAHANINGSIH 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 72.91
27. RISTIYANA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77.08
28. SERLY CHATARIN 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 81.25
29. SOFIYAH AZIZAH 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 87.50
30. TRI ALFIYATI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 79.16
31. TUSIANA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 79.16
32. UMI HANIK 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 79.16
33. VIVI NUR HIDAYATI 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 72.91
TEKNIK PENILAIAN
Perolehan Skor  : × 100
Guru Mata Pelajaran
Nur Wachidah, S.Pd.T
Purworejo, Juli 2014
Mahasiswa,
Prima Olimpiana Kristi
NIM. 10513241002
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DAFTAR NILAI PSIKOMOTOR SISWA
(Setelah Menggunakan Media Flip Chart)
Mata Pelajaran : MBP Semester : 2
Kelas/ Kompetensi Keahlian : XI BB 1 Tahun Pelajaran : 2013/2014
Wali Kelas : Sri Lestari,S.Pd Alokasi Waktu : 3x45 Menit
NO NAMA SISWA
PERSIAPAN 10% PELAKSANAAN 30% HASIL 60%
NILAI
AKHIRKelengkapanalat (5%) Kelengkapanbahan (5%)
Pemakaian
alat dan
bahan
(10%)
Pewarnaan
wajah, kulit,
rambut dan
busana
(10%)
Pewarnaan
tekstur
berbulu
(10%)
Ketepatan
penyelesaian
wajah secara
mix media
(10%)
Ketepatan
penyelesaian
kulit secara
mix media
(10%)
Ketepatan
penyelesaian
rambut
secara mix
media
(10%)
Ketepatan
penyelesaian
busana secara
mix media
(10%)
Ketepatan
penyelesaian
tekstur fur
secara mix
media
(10%)
Kebersihan
dan
kerapihan
(10%)
1. AISYIYAH LISTIYANI 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 85
2. ANNA SOLICHAH 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 77.5
3. CHOTIFAH WANDA ULIA 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 85
4. CITRA NOVITASARI 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 78.75
5. DINA WULAN SAFITRI 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 78.75
6. DINDA ANGGIANTI W 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 71.25
7. DIYAN ISTIKHOMAH 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 77.5
8. DYAH KURNIASIH 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 77.5
9. EKA PUJI LESTARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73.75
10. ERNI FITRIYANI 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 81.25
11. ESTIATUL RONDIYAH 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73.75
12. FITRI FEBRIANI 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 80
13. HENNY SETYA DIYAH P 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 93.75
14. HERNITA DESTARI 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 71.25
15. LIA KURNIAWATI 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 83.75
16. LUTFIA HAMDHIKA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
17. NIA AFRIANTI 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 81.25
18. NINA LESTARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72.5
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19. NINA SUWARDANI 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 95
20. NUR AFRIYANI 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 76.25
21. NUR IDAYANTI 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 85
22. NUR NOVITA SARI 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 85
23. PUJI LESTARI 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 71.25
24. RAHAYU FITRIYANI 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 85
25. RAMADHANTI 4 3 3 2 4 4 4 1 4 4 3 81.25
26. RATIH NUGRAHANINGSIH 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 70
27. RISTIYANA 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 70
28. SERLY CHATARIN 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 85
29. SOFIYAH AZIZAH 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 92.5
30. TRI ALFIYATI 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 78.75
31. TUSIANA 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 78.75
32. UMI HANIK 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 76.25
33. VIVI NUR HIDAYATI 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71.25
TEKNIK PENILAIAN
Guru Mata Pelajaran
Nur Wachidah, S.Pd.T
Purworejo, Juli 2014
Mahasiswa,
Prima Olimpiana Kristi
NIM. 10513241002
Aspek Persiapan : × 10 =
Aspek Proses : × 30 =
Aspek Hasil : × 60 =_______________________________ +
Jumlah Skor Akhir    =
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PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 PURWOREJO
Desa Kemanukan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo – Telp. (0275) 3306080
Website: smkn7purworejo.sch.id email: smkn7pwr@ymail.com
DAFTAR NILAI SISWA
(Setelah Menggunakan Media Flip Chart)
Mata Pelajaran : MBP Semester : 2
Kelas/ Kompetensi Keahlian : XI BB 1 Tahun Pelajaran : 2013/2014
Wali Kelas : Sri Lestari,S.Pd Alokasi Waktu : 3x45 Menit
NO NAMA SISWA
KOMPETENSI/SUB KOMPETENSI NILAI AKHIR
K30%+A10%+P60%Kognitif Afektif Psikomotor30% 10% 60%
1. AISYIYAH LISTIYANI 86.66 89.50 85 86
2. ANNA SOLICHAH 80 79.16 77.5 78
3. CHOTIFAH WANDA ULIA 93.33 83.33 85 87
4. CITRA NOVITASARI 86.66 79.16 78.75 81
5. DINA WULAN SAFITRI 86.66 79.16 78.75 81
6. DINDA ANGGRATI 80 75 71.25 74
7. DIYAN ISTIKHOMAH 86.66 79.16 77.5 80
8. DYAH KURNIASIH 86.66 75 77.5 80
9. EKA PUJI LESTARI 80 79.16 73.75 76
10. ERNI FITRIYANI 73.33 79.16 81.25 79
11. ESTIATUL RONDIYAH 86.66 77.08 73.75 78
12. FITRI FEBRIANI 80 81.25 80 80
13. HENNY SETYA DIYAH P 93.33 89.58 93.75 93
14. HERNITA DESTARI 86.66 72.91 71.25 76
15. LIA KURNIAWATI 86.66 83.33 83.75 85
16. LUTFIA HAMDHIKA 80 72.91 75 76
17. NIA AFRIANTI 86.66 85.41 81.25 83
18. NINA LESTARI 86.66 77.08 72.5 77
19. NINA SUWARDANI 100 91.66 95 96
20. NUR ASTIYANI 86.66 85.41 76.25 80
21. NUR IDAYANTI 80 83.33 85 83
22. NUR NOVITA SARI 86.66 85.41 85 86
23. PUJI LESTARI 73.33 72.91 71.25 72
24. RAHAYU FITRIYANI 93.33 81.25 85 87
25. RAMADHANTI 80 81.25 81.25 81
26. RATIH NUGRAHANINGSIH 80 72.91 70 73
27. RISTIYANA 80 77.08 70 74
28. SERLY CHATARIN 100 81.25 85 89
29. SOFIYAH AZIZAH 100 87.50 92.5 94
30. TRI ALFIYATI 80 79.16 78.75 79
31. TUSIANA 73.33 79.16 78.75 77
32. UMI HANIK 80 79.16 76.25 78
33. VIVI NUR HIDAYATI 80 72.91 71.25 74
NILAI RATA-RATA 84,84 80,23 79,35 81,00
Guru Mata Pelajaran
Nur Wachidah, S.Pd.T
Purworejo, Juli 2014
Mahasiswa,
Prima Olimpiana Kristi
NIM. 10513241002
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DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SEBELUM DAN SESUDAHMENGGUNAKAN MEDIA FLIP CHART
Statistics
Pre-test Post-test
N Valid 33 33
Missing 0 0
Mean 70.3333 81.0000
Std. Error of Mean 1.02402 1.05977
Median 69.0000 80.0000
Mode 69.00 80.00
Std. Deviation 5.88253 6.08790
Variance 34.604 37.062
Range 20.00 24.00
Minimum 62.00 72.00
Maximum 82.00 96.00
Sum 2321.00 2673.00
Pre-test
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 62 3 9.1 9.1 9.1
63 2 6.1 6.1 15.2
64 2 6.1 6.1 21.2
66 1 3.0 3.0 24.2
67 3 9.1 9.1 33.3
68 3 9.1 9.1 42.4
69 4 12.1 12.1 54.5
70 2 6.1 6.1 60.6
71 1 3.0 3.0 63.6
72 2 6.1 6.1 69.7
73 1 3.0 3.0 72.7
76 1 3.0 3.0 75.8
77 3 9.1 9.1 84.8
78 1 3.0 3.0 87.9
79 1 3.0 3.0 90.9
80 2 6.1 6.1 97.0
82 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0
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Post-test
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 72 1 3.0 3.0 3.0
73 1 3.0 3.0 6.1
74 3 9.1 9.1 15.2
76 3 9.1 9.1 24.2
77 2 6.1 6.1 30.3
78 3 9.1 9.1 39.4
79 2 6.1 6.1 45.5
80 4 12.1 12.1 57.6
81 3 9.1 9.1 66.7
83 2 6.1 6.1 72.7
85 1 3.0 3.0 75.8
86 2 6.1 6.1 81.8
87 2 6.1 6.1 87.9
89 1 3.0 3.0 90.9
93 1 3.0 3.0 93.9
94 1 3.0 3.0 97.0
96 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0
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Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 33 100.0
Excludeda 0 .0
Total 33 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items N of Items
.964 .964 2
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Pre-test 70.3333 5.88253 33
Post-test 81.0000 6.08790 33
Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of Items
Item
Means 75.667 70.333 81.000 10.667 1.152 56.889 2
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Pre-test 81.0000 37.062 .930 .865 .a
Post-test 70.3333 34.604 .930 .865 .a
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability
model assumptions. You may want to check item codings.
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UJI NORMALITAS DATA
NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=Pretest Posttest
/MISSING ANALYSIS.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pre-test Post-test
N 33 33
Normal Parametersa Mean 70.3333 81.0000
Std. Deviation 5.88253 6.08790
Most Extreme Differences Absolute .135 .167
Positive .135 .167
Negative -.114 -.070
Kolmogorov-Smirnov Z .776 .957
Asymp. Sig. (2-tailed) .583 .318
a. Test distribution is Normal.
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UJI HOMOGENITAS DATA
Test of Homogeneity of Variances
Pre-test
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.840a 9 16 .138
a. Groups with only one case are ignored in computing
the test of homogeneity of variance for Pre-test.
ANOVA
Pre-test
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1019.667 16 63.729 11.631 .000
Within Groups 87.667 16 5.479
Total 1107.333 32
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UJI-T
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Setelah 81.0000 33 6.08790 1.05977
Sebelum 70.3333 33 5.88253 1.02402
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Setelah & Sebelum 33 .930 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
t df
Sig. (2-
tailed)Mean
Std.
Deviation
Std. Error
Mean
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1 Setelah –
Sebelum 1.0666 2.245 .390 9.870 11.462 27.290 32 .000
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TEKNIK MENGHITUNG DISTRIBUSI FREKUENSI
SEBELUM MENGGUNAKAN MEDIA FLIP CHART
DENGAN RUMUS STURGES
Perhitungan Distribusi Frekuensi XI Busana Butik 1 Sebelum Menggunakan Media
Flip Chart
1. Penentuan banyaknya kelas interval
Diketahui n=33
K = 1+ 3,3 log n
K = 1+ 3,3 log 33
K = 1+ 3,3 x 1,51
K = 1+ 4,983
K = 5,9= 5 atau 6
2. Penentuan jangkauan
Diketahui nilai min= 61, dan nilai max= 82
R= nilai max- nilai min
R= 82- 62 = 20
3. Penentuan lebar kelas interval
I= R/K
I= 20/5= 4
Tabel 1. Distribusi Nilai Kompetensi Siswa Kelas XI Busana Butik  1 Setelah
Menggunakan Media Flipchart.
No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
1. 61- 65 7 21,21%
2. 66- 70 13 39,39%
3. 71- 75 4 12,12%
4. 76- 80 8 24,24%
5. 81- 85 3 9,09%
6. 86- 100 0 0%
Jumlah 33 100%
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TEKNIK MENGHITUNG DISTRIBUSI FREKUENSI
SETELAH MENGGUNAKAN MEDIA FLIP CHART
DENGAN RUMUS STURGES
Perhitungan Distribusi Frekuensi XI Busana Butik 1 Setelah Menggunakan Media
Flip Chart
1. Penentuan banyaknya kelas interval
Diketahui n=33
K = 1+ 3,3 log n
K = 1+ 3,3 log 33
K = 1+ 3,3 x 1,51
K = 1+ 4,983
K = 5,9= 5 atau 6
2. Penentuan jangkauan
Diketahui nilai min= 72, dan nilai max= 96
R= nilai max- nilai min
R= 96- 72 = 24
3. Penentuan lebar kelas interval
I= R/K
I= 24/6= 4
Agar distribusi frekuensi yang dibuat ideal antara nilai kompetensi siswa
sebelum menggunakan media flip chart dan setelah menggunakan media flip
chart , maka interval skor dibuat sama.
Tabel 2. Distribusi Nilai Kompetensi Siswa Kelas XI Busana Butik  1 Setelah
Menggunakan Media Flipchart.
No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
1. 61- 65 0 0%
2. 66- 70 0 0%
3. 71- 75 5 15,15%
4. 76- 80 14 42,42%
5. 81- 85 6 18,18%
6. 86- 100 8 24,24%
Jumlah 33 100%
265
LAMPIRAN 5
 SURAT PENELITIAN
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LAMPIRAN 6
 GAMBAR MEDIA FLIP CHART
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LAMPIRAN 7
 DOKUMENTASI PENELITIAN
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DOKUMENTASI HASIL SEBELUM DAN SETELAH MENGGUNAKAN MEDIA
FLIP CHART DALAM PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA
PADA TEKSTUR BAHAN BERBULU (FUR)
Sebelum Menggunakan Media Flip Chart Setelah Menggunakan Media Flip Chart
Gambar 1. Hasil Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Flip Chart
Foto : Eka Puji Lestari
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Sebelum Menggunakan Media Flip Chart Setelah Menggunakan Media Flip Chart
Gambar 2. Hasil Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Flip Chart
Foto : Vivi Nur H
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Sebelum Menggunakan Media Flip Chart Setelah Menggunakan Media Flip Chart
Gambar 3. Hasil Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Flip Chart
Foto : Dinda A.W
290
Sebelum Menggunakan Media Flip Chart Setelah Menggunakan Media Flip Chart
Gambar 4. Hasil Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Flip Chart
Foto : Asyiyah Listiani
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Sebelum Menggunakan Media Flip Chart Setelah Menggunakan Media Flip Chart
Gambar 5. Hasil Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Flip Chart
Foto : Sofiyah Azizah
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PRE TEST
Sebelum Menggunakan Media Flip Chart Setelah Menggunakan Media Flip Chart
Gambar 6. Hasil Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Flip Chart
Foto : Nina  Suwardani
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DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN
KOMPETENSI PENYELESAIAN PEMBUATAN GAMBAR MIX MEDIA
(Pembelajaran Sebelum Menggunakan Media Flip Chart)
Gambar 1. Kegiatan pembelajaran sebelum menggunakan media flip chart
Doc. :Prima
Gambar 2. Siswa membuat penyelesaian gambar mix media
pada tekstur berbulu (fur).
Doc. : Rhany
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(Pembelajaran Setelah Menggunakan Media Flip Chart)
Gambar 3. Siswa mencermati media flip chart.
Doc. : Prima
Gambar 4. Siswa memperhatikan demonstrasi cara menggoreskan cat.
Doc. : Rhany
Gambar 5. Siswa mengerjakan penyelesaian pembuatan gambar mix media pada
tekstur bahan berbulu.
Doc. : Rhany
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Gambar 6. Siswa membuat tekstur berbulu
Doc. : Prima
Gambar 3. Menanggapi kesulitan siswa
Doc : Rhany
Gambar 7. Siswa memperjelas gambar dan memperhalus gradasi
dengan pensil warna.
Doc. : Prima
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Gambar 8. Siswa memberikan outline pada gambar
Doc. : Rhany
Gambar 9. Siswa menambahkan glitter pada aksen gambar.
Doc. : Rhany
Gambar 10. Siswa menambahkan clear spray pada gambar
Doc. : Rhany
